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SUNNAH 
Sa'īd bin Ali bin Wahf Al-Qaḥṭāniy 

ḤIṢNUL MUSLIM 
KUMPULAN ZIKIR DARI AL-QUR`AN DAN 

SUNNAH 
Seorang Yang Fakir Kepada Allah Ta'ala 

Dr. Sa'īd bin Ali bin Wahf Al-Qaḥṭāniy 

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha 
Pengasih lagi Maha Penyayang 

Kata Pengantar 
Segala puji hanya milik Allah, kami memuji-Nya, 

memohon pertolongan dan ampunan kepada-Nya. 
Kami berlindung kepada Allah dari keburukan jiwa 
kami dan keburukan amal kami. Siapa yang 
diberikan petunjuk oleh Allah maka tidak ada yang 
bisa menyesatkannya, dan siapa yang disesatkan 
oleh Allah maka tidak ada yang bisa memberinya 
petunjuk. Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang 
berhak disembah kecuali Allah semata, tidak ada 
sekutu bagi-Nya. Aku juga bersaksi bahwa 
Muhammad adalah hamba Allah dan utusan-Nya. 
Semoga Allah melimpahkan selawat dan salam 
kepada beliau beserta keluarganya, sahabat-
sahabatnya, dan semua orang yang mengikuti 
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mereka dengan baik hingga hari Kiamat. 
Amabakdu: 

Buku ini merupakan ringkasan dari buku kami 
"Aż-Żikru wa Ad-Du'ā`u wa Al-'Ilāju bi Ar-Ruqā min 
Al-Kitāb wa As-Sunnah" (Zikir, Doa, dan 
Pengobatan Ruqyah dari Al-Qur`an dan Sunnah),1 
yang kami ringkas bagian zikirnya supaya mudah 
dibawa dalam perjalanan. 

Kami hanya mencantumkan matan zikir dan 
membatasi takhrijnya dengan menyebutkan satu 
atau dua referensi yang ada dalam buku aslinya. 
Bagi yang ingin mengetahui siapa sahabat yang 
meriwayatkannya ataupun takhrij yang lebih luas 
maka silakan merujuk buku aslinya. Kami 
memohon kepada Allah '-Azza wa Jalla- melalui 
nama-nama-Nya yang indah dan sifat-sifat-Nya 
yang luhur agar menjadikan buku ini murni hanya 
karena wajah-Nya yang mulia, bermanfaat bagi 
kami di masa hidup dan setelah mati, serta 
bermanfaat bagi yang membacanya, mencetaknya, 
atau menjadi perantara dalam penyebarannya. 
Sesungguhnya Dia-lah yang Maha Menguasai segala 
urusan dan Maha Kuasa untuk mewujudkannya. 
Semoga Allah melimpahkan selawat dan salam 
kepada Nabi kita, Muhammad, beserta keluarga 

 
1 Buku asalnya telah dicetak, alhamdulillah, disertai takhrīj (penelitian) 

hadis-hadisnya secara luas dalam empat jilid. Bagian "Ḥiṣnul Muslim" 
sendiri ada pada jilid pertama dan kedua. 
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dan sahabat-sahabat beliau serta orang-orang yang 
mengikuti mereka dengan baik hingga hari Kiamat. 

Penulis 

Ditulis pada bulan Safar 1409 H. 

KEUTAMAAN ZIKIR 
Allah Ta'ala berfirman, 

 ﴾،152 تكَۡفرُُونِٓ وَلَٓ لِي وَٱشۡكُرُوا ٓ أذَۡكُرۡكُمۡٓ ﴿فَٱذۡكُرُونِيٓ 

 "Maka ingatlah kepada-Ku, Aku pun akan ingat 
kepada kalian! Bersyukurlah kepada-Ku, dan 
janganlah kalian kufur kepada-Ku!"1 

َٓ ٱذۡكُرُوا ٓ ءَامَنوُا ٓ ٱلَّذِينَٓ ﴿يَ  أيَُّهَا  ﴾ٓ،41كَثيِرٗا ذِكۡرٗا ٱللَّّ

 "Wahai orang-orang yang beriman, ingatlah 
kepada Allah, dengan mengingat (nama-Nya) 
sebanyak-banyaknya."2 

َٓ وَالذَّاكِرِينَٓ...﴿ ُٓ أعََدَّٓ وَالذَّاكِرَاتِٓ كَثيِرا ٓ اللَّّ غ فِرَة ٓ لَهُمٓ اللَّّ را ٓ مَّ  وَأجَ 
 عَظِيما ﴾ٓ،

 "Laki-laki dan perempuan yang banyak 
menyebut (nama) Allah, Allah telah menyediakan 
untuk mereka ampunan dan pahala yang besar."3 

بَّكَٓ ﴿وَٱذۡكُر عٗا نفَۡسِكَٓ فِي رَّ  بِٱلۡغدُوُ ِٓ ٱلۡقَوۡلِٓ مِنَٓ ٱلۡجَهۡرِٓ وَدوُنَٓ وَخِيفَةٗٓ تضََرُّ
نَٓ تكَُن وَلَٓ وَٱلۡۡ صَالِٓ فِلِينَٓ م ِ  ﴾ٓ،205 ٱلۡغَ 

 "Ingatlah Tuhanmu dalam hatimu dengan 
rendah hati dan rasa takut, dan dengan tidak 

 
1 QS. Al-Baqarah: 152. 
2 QS. Al-Aḥzāb: 41. 
3 QS. Al-Aḥzāb: 35. 
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mengeraskan suara, pada waktu pagi dan petang, 
dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang 
lengah."1 

Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda, 

ِٓ مَثلَُٓ ربَّهُ، يذَ كُرُٓ لَٓ وَالَّذِي رَبَّهُ، يذَ كُرُٓ الَّذِي مَثلَُٓ»  ٓ،«وَالمَي ِتِٓ الحَي 

 "Perumpamaan orang yang berzikir kepada 
Tuhannya dan yang tidak berzikir adalah seperti 
orang hidup dan orang mati."2 

Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda, 

، بِخَي رِٓ أنُب ئِكُُمٓ ألََٓ» مَالِكُم  كَاهَا أعَ  ، عِن دَٓ وَأزَ  فَعِهَا مَلِيكِكُم   فِيٓ وَأرَ 
، ا أنَٓ  مِنٓ  لَكُمٓ  وَخَي رٓ  وَالوَرِقِ، الذَّهَبِٓ إنِ فَاقِٓ مِنٓ  لَكُمٓ  وَخَي رٓ  درََجَاتِكُم   تلَ قَو 

كُمٓ  رِبوُا عَدوَُّ نَاقَهُمٓ  فتَضَ  رِبوُا أعَ  نَ وَيضَ  رُٓ. »بلََى قَالوُا« اقِكُم؟ٓأعَ  ِٓ ذِك   اللَّّ
 ٓ،«تعََالَى

 "Maukah kalian aku beritahukan tentang amalan 
kalian yang paling baik dan paling suci di sisi Tuhan 
kalian, paling tinggi derajatnya untuk kalian, lebih 
baik bagi kalian daripada menginfakkan emas dan 
perak, dan lebih baik bagi kalian daripada bertemu 
dengan musuh lalu kalian menebas batang leher 
mereka dan mereka pun menebas leher kalian?" 
Para sahabat menjawab, "Tentu saja." Beliau 
bersabda, "Berzikir kepada Allah Ta'ala."3 

 
1 QS. Al-A'rāf: 205. 
2 HR. Bukhari dalam Fatḥul-Bārī (11/208, No. 6407) dan Muslim (1/539, No. 

779) dengan redaksi: "Perumpamaan rumah yang digunakan berzikir 
kepada Allah dan yang tidak adalah seperti orang hidup dan orang mati." 

3 HR. Tirmizi (5/459, No. 3377) dan Ibnu Majah (2/124, No. 3790). Lihat: 
Ṣaḥīḥ Ibnu Mājah (2/316) dan Ṣaḥīḥ At-Tirmiżiy (3/139). 
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Beliau صلى الله عليه وسلم bersabda, 

ُٓ يقَوُلُٓ»  فَإنِٓ  ذكََرَنِي، إذِاَ مَعَهُٓ وَأنََا بِي، عَب دِي ظَن ِٓ عِن دَٓ أنََا: تعََالَى اللَّّ
تهُُٓ نفَ سِهِ، فِي ذكََرَنِي تهُُٓ ، مَلَٓ  فِي ذكََرَنِي وَإِنٓ  نفَ سِي، فِي ذكََر   فِيٓ ذكََر 

، خَي رٓ  مَلَٓ  بَٓ وَإِنٓ  مِن هُم  ا، إلَِيَّٓ تقََرَّ بَٓ وَإِنٓ  ذِرَاع ا، إلَِي هِٓ ب تُٓتقََرَّٓ شِب ر   تقََرَّ

ب تُٓ ذِرَاع ا، إلَِيَّٓ شِي أتَاَنِي وَإِنٓ  بَاع ا، إلِيَ هِٓ تقََرَّ وَلَة ٓ أتَيَ تهُُٓ يَم   ،«هَر 

 Allah Ta'ala berfirman, "Aku sesuai prasangka 
hamba-Ku kepada-Ku. Aku akan bersamanya bila ia 
berzikir kepada-Ku. Bila ia berzikir kepada-Ku 
dalam dirinya, Aku menyebutnya dalam diri-Ku. 
Bila ia berzikir kepada-Ku di tengah orang banyak, 
maka Aku menyebutnya di hadapan makhluk yang 
lebih baik daripada mereka. Bila ia mendekat 
kepada-Ku sejengkal, Aku mendekat kepadanya 
sehasta. Bila ia mendekat kepada-Ku sehasta, Aku 
mendekat kepadanya sedepa. Bila ia datang 
kepada-Ku dengan berjalan biasa, Aku datang 
kepadanya dengan berjalan cepat."1 

Abdullah bin Busr -raḍiyallāhu 'anhu- 
meriwayatkan bahwa seorang laki-laki pernah 
berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya syariat 
Islam cukup banyak bagiku, maka beritahukanlah 
kepadaku sesuatu yang bisa aku pegang teguh?" 
Beliau bersabda, 

ب ا لِسَانُكَٓ يَزَالُٓ لَٓ» رِٓ مِنٓ  رَط  ِٓ ذِك   ،«اللَّّ

 
1 HR. Bukhari (8/171, No. 7405) dan Muslim (4/2061, No. 2675). Ini adalah 

redaksi ini milik Bukhari. 
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 "Hendaklah lisanmu senantiasa basah dengan 
berzikir kepada Allah."1 

Beliau صلى الله عليه وسلم juga bersabda, 

ف ا قَرَأَٓ مَنٓ » ِٓ كِتاَبِٓ مِنٓ  حَر  رِٓ وَالحَسَنَةُٓ حَسَنَةٌ، بِهِٓ فَلَهُٓ اللَّّ ثاَلِهَا، بِعشَ   لَٓ أمَ 
فٌ، ﴿الــم﴾: أقَوُلُٓ فٌ، ألَِفٌٓ: وَلَكِنٓ  حَر  فٌ، وَلَمٌٓ حَر  فٌٓ وَمِي مٌٓ حَر   «.حَر 

 “Siapa yang membaca satu huruf dari Kitabullah 
maka ia berhak mendapatkan satu pahala kebaikan, 
dan satu pahala kebaikan akan dilipatgandakan 
menjadi sepuluh kali lipat. Aku tidak mengatakan 
bahwa 'alif lām mīm' itu satu huruf. Akan tetapi, alif 
satu huruf, lām satu huruf, dan mīm satu huruf.”2 

'Uqbah bin 'Āmir -raḍiyallāhu 'anhu- 
meriwayatkan, ia berkata, "Rasulullah صلى الله عليه وسلم keluar 
saat kami berada di Suffah (tempat berteduhnya 
kaum fakir Muhajirin di masjid Nabawi), lalu beliau 
bersabda, 

مٓ  كُلَّٓ يَغ دوَُٓ أنَٓ  يحُِبُّٓ أيَُّكُمٓ » حَانَ، إلَِى يَو   مِن هُٓ فيََأ تيَٓ العقَِيقِ، إِلَى أوَٓ  بطُ 
مَاوَي نِٓ بنَِاقتَيَ نِٓ ؟ٓ قَطِيعَةِٓ وَلَٓ إثِ مٓ  غَي رِٓ فِي كَو   «رَحِم 

 "Siapakah di antara kalian yang suka bila setiap 
hari pergi ke daerah Buṭḥān atau 'Aqīq lalu 
membawa pulang dua unta betina berpunuk besar 
tanpa berbuat dosa maupun memutus 

 
1 HR. Tirmizi (5/458, No. 3375), Ibnu Majah (2/1246, No. 3793), dan 

dinyatakan sahih oleh Al-Albani dalam Ṣaḥīḥ At-Tirmiżiy (3/139) dan 
Ṣaḥīḥ Ibnu Mājah (2/317). 

2 HR. Tirmizi (5/175, No. 2910), dan dinyatakan sahih oleh Al-Albani dalam 
Ṣaḥīḥ At-Tirmiżiy (3/9) dan Ṣaḥīḥ Al-Jāmi' Aṣ-Ṣagīr (5/340). 



 

8 

silaturahmi?" Kami menjawab, "Wahai Rasulullah, 
kami menyukai hal itu." Beliau bersabda, 

جِدِٓ إلَِى أحََدكُُمٓ  يَغ دوُ أفََلَٓ» ِٓ كِتاَبِٓ مِنٓ  آيتَيَ نِٓ يقَ رَأَٓ أوَٓ  فَيَع لَمَ، المَس   عزٓ اللَّّ
ٓ، مِنٓ  لَهُٓ خَي رٌٓ وَثلَثٌٓ نَاقتَيَ نِ، مِنٓ  لَهُٓ خَي رٌٓ وجل بَعٌٓ ثلََث   مِنٓ  لَهُٓ خَي رٌٓ وَأرَ 
بَع ، داَدِهِنَّٓ وَمِنٓ  أرَ   «.الِإبِلِٓ مِنَٓ أعَ 

 "Tidakkah salah seorang dari kalian pergi ke 
masjid lalu mempelajari atau membaca dua ayat Al-
Qur`an, itu lebih baik baginya daripada dua ekor 
unta betina. Tiga ayat lebih baik baginya daripada 
tiga unta betina. Empat ayat lebih baik baginya 
daripada empat unta betina, dan seterusnya 
sejumlah bilangannya."1 

Dan beliau صلى الله عليه وسلم bersabda, 

َٓ يذَ كُرِٓ لَمٓ  مَق عدَ اَ قَعدََٓ مَنٓ » ِٓ مِنَٓ عَليَ هِٓ كَانتَٓ  فيِهِ، اللَّّ  وَمَنِٓ تِرَةٌ، اللَّّ
طَجَعَٓ جِع ا اض  َٓ يذَ كُرِٓ لَمٓ  مَض  ِٓ مِنَٓ عَليَ هِٓ كَانتَٓ  فيِهِٓ اللَّّ  «.تِرَةٌٓ اللَّّ

 "Siapa yang duduk di suatu tempat dan tidak 
berzikir kepada Allah maka kelak pada hari Kiamat 
duduknya itu akan menjadi kerugian baginya di 
hadapan Allah. Siapa yang berbaring di sebuah 
pembaringan dan tidak berzikir kepada Allah maka 
kelak pada hari Kiamat berbaringnya itu akan 
menjadi kerugian baginya di hadapan Allah."2 

Beliau صلى الله عليه وسلم juga bersabda, 

مٌٓ جَلَسَٓ مَا» لِس َا قَو  َٓ يَذ كُرُوا لَمٓ  مَج  ٓ نبَيِ ِهِمٓ  عَلَى يصَُلُّوا وَلَمٓ  فيِهِ، اللَّّ  إِلَّ
، شَاءَٓ فَإنِٓ  تِرَة ، عَليَ هِمٓ  كَانَٓ  «.لَهُمٓ  غَفَرَٓ شَاءَٓ وَإِنٓ  عذَّبَهُم 

 
1 HR. Muslim (1/553, No. 803). 
2 HR. Abu Daud (4/264, No. 4856) dan lainnya. Lihat: Ṣaḥīḥ Al-Jāmi' (5/342). 
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 "Tidaklah suatu kaum duduk di majelis namun 
tidak berzikir kepada Allah Ta'ala dan tidak pula 
berselawat kepada Nabi mereka, melainkan akan 
menjadi penyesalan bagi mereka. Jika Allah 
berkehendak maka Dia akan mengazab mereka 
atau sebaliknya mengampuni mereka."1 

Beliau صلى الله عليه وسلم bersabda, 

مٓ  مِنٓ  مَا» ٓ مِنٓ  يقَوُمُونَٓ قَو  لِس  َٓ يذَ كُرُونَٓ لَٓ مَج  ٓ فيِهِٓ اللَّّ  مِث لِٓ عَنٓ  قَامُوا إِلَّ
، جِيفَةِٓ  «.حَس رة ٓ لهُمٓ  وَكَانَٓ حِمَار 

 "Tidaklah suatu kaum bubar dari majelis 
sementara saat berada di dalamnya mereka tidak 
berzikir kepada Allah Ta'ala, melainkan mereka 
seperti bubar dari bangkai keledai, dan majelis itu 
akan menjadi penyesalan bagi mereka."2 

1. Zikir Bangun Tidur 

دُٓ» ِٓ الحَم  يَانَا الَّذِي للَّّ  «.النُّشُورُٓ وَإِليَ هِٓ أمََاتنََا، مَا بَع دَٓ أحَ 

 Segala puji bagi Allah yang menghidupkan kami 
setelah kami dimatikan oleh-Nya, dan hanya 
kepada-Nyalah kami dibangkitkan).3 

ٓ إلَِهَٓ لَٓ» ُٓ إِلَّ دهَُٓ اللَّّ دُ، وَلَهُٓ المُل كُٓ لَهُٓ لَهُ، شَريكَٓ لَٓ وَح   كُل ِٓ عَلَى وَهُوَٓ الحَم 
ءٓ  ِ، سُب حَانَٓ قدَِيرٌ، شَي  دُٓ اللَّّ ِ، وَالحَم  ٓ إلَِهَٓ وَلَٓ للَّّ ُ، إِلَّ ُٓ اللَّّ  وَلَٓ أكَبَرُ، وَاللَّّ
لَٓ ةَٓ وَلَٓ حَو  ٓ قوَُّ ِٓ إِلَّ ِٓ بِاللَّّ فرٓ  رَب ِٓ العَظِيمِ، العلَِي   «.لِي اغ 

 
1 HR. Tirmizi (5/461, No. 3380). Lihat: Ṣaḥīḥ At-Tirmiżiy (3/140). 
2 HR. Abu Daud (4/264, No. 4855) dan Ahmad (2/389, No. 10680). Lihat: 

Ṣaḥīḥ Al-Jāmi' (5/176). 
3 HR. Bukhari dalam Fatḥul-Bārī (12/113, No. 6314) dan Muslim (4/2083, 

No. 2711). 
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 Tidak ada tuhan yang berhak disembah selain 
Allah saja, tidak ada sekutu bagi-Nya, Dia pemilik 
kerajaan dan segala pujian, Dialah yang 
menghidupkan dan mematikan, dan Dia Maha 
Kuasa atas segala sesuatu. Maha Suci Allah, segala 
puji bagi Allah, tidak ada tuhan yang berhak 
disembah kecuali Allah, dan Allah Maha Besar. 
Tiada daya dan upaya kecuali dengan pertolongan 
Allah Yang Maha Tinggi lagi Maha Agung. Ya 
Tuhanku, ampunilah aku.1 

دُٓ» ِٓ الحَم   لِيٓ وَأذَِنَٓ رُوحِي، عَلَيَّٓ وَرَدَّٓ جَسَدِي، فِي عَافَانِي الَّذِي لِلَّّ
رِهِٓ  «.بذِِك 

 Segala puji bagi Allah yang telah memberikan 
keselamatan pada badanku, mengembalikan rohku 
kepadaku, dan memperkenankanku untuk berzikir 
kepada-Nya.2 

تِٓ خَلۡقِٓ فِي ﴿إِنَّٓ وَ  فِٓ وَٱلۡۡرَۡضِٓ ٱلسَّمَ  تٓ  وَٱلنَّهَارِٓ ٱلَّيۡلِٓ وَٱخۡتلَِ  لِيٓ لَۡ يَ  وُ   لۡ ِ
بِٓ َٓ يذَۡكُرُونَٓ ٱلَّذِينَٓ 190 ٱلۡۡلَۡبَ  مٗا ٱللَّّ  وَيتَفََكَّرُونَٓ جُنوُبِهِمۡٓ وَعَلَىٓ  وَقعُوُدٗا قيَِ 

تِٓ خَلۡقِٓ فِي وَ  ذاَ لَقۡتَٓخَٓ مَا رَبَّنَا وَٱلۡۡرَۡضِٓ ٱلسَّمَ  طِلٗٓ هَ  نَكَٓ بَ   فقَِنَا سُبۡحَ 
لِمِينَٓ وَمَا أخَۡزَيۡتهَُ ۥٓ فقَدَۡٓ ٱلنَّارَٓ تدُۡخِلِٓ مَن إنَِّكَٓ رَبَّنَا ٓ 191 ٱلنَّارِٓ عَذاَبَٓ

 لِلظَّ 
ٓ مِنۡٓ بَّنَا ٓ 192 أنَصَار  نِٓ ينَُادِي مُنَادِيٗا سَمِعۡنَآ إِنَّنَا رَّ يمَ   بِرَب ِكُمۡٓ ءَامِنوُآ  أنَۡٓ لِلِۡۡ

رۡٓ ذنُوُبَنَا لَنَا فَٱغۡفِرۡٓ رَبَّنَآ فـََٔامَنَّآ   193 ٱلۡۡبَۡرَارِٓ مَعَٓ وَتوََفَّنَا سَي ـَِٔاتِنَا عَنَّا وَكَف ِ
مَةِٓ  يَوۡمَٓ تخُۡزِنَا وَلَٓ رُسُلِكَٓ عَلَىٓ  وَعَدتَّنَا مَا وَءَاتنَِا رَبَّنَا  تخُۡلِفُٓ لَٓ إنَِّكَٓ ٱلۡقِيَ 

 
1 "Siapa saja yang membacanya maka dia akan diampuni, jika ia berdoa akan 

dikabulkan, dan jika ia bangun lalu berwudu kemudian salat maka salatnya 
diterima." HR. Bukhari dalam Fatḥul-Bārī (3/39, No. 1154) dan lainnya. 
Redaksi ini riwayatnya Ibnu Majah. Lihat: Ṣaḥīḥ Ibni Mājah (2/335). 

2 HR. Tirmizi (5/473, No. 3401). Lihat: Ṣaḥīḥ At-Tirmiżiy (3/144). 
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مِلٓ  عَمَلَٓ أضُِيعُٓ لَٓ  أنَ ِي رَبُّهُمۡٓ لَهُمۡٓ فَٱسۡتجََابَٓ 194 ٱلۡمِيعَادَٓ نكُمٓ عَ  نٓ م ِ  م ِ

ٓ  أوَۡٓ ذكََرٓ  نٓ  بَعۡضُكُمٓ أنُثىَ  رِهِمۡٓ مِن وَأخُۡرِجُوا ٓ هَاجَرُوا ٓ فَٱلَّذِينَٓ بَعۡض  ٓ م ِ  دِيَ 
تلَوُآ  سَبِيلِي فِي وَأوُذوُا ٓ  وَلَۡدُۡخِلنََّهُمۡٓ سَي ـَِٔاتِهِمۡٓ عَنۡهُمۡٓ لَۡكَُف ِرَنَّٓ وَقتُلُِوا ٓ وَقَ 
تٓ  رُٓ تحَۡتِهَا مِن تجَۡرِيٓ جَنَّ  نۡٓ ثوََابٗآ ٱلۡۡنَۡهَ  ِٓ  عِندِٓ م ِ ُٓ ٱللَّّ  حُسۡنُٓ عِندهَُٓۥ وَٱللَّّ

نَّكَٓ لَٓ 195 ٱلثَّوَابِٓ دِٓ فِي كَفَرُوا ٓ ٱلَّذِينَٓ تقَلَُّبُٓ يَغرَُّ عٓ  196 ٱلۡبِلَ   ثمَُّٓ قلَِيلٓ  مَتَ 
كِنِٓ 197 ٱلۡمِهَادُٓ وَبئِۡسَٓ جَهَنَّمُٓ  هُمۡٓمَأۡوَىٓ  ت ٓ لَهُمۡٓ رَبَّهُمۡٓ ٱتَّقَوۡا ٓ ٱلَّذِينَٓ لَ   جَنَّ 

رُٓ تحَۡتِهَا مِن تجَۡرِي لِدِينَٓ ٱلۡۡنَۡهَ  نۡٓ نزُُلٗٓ فِيهَا خَ  ِهٓ عِندِٓ م ِ ِٓ عِندَٓ وَمَا ٱللَّّ  خَيۡر ٓ ٱللَّّ
بِٓ أهَۡلِٓ مِنۡٓ وَإِنَّٓ 198 ل ِلۡبَۡرَارِٓ ِٓ يؤُۡمِنُٓ مَنلَٓ ٱلۡكِتَ   وَمَا ٓ إلِيَۡكُمۡٓ أنُزِلَٓ وَمَا ٓ بِٱللَّّ
شِعِينَٓ إلَِيۡهِمۡٓ أنُزِلَٓ ِٓ خَ  تِٓ يَشۡترَُونَٓ لَٓ لِلَّّ ِٓ بـَِٔايَ  ٓ  ثمََنٗا ٱللَّّ ئِكَٓ قلَِيل 

لَ    لَهُمۡٓ أوُ 
َٓ إِنَّٓ رَب ِهِمۡهٓ عِندَٓ أجَۡرُهُمۡٓ  ءَامَنوُا ٓ ٱلَّذِينَٓ يَ  أيَُّهَا 199 ٱلۡحِسَابِٓ سَرِيعُٓ ٱللَّّ
َٓ وَٱتَّقوُا ٓ وَرَابِطُوا ٓ وَصَابِرُوا ٓ ٱصۡبِرُوا ٓ  ٓ﴾200 تفُۡلِحُونَٓ لَعلََّكُمۡٓ ٱللَّّ

 "Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan 
bumi, dan pergantian malam dan siang terdapat 
tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang 
berakal. 

 (Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah 
sambil berdiri, duduk atau dalam keadaan 
berbaring, dan mereka memikirkan tentang 
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata), 'Ya 
Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan semua 
ini sia-sia. Maha Suci Engkau, lindungilah kami dari 
azab neraka. 

 Ya Tuhan kami, sesungguhnya orang yang 
Engkau masukkan ke dalam neraka, maka sungguh, 
Engkau telah menghinakannya, dan tidak ada 
seorang penolong pun bagi orang yang zalim. 

 Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami mendengar 
orang yang menyeru kepada iman, (yaitu), 
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'Berimanlah kamu kepada Tuhanmu,' maka kami 
pun beriman. Ya Tuhan kami, ampunilah dosa-dosa 
kami dan hapuskanlah kesalahan-kesalahan kami, 
dan wafatkanlah kami beserta orang-orang yang 
berbakti. 

 Ya Tuhan kami, berilah kami apa yang telah 
Engkau janjikan kepada kami melalui rasul-rasul-
Mu. Dan janganlah Engkau hinakan kami pada hari 
kiamat. Sungguh, Engkau tidak pernah mengingkari 
janji.' 

 Maka Tuhan mereka memperkenankan 
permohonannya (dengan berfirman), 
'Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal 
orang yang beramal di antara kalian, baik laki-laki 
maupun perempuan, (karena) sebagian kalian 
adalah (keturunan) dari sebagian yang lain. Maka 
orang yang berhijrah, yang diusir dari kampung 
halamannya, yang disakiti pada jalan-Ku, yang 
berperang dan yang terbunuh, pasti akan Aku 
hapus kesalahan mereka dan pasti Aku masukkan 
mereka ke dalam surga-surga yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai, sebagai pahala dari Allah. 
Dan di sisi Allah ada pahala yang baik.” 

 Jangan sekali-kali kalian teperdaya oleh 
kegiatan orang-orang kufur (yang bergerak) di 
seluruh negeri. 

 Itu hanyalah kesenangan sementara, kemudian 
tempat kembali mereka ialah neraka Jahanam. 
(Jahanam) itu seburuk-buruk tempat tinggal. 
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 Tetapi orang-orang yang bertakwa kepada 
Tuhannya, mereka akan mendapat surga-surga 
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka 
kekal di dalamnya sebagai karunia dari Allah. Dan 
apa yang di sisi Allah lebih baik bagi orang-orang 
yang berbakti. 

 Sesungguhnya, di antara Ahli Kitab ada yang 
beriman kepada Allah, dan kepada apa yang 
diturunkan kepada kalian, dan yang diturunkan 
kepada mereka, karena mereka berendah hati 
kepada Allah, dan mereka tidak memperjualbelikan 
ayat-ayat Allah dengan harga murah. Mereka 
memperoleh pahala di sisi Tuhannya. Sungguh, 
Allah sangat cepat perhitungan-Nya. 

 Wahai orang-orang yang beriman, bersabarlah 
kalian, kuatkanlah kesabaran kalian, tetaplah 
bersiap-siaga (di perbatasan negeri kalian), dan 
bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung." 

[QS. Āli 'Imrān: 190-200].1 

2. Doa Memakai Pakaian 

دُٓ» ِٓ الحَم  بَٓ( هَذاَ كَسَانِي الَّذِي للَّّ لٓ  غَي رِٓ مِنٓ  وَرَزَقنَيِهِٓ) الثَّو   مِن ِيٓ حَو 
ٓ ةٓ وَلَّ  ...«.قوَُّ

 
1 HR. Bukhari dalam Fatḥul-Bārī (8/337, No. 4569) dan Muslim (1/530, No. 

256). 
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 Segala puji bagi Allah yang telah memberikan 
pakaian ini kepadaku sebagai rezeki dari-Nya tanpa 
daya dan kekuatan dariku...1 

3. Doa Memakai Pakaian Baru 

دُٓ لَكَٓ اللَّهُمَّٓ» تنَِيهِٓ، أنَ تَٓ الحَم  ألَكَُٓ كَسَو   لَهُٓ، صُنِعَٓ مَا وَخَي رِٓ خَي رِهِٓ مِنٓ  أسَ 
هِٓ مِنٓ  بِكَٓ وَأعَُوذُٓ  «.لَهُٓ صُنِعَٓ مَا وَشَر ِٓ شَر ِ

 Ya Allah, hanya milik-Mu segala pujian. Engkaulah 
yang telah memberikannya kepadaku. Aku 
memohon kepada-Mu kebaikannya dan kebaikan 
tujuan pembuatannya. Aku berlindung kepada-Mu 
dari keburukannya dan keburukan tujuan 
pembuatannya.2 

4. Doa Untuk Orang Yang Memakai Pakaian 

Baru 

لِفُٓ تبُ لِي» ُٓ وَيخُ   «.تعََالَى اللَّّ

 Kenakanlah sampai lusuh. Semoga Allah Ta'ala 
memberikan gantinya kepadamu.3 

 «.شَهِيد ا وَمُتٓ  حَمِيد ا، وَعِشٓ  جَدِيد ا، الِبَسٓ »

 Semoga engkau memakai pakaian baru, hidup 
mulia, dan mati syahid.4 

 
1 Diriwayatkan oleh para penyusun kitab Sunan kecuali Nasa`i. Abu Daud 

(No. 4023), Tirmizi (No. 3458), dan Ibnu Majah (No. 3285). Hadis ini 
dinyatakan hasan oleh Al-Albani dalam Irwā`ul Galīl (7/47). 

2 HR. Abu Daud (No. 4020), Tirmizi (No. 1767), dan Al-Bagawiy (12/40). 
Lihat: Mukhtaṣar Syamā`il At-Tirmiżiy karya Al-Albani (Hal. 47). 

3 HR. Abu Daud (4/41, No. 4020). Lihat: Ṣaḥīḥ Abī Dāwud (2/760). 
4 HR. Ibnu Mājah (2/1178, No. 3558) dan Al-Bagawiy (12/41). Lihat: Ṣaḥīḥ 

Ibni Mājah (2/275). 
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5. Doa Melepas Pakaian 

مِٓ»  «.اللَّّٓ بسِ 

 Dengan nama Allah.1 

6. Doa Masuk Toilet 

مِٓ»] ِٓ بسِ   «.وَالخَبَائِثِٓ الخُب ثِٓ مِنَٓ بِكَٓ أعَُوذُٓ إنِ ِي اللَّهُمَّٓ] اللَّّ

 Dengan nama Allah. Ya Allah, aku berlindung 
kepada-Mu dari setan laki-laki dan perempuan.2 

7. Doa Keluar Dari Toilet 

 «.غُف رَانَكَٓ»

 Ampunilah aku.3 

8. Zikir Sebelum Wudu 

مِٓ» ِٓ بسِ   «.اللَّّ

 Dengan nama Allah.4 

9. Zikir Setelah Berwudu 

هَدُٓ» ٓ إلَِهَٓ لَٓ أنَٓ  أشَ  ُٓ إِلَّ دهَُٓ اللَّّ هَدُٓ لَهُٓ شَرِيكَٓ لَٓ وَح  د ا أنََّٓ وَأشَ   عَب دهُُٓ مُحَمَّ
 ..«.وَرَسُولهُُٓ

 
1 HR. Tirmizi (2/505, No. 606) dan lainnya. Lihat: Irwā`ul Galīl (No. 50) dan 

Ṣaḥīḥ Al-Jāmi' (3/203). 
2 HR. Bukhari (1/45, No. 142) dan Muslim (1/283, No. 375). Tambahan 

"bismillāh" di awal doa diriwayatkan oleh Sa'īd bin Manṣūr. Lihat: Fatḥul-
Bārī (1/244). 

3 Diriwayatkan oleh para penyusun kitab Sunan kecuali Nasa`i yang 
meriwayatkannya dalam 'Amalul-Yaumi wal-Lailah (No. 79). Abu Daud 
(No. 30), Tirmizi (No. 7), dan Ibnu Majah (No. 300). Hadis ini dinyatakan 
sahih oleh Al-Albani dalam Ṣaḥīḥ Sunan Abī Dāwud (1/19). 

4 HR. Abu Daud (No. 101), Ibnu Majah (No. 397), dan Ahmad (No. 9418). 
Lihat: Irwā`ul Galīl (1/122). 
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 Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak 
disembah kecuali Allah semata yang tidak ada 
sekutu bagi-Nya, dan aku bersaksi bahwa 
Muhammad adalah hamba dan rasul-Nya.1 

علَ نِي اللَّهُمَّٓ» ابيِنَٓ مِنَٓ اج  علَ نِي التَّوَّ رِينَٓ مِنَٓ وَاج   «.المُتطََه ِ

 Ya Allah, jadikanlah aku ke dalam golongan orang 
yang bertobat, dan jadikan pula aku ke dalam 
golongan orang yang menyucikan diri.2 

دِكَ، اللَّهُمَّٓ سُب حانَكَٓ» هَدُٓ وَبحَِم  ٓ إلَِهَٓ لَٓ أنَٓ  أشَ  تغَ فِرُكَٓ أنَ تَ، إِلَّ  وَأتَوبُٓ أسَ 
 «.إلِيَ كَٓ

 Maha Suci Engkau, Ya Allah, dengan memuji-Mu. 
Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang hak 
selain Engkau. Aku memohon ampunan dan 
bertobat kepada-Mu.3 

10. Zikir Ketika Keluar Rumah 

مِٓ» ِ، بسِ  ِ، عَلَى توََكَّل تُٓ اللَّّ لَٓ وَلَٓ اللَّّ ةَٓ وَلَٓ حَو  ٓ قوَُّ ِٓ إِل َّ  «.بِاللَّّ

 Dengan nama Allah, aku bertawakal kepada Allah, 
dan tidak ada daya dan kekuatan kecuali dengan 
pertolongan Allah.4 

، أنَٓ  بِكَٓ أعَُوذُٓ إنِ ِي اللَّهُمَّٓ» ، أوَٓ  أضَِلَّ ، أوَٓ  أضَُلَّ ، أوَٓ  أزَِلَّ لِمَ، أوَٓ  أزَُلَّ  أظَ 

لَمَ، أوَٓ  هَلَ، أوَٓ  أظُ  هَلَٓ أوَٓ  أجَ   «.عَلَيَّٓ يجُ 

 
1 HR. Muslim (1/209, No. 234). 
2 HR. Tirmizi (1/78, No. 55). Lihat: Ṣaḥīḥ At-Tirmiżiy (1/18). 
3 HR. Nasa`i dalam 'Amalul-Yaumi wal-Lailah (Hal. 173). Lihat: Irwā`ul Galīl 

(1/135, 3/94). 
4 HR. Abu Daud (4/325, No. 5095) dan Tirmizi (5/490, No. 3426). Lihat: Ṣaḥīḥ 

At-Tirmiżiy (3/151). 
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 Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu 
agar tidak tersesat atau disesatkan, tergelincir atau 
digelincirkan, berbuat zalim atau dizalimi, dan 
berbuat bodoh atau dibodohi orang.1 

11. Zikir Ketika Masuk Rumah 

مِٓ» ِٓ بسِ  نَا، اللَّّ مِٓ وَلجَ  ِٓ وَبسِ  نَا، اللَّّ ِٓ وَعَلَى خَرَج  مٓ  ثمَُّٓ توََكَّل نَا، رَب نَِا اللَّّ  لِيسَُل ِ
لِهِٓ عَلَى  «.أهَ 

 Dengan nama Allah kami masuk, dan dengan nama 
Allah kami keluar. Hanya kepada Allah, Tuhan 
kami, kami bertawakal. 
Kemudian memberi salam kepada penghuninya.2 

12. Doa Pergi ke Masjid 

عَلٓ  اللَّهُمَّٓ» ا، قَل بِي فِي اج  آ، لِسَانِي وَفِي نوُر  عِي وَفِي نوُر  ا، سَم   نُور 
آ، بصََرِي وَفِي قِي وَمِنٓ  نوُر  ا، فَو  تِي وَمِنٓ  نوُر  ا، تحَ   يَمِينِي وَعَنٓ  نوُر 
آ، آ، شِمَالِي وَعَنٓ  نوُر  ا، أمََامِي وَمِنٓ  نوُر  ا، خَل فِي وَمِنٓ  نوُر  عَلٓ  نوُر   وَاج 
ا، نفَ سِي فِي ظِمٓ  نوُر  ا، لِي وَأعَ  مٓ  نوُر  ا، لِي وَعَظ ِ عَلٓ  نوُر  آ، لِي وَاج   نوُر 

علَ نِي ا، وَاج  طِنِي اللَّهُمَّٓ نوُر  ا، أعَ  عَلٓ  نُور  آ، عَصَبِي فِي وَاج   وَفيِٓ نوُر 
مِي ا، لحَ  ا، دمَِي وَفِي نوُر  ا، شَع رِي وَفيِ نوُر  ا بشََرِي وَفِيٓ نوُر   «.نوُر 

 
1 Diriwayatkan oleh para penyusun kitab Sunan. Abu Daud (No. 5094), 

Tirmizi (No. 3427), Nasa`i (No. 5501), dan Ibnu Majah (No. 3884). Lihat: 
Ṣaḥīḥ At-Tirmiżiy (3/152) dan Ṣaḥīḥ Ibni Mājah (2/336). 

2 HR. Abu Daud (4/325, No. 5096). Sanad hadis ini dinyatakan hasan oleh 
'Allamah Ibnu Bāz dalam Tuḥfatul-Akhyār (hal. 28). Disebutkan dalam 
Sahih Muslim, "Apabila seseorang masuk ke rumahnya lalu menyebut 
nama Allah saat masuk dan saat makan, setan berkata, 'Tidak ada tempat 
bermalam bagi kalian dan tidak pula makan malam.'" HR. Muslim (No. 
2018). 
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 Ya Allah, berikanlah cahaya di hatiku, cahaya di 
lisanku, cahaya di pendengaranku, dan cahaya di 
penglihatanku. Berikanlah cahaya di atasku, cahaya 
di bawahku, cahaya di sebelah kananku, cahaya di 
sebelah kiriku, cahaya di depanku, dan cahaya di 
belakangku. Berikanlah cahaya dalam jiwaku, 
besarkanlah cahaya untukku, limpahkanlah cahaya 
kepadaku, dan berikanlah untukku cahaya. Ya 
Allah, berikanlah kepadaku cahaya, berikanlah 
cahaya di urat-uratku, dalam dagingku, dalam 
darahku, di rambutku, dan di kulitku.1 

عَلٓ  اللَّهُمَّٓ» آ لِي اج  ا... قبَ رِي فِي نوُر   وَزِد نِي« »عِظَامِي فِي وَنوُر 
ا، ا، وَزِد نِي نوُر  ا وَزِد نِي نوُر  ا لِي وَهَبٓ « »نوُر   «.نوُرٓ  عَلَى نوُر 

 Ya Allah, berikanlah cahaya untukku di dalam 
kuburku ... dan cahaya dalam tulang-tulangku.2 
Tambahkanlah kepadaku cahaya, tambahkanlah 
kepadaku cahaya, tambahkanlah kepadaku cahaya,3 
dan anugerahkan kepadaku cahaya di atas cahaya.4 

 
1 Lihat semua redaksi ini dalam riwayat Bukhari (11/116, No. 3166) dan 

Muslim (1/526, No. 529, 530, dan 763). 
2 HR. Tirmizi (5/483, No. 3419). 
3 HR. Bukhari dalam Al-Adab Al-Mufrad (No. 695, hal. 258). Sanad hadis ini 

dinyatakan sahih oleh Al-Albani dalam Ṣaḥīḥ Al-Adab Al-Mufrad (No. 536). 
4 Disebutkan oleh Ibnu Hajar dalam Fatḥul-Bārī dan disandarkan kepada 

Ibnu Abī 'Āṣim dalam kitab Ad-Du'ā`. Lihat: Fatḥul-Bārī (11/118). Ibnu 
Hajar berkata, "Dengan berbagai riwayat maka terkumpul 25 bagian 
(tubuh)." 
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13. Doa Masuk Masjid 
Mendahulukan kaki kanan,1 seraya membaca, 

ِٓ أعَُوذُٓ» هِهِٓ العَظِيمِ، بِاللَّّ  الشَّي طَانِٓ مِنَٓ القدَِيمِ، وَسُل طَانِهِٓ الكَرِيمِ، وَبِوَج 
جِيمِٓ  «الرَّ

 Aku berlindung kepada Allah Yang Maha Agung, 
dengan wajah-Nya yang Maha Mulia, dan dengan 
kekuasaan-Nya yang azali, dari setan yang 
terkutuk."2 

مِٓ» ِ، بسِ  لَةُٓ اللَّّ ِٓ رَسُولِٓ عَلَى وَالسَّلَمُٓ« »وَالصَّ  «اللَّّ

 Dengan nama Allah, selawat,3 dan keselamatan 
semoga terlimpah kepada Rasulullah.4 

مَتِكَٓ أبَ وَابَٓ لِي اف تحَٓ  اللَّهُمَّٓ»  «.رَح 

 Ya Allah, bukakanlah untukku pintu-pintu rahmat-
Mu.5 

 
1 Berdasarkan perkataan Anas bin Malik -raḍiyallāhu 'anhu-, "Termasuk 

sunnah ketika engkau masuk masjid agar mendahulukan kaki kanan, dan 
ketika keluar mendahulukan kaki kiri." HR. Hakim (1/218), dia 
menyatakannya sahih sesuai syarat Muslim dan disepakati oleh Aż-
Żahabiy. Juga diriwayatkan oleh Baihaqi (2/442) dan dinyatakan hasan 
oleh Al-Albani dalam Silsilah Al-Aḥādīs Aṣ-Ṣaḥīḥah (5/624, No. 2478). 

2 HR. Abu Daud (No. 466). Lihat: Ṣaḥīḥ Al-Jāmi' (No. 4591). 
3 HR. Ibnu Sunni (No. 88) dan dinyatakan hasan oleh Al-Albani dalam Aṡ-

Ṡamar Al-Mustaṭāb (Hal. 607). 
4 HR. Abu Daud (1/126, No. 465). Lihat: Ṣaḥīḥ Al-Jāmi' (1/528). 
5 HR. Muslim (1/494, No. 713). Dalam Sunan Ibni Mājah dari hadis Fatimah -

raḍiyallāhu 'anhā-, "Allāhumma-gfir lī żunūbī, wa-ftaḥ lī abwāba raḥmatik." 
(Artinya: Ya Allah, ampunilah dosa-dosaku, dan bukakan untukku pintu-
pintu rahmat-Mu). Hadis ini disahihkan oleh Al-Albani berdasarkan 
riwayat-riwayat lain yang menguatkan. Lihat: Ṣaḥīḥ Ibni Mājah (1/128, No. 
129). 
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14. Doa Keluar Masjid 
Keluar dengan mendahulukan kaki kiri,1 seraya 

membaca, 

مِٓ» ِٓ بسِ  لَةُٓ اللَّّ ِ، رَسُولِٓ عَلَى وَالسَّلَمُٓ وَالصَّ  اللَّّ

 Dengan nama Allah, serta selawat dan salam 
semoga tercurahkan kepada Rasulullah, 

ألَكَُٓ إنِ ِي اللَّهُمَّٓ لِكٓ، مِنٓ  أسَ   فضَ 

 Ya Allah, aku memohon karunia-Mu. 

نِي اللَّهُمَّٓ صِم  جِيمِٓ الشَّي طَانِٓ مِنَٓ اع   «.الرَّ

 Ya Allah, lindungilah aku dari setan yang terkutuk.2 

15. Zikir Azan 
Membaca bacaan yang sama dengan yang 

diucapkan oleh muazin, kecuali pada ucapan 
"ḥayya 'alaṣ-ṣalāh" dan "ḥayya 'alal-falāḥ", maka 
membaca, 

لَٓ لَٓ» ةَٓ وَلَٓ حَو  ٓ قوَُّ ِٓ إِلَّ  «.بِاللَّّ

 Tidak ada upaya dan kekuatan kecuali dengan 
pertolongan Allah.3 

Lalu mengucapkan, 

 
1 HR. Al-Hakim (1/218) dan Baihaqi (2/442). Hadis ini dinyatakan hasan oleh 

Al-Albani dalam Silsilah Al-Ahādīṡ Aṣ-Ṣaḥīḥah (5/624, No. 2478), dan telah 
dijelaskan takhrijnya. 

2 Lihat takhrij riwayat-riwayat hadis sebelumnya dalam doa masuk masjid 
(No. 20). Sementara tambahan "allāhumma-'ṣimnī minasy-syaiṭānir-rajīm" 
adalah redaksi milik Ibnu Mājah. Lihat: Ṣaḥīḥ Ibni Mājah (1/129). 

3 HR. Bukhari (1/152, No. 611 dan 613) dan Muslim (1/288, No. 383). 
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هَدُٓ وَأنََا» ٓ إلَِهَٓ لَٓ أنَٓ  أشَ  ُٓ إِلَّ دهَُٓ اللَّّ د ا وَأنََّٓ لَهُٓ شَرِيكَٓ لَٓ وَح   عَب دهُُٓ مُحَمَّ
ِٓ رَضِيتُٓ وَرَسُولهُُ، دٓ  رَب اَ، بِاللَّّ ، وَبِمُحَمَّ لَمِٓ رَسُول   «دِين َا وَبِالِإس 

 Dan aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang 
berhak disembah kecuali Allah semata, tidak ada 
sekutu bagi-Nya. Aku juga bersaksi bahwa 
Muhammad adalah hamba dan rasul-Nya. Aku rida 
Allah sebagai tuhanku, Muhammad sebagai 
rasulku, dan Islam sebagai agamaku.1 

Ini dibaca setelah muazin membaca syahadat.2 

Membaca selawat kepada Nabi صلى الله عليه وسلم setelah selesai 
menjawab muazin.3 

Membaca, 

وَةِٓ هَذِهِٓ رَبَّٓ اللَّهُمَّٓ» ةِ، الدَّع  لَةِٓ التَّامَّ د ا آتِٓ القَائِمَةِ، وَالصَّ  الوَسِيلَةَٓ مُحَمَّ
ا وَاب عثَ هُٓ وَالفَضِيلَةَ، لِفُٓ لَٓ إنَِّكَٓ] وَعَد تهَُ، الَّذِيٓ مَحمُود ا مَقَام َ  تخُ 

 ]«.المِيعَادَٓ

 Ya Allah, Tuhan pemilik panggilan yang sempurna 
ini dan salat yang ditegakkan, berikanlah kepada 
Muhammad al-waṣīlah (kedudukan tinggi dalam 
surga) dan keutamaan. Bangkitkanlah dia di 
kedudukan terpuji yang telah Engkau janjikan 
kepadanya. [Sesungguhnya Engkau tidak 
mengingkari janji].4 

 
1 HR. Muslim (1/290, No. 386). 
2 HR. Ibnu Khuzaimah (1/220). 
3 HR. Muslim (1/288, No. 384). 
4 HR. Bukhari (1/152, No. 614). Redaksi dalam tanda kurung milik Baihaqi 

(1/410). Sanadnya dinyatakan hasan oleh Syekh Ibnu Bāz -raḥimahullāh- 
dalam Tuḥfatul-Akhyār (hal. 38). 
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Selanjutnya berdoa untuk diri sendiri antara 
azan dan ikamah, karena doa pada waktu tersebut 
mustajab.1 

16. Doa Iftitah 

رِقِٓ بيَ نَٓ بَاعَد تَٓ كَمَا خَطَايَايَٓ وَبيَ نَٓ بَي نِي بَاعِدٓ  اللَّهُمَّٓ»  وَالمَغ رِبِ، المَش 

بُٓ ينُقََّى كَمَا خَطَايَايَٓ مِنٓ  نقَ ِنِي اللَّهُمَّٓ  اللَّهُمَّٓ الدَّنَسِ، مِنَٓ الۡبَ يَضُٓ الثَّو 
سِل ني جِٓ خَطَايَايَ، مِنٓ  اغ 

 «.وَالبَرَدِٓ وَالماءِٓ بِالثَّل 

 Ya Allah, jauhkanlah antara aku dan kesalahan-
kesalahanku sebagaimana Engkau menjauhkan 
antara timur dan barat. Ya Allah, bersihkanlah aku 
dari kesalahan-kesalahanku sebagaimana kain 
putih yang dibersihkan dari noda. Ya Allah, 
basuhlah aku dari kesalahan-kesalahanku dengan 
salju, air, dan embun.2 

دِكَٓ، اللَّهُمَّٓ سُب حانَكَٓ» مُكَ، وَتبَارَكَٓ وَبحَِم   إلَِهَٓ وَلَٓ جَدُّكَ، وَتعََالَى اس 
 «.غَي رُكَٓ

 Ya Allah, Maha Suci Engkau dan dengan memuji-
Mu, Maha Berkah nama-Mu, Maha Luhur 
kemuliaan-Mu, tidak ada tuhan yang berhak 
disembah selain Engkau.3 

تُٓ» ه  هِيَٓ وَجَّ ضَٓ السَّمَوَاتِٓ فَطَرَٓ لِلَّذِي وَج   مِنَٓ أنََا وَمَا حَنيِف َا وَالۡرَ 
رِكِينَ، يَايَ، وَنسُُكِي، صَلَتِي، إِنَّٓ المُش   رَب ِٓ لِلَِّّٓ وَمَمَاتِي وَمَح 

 
1 HR. Tirmizi (No. 3594 dan 3595), Abu Daud (No. 525), dan Ahmad (No. 

12200). Lihat: Irwā`ul Galīl (1/262). 
2 HR. Bukhari (1/181, No. 744) dan Muslim (1/419, No. 598). 
3 HR. Muslim (No. 399) dan para penyusun kitab Sunan: Abu Daud (No. 775), 

Tirmizi (No. 243), Ibnu Majah (No. 806), dan Nasa`i (No. 899). Lihat: Ṣaḥīḥ 
At-Tirmiżiy (1/77) dan Ṣaḥīḥ Ibni Mājah (1/135). 
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تُٓ وَبذِلَِكَٓ لَهُٓ شَرِيكَٓ لَٓ العَالَمِينَ، لِمِينَ، مِنَٓ وَأنََا أمُِر   أنَ تَٓ اللَّهُمَّٓ المُس 
ٓ إلَِهَٓ لَٓ المَلِكُٓ تُٓ عَب دكَُ، وَأنََا رَب ِي أنَ تَٓ أنَ تَ، إِلَّ ترََف تُٓ نَف سِي ظَلَم   وَاع 
فِرٓ  بذِنَ بِي ٓ الذُّنوبَٓ يَغ فِرُٓ لَٓ إِنَّهُٓ جَمِيع َا ذنُوُبي لِي فَاغ  دِنِي أنَ تَ، إِلَّ  وَاه 
سَنِٓ لقِٓ لِۡحَ  دِي لَٓ الۡخَ  سَنِها يَه  ٓ لِۡحَ  رِفٓ  أنَ تَ، إِلَّ  لَٓ سَي ِئهََا، عَن ِي وَاص 
رِفُٓ ٓ سَي ِئهََا عَن ِي يصَ   بِيَديَ كَ، كُلُّهُٓ وَالخَي رُٓ وَسَع ديَ كَ، لبََّي كَٓ أنَ تَ، إِلَّ
تغَ فِرُكَٓ وَتعََاليَ تَ، تبَارَك تَٓ وَإِليَ كَٓ، بِكَٓ أنََا ،إلِيَ كَٓ لَي سَٓ وَالشَّرُّٓ  وَأتَوبُٓ أسَ 
 «.إلِيَ كَٓ

 Aku hadapkan wajahku kepada Tuhan yang telah 
menciptakan langit dan bumi, dengan penuh ikhlas, 
dan aku bukan termasuk orang yang 
mempersekutukan-Nya.  
Sesungguhnya salatku, ibadahku, hidupku, dan 
matiku hanya semata-mata untuk Allah, Rabb alam 
semesta. Tidak ada sekutu bagi-Nya. Seperti itulah 
aku diperintahkan, dan aku termasuk orang-orang 
yang berserah diri kepada-Nya.  
Ya Allah, Engkaulah Maha Raja, tidak ada tuhan 
yang berhak disembah selain Engkau. Engkaulah 
sembahanku dan aku adalah hamba-Mu. Aku telah 
menzalimi diriku, dan aku mengakui dosa-dosaku. 
Karenanya, ampunilah dosa-dosaku semuanya. 
Sesungguhnya tidak ada yang berwenang untuk 
mengampuni segala dosa melainkan Engkau. 
Bimbinglah aku kepada akhlak yang paling bagus, 
karena tidak ada yang dapat membimbing ke arah 
yang lebih baik melainkan Engkau. Juga jauhkanlah 
akhlak yang buruk dariku, karena tidak ada yang 
sanggup menjauhkannya melainkan Engkau.  
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Aku menyambut seruan-Mu dan selalu siap 
menaatinya. Segala kebaikan berada di tangan-Mu, 
sedangkan kejahatan tidak disandarkan kepada-
Mu. Aku hanya bergantung kepada-Mu dan kembali 
kepada-Mu. Maha Suci Engkau dan Maha Tinggi. 
Aku memohon ampunan dan bertobat kepada-Mu.1 

رَافِيلَ، وَمِي كَائيِلَ، جِب رَائِيلَ، رَبَّٓ اللَّهُمَّٓ»  السَّمَوَاتِٓ فَاطِرَٓ وَإسِ 
ضِ، كُمُٓ أنَ تَٓ وَالشَّهَادةَِٓ الغيَ بِٓ عَالِمَٓ وَالۡرَ   فيِهِٓ كَانوُا فيِمَا عِبَادِكَٓ بَي نَٓ تحَ 
تلَِفوُنَ، دِنِي يخَ  تلُِفَٓ لِمَا اه  دِي كَٓإنَِّٓ بِإذِ نِكَٓ الحَق ِٓ مِنَٓ فيِهِٓ اخ   تشََاءُٓ مَنٓ  تهَ 

تقَيمٓ  صِرَاطٓ  إلَِى  «.مُس 

 Ya Allah, Tuhan Jibril, Mikail, dan Israfil, Pencipta 
langit dan bumi, Yang mengetahui perkara yang 
gaib dan yang tampak. Engkaulah yang 
menetapkan keputusan atas apa yang 
diperselisihkan di antara hamba-Mu. Bimbinglah 
aku kepada kebenaran yang diperselisihkan 
(manusia) dengan izin-Mu. Sesungguhnya Engkau 
memberi petunjuk kepada siapa yang Engkau 
kehendaki ke jalan yang lurus.2 

«ُٓ بَرُٓ اللَّّ آ، أكَ  ُٓ كَبِير َ بَرُٓ اللَّّ ا، أكَ  ُٓ كَبِير  بَرُٓ اللَّّ ا، أكَ  دُٓ كَبيِر  آ، لِلَِّّٓ وَالحَم   كَثير 
دُٓ ِٓ وَالحَم  ا، لِلَّّ دُٓ كَثير  ِٓ وَالحَم  ا، لِلَّّ ِٓ وَسُب حَانَٓ كَثير  رَة ٓ اللَّّ ٓ بكُ   «وَأصَِيل 

 Allah Maha Besar dengan kebesaran yang agung, 
Allah Maha Besar dengan kebesaran yang agung, 
Allah Maha Besar dengan kebesaran yang agung. 
Segala puji milik Allah dengan pujian yang banyak, 

 
1 HR. Muslim (1/534, No. 771). 
2 HR. Muslim (1/534, No. 770). 
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segala puji milik Allah dengan pujian yang banyak, 
segala puji milik Allah dengan pujian yang banyak. 

Dibaca tiga kali 

ِٓ أعَُوذُٓ» زِهِٓ وَنفَ ثِهِ، نفَ خِهِ، مِنٓ : الشَّي طَانِٓ مِنَٓ بِاللَّّ  «.وَهَم 

 Aku berlindung kepada Allah dari setan: dari 
kesombongannya, hembusannya, dan bisikannya.1 

دُ، لَكَٓ اللَّهُمَّٓ» ضِٓ السَّمَوَاتِٓ نوُرُٓ أنَ تَٓ الحَم  ، وَمَنٓ  وَالۡرَ   وَلَكَٓ فيِهِنَّ
دُٓ ضِٓ السَّمَوَاتِٓ قيَ ِمُٓ أنَ تَٓ الحَم  ، وَمَنٓ  وَالۡرَ  دُٓ وَلَكَٓ] فيِهِنَّ  رَبُّٓ أنَ تَٓ الحَم 

ضِٓ السَّمَوَاتِٓ دُٓ وَلَكَٓ] ]فيِهِنَّٓ وَمَنٓ  وَالۡرَ   مَوَاتِٓالسَّٓ مُل كُٓ لَكَٓ الحَم 
ضِٓ دُٓ وَلَكَٓ] ]فيِهِنَّٓ وَمَنٓ  وَالۡرَ  ضِٓ السَّمَوَاتِٓ مَلِكُٓ أنَ تَٓ الحَم  ] وَالۡرَ 

دُٓ وَلَكَٓ] ، أنَ تَٓ] ]الحَم  دكَُٓ الحَقُّ ، وَوَع  لكَُٓ الحَقُّ ، وَقَو   وَلِقاؤُكَٓ الحَقُّ
، ، وَالجَنَّةُٓ الحَقُّ ، وَالنَّارُٓ حَقٌّ ، وَالنَّبِيُّونَٓ حَقٌّ ٓ، صلى الله عليه وسلمٓ دٌٓوَمحَمَّٓ حَقٌّ  حَقٌّ

لَمتُ، لَكَٓ اللَّهُمَّٓ] ]حَقٌّٓ وَالسَّاعَةُٓ  وَإلِيَ كَٓ آمَن تُ، وَبِكَٓ توََكَّل تُ، وَعَليَ كَٓ أسَ 
تُٓ، وَبِكَٓ أنَبَ تُ، تُٓ وَإلَِي كَٓ خاصَم  فِرٓ . حاكَم  تُٓ، مَا لِي فَاغ   وَمَآ قدََّم 

تُ، ر  تُ، وَمَا أخََّ رَر  لَن تُٓ وَمَا أسَ  لَمُٓ أنَ تَٓ وَمَا] ]أعَ   أنَ تَٓ] ]مِن ِي بِهِٓ أعَ 
مُ، رُٓ وَأنَ تَٓ المُقَد ِ ٓ إلَِهَٓ لَٓ المُؤَخ ِ ٓ إلَِهَٓ لَٓ إلَِهِي أنَ تَٓ] ]أنَ تَٓ إِلَّ  وَلَٓ] ]أنَ تَٓ إِلَّ
لَٓ ةَٓ وَلَٓ حَو  ٓ قوَُّ ِٓ إِلَّ  ]«.بِاللَّّ

 Ya Allah, bagi-Mu segala puji,2 Engkau cahaya langit 
dan bumi serta siapa saja yang ada di dalamnya. 

 
1 HR. Abu Daud (1/203, No. 764), Ibnu Majah (1/265, No. 807), dan Ahmad 

(4/85, No. 16739). Syu'aib Al-Arnauṭ berkata dalam tahqiqnya terhadap 
kitab Musnad Ahmad, "Hasan ligairihi." Selain itu, Abdul Qadir Al-Arnauṭ 
berkata dalam takhrijnya terhadap kitab Al-Kalim Aṭ-Ṭayyib karya Ibnu 
Taimiyah (No. 78), "Hadis ini sahih ligairihi jika digabung dengan hadis-
hadis lain yang semakna." Juga disebutkan oleh Al-Albani dalam Ṣaḥīḥ Al-
Kalim Aṭ-Ṭayyib (No. 62). Doa yang semakna juga diriwayatkan oleh 
Muslim dari Ibnu Umar -raḍiyallāhu 'anhumā- (1/420, No. 601), dan di 
dalamnya terdapat kisah. 

2 Nabi صلى الله عليه وسلم biasa membacanya ketika bangun malam untuk salat tahajud. 
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Bagi-Mu segala puji, Engkau penegak langit dan 
bumi serta siapa saja yang ada di dalamnya. [Bagi-
Mu segala puji, Engkau Tuhan langit dan bumi serta 
siapa saja yang ada di dalamnya]. [Bagi-Mu segala 
puji, bagi-Mu kerajaan langit dan bumi serta siapa 
saja yang ada di dalamnya]. [Bagi-Mu segala puji, 
Engkau Raja langit dan bumi]. [Bagi-Mu segala 
puji], [Engkau adalah Al-Haq (Yang Maha Benar), 
janji-Mu adalah benar, firman-Mu adalah benar, 
pertemuan dengan-Mu adalah benar, surga itu 
benar (ada), neraka itu benar (ada), para nabi itu 
benar (adanya), Muhammad صلى الله عليه وسلم adalah benar, dan 
hari kiamat itu benar].  
[Ya Allah, kepada-Mu aku berserah diri, kepada-Mu 
aku bertawakal, kepada-Mu aku beriman, kepada-
Mu aku kembali (bertaubat), dengan (nama)-Mu 
aku membantah, dan kepada-Mu aku berhukum. 
Maka ampunilah aku atas apa yang telah aku 
lakukan, apa yang aku akhirkan, apa yang aku 
rahasiakan, dan apa yang aku tampakkan], [serta 
apa yang Engkau lebih mengetahuinya 
daripadaku]. [Engkaulah Yang Maha 
Mendahulukan, dan Engkaulah Yang Maha 
Mengakhirkan, tidak ada tuhan (yang berhak 
disembah) selain Engkau]. [Engkau adalah 
Tuhanku, tidak ada tuhan (yang berhak disembah) 
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selain Engkau], [dan tidak ada daya serta kekuatan 
kecuali dengan (pertolongan) Allah].1 

17. Doa Ketika Rukuk 

 «.العَظِيمِٓ رَب ِيَٓ سُب حانَٓ»

 Maha Suci Tuhanku Yang Maha Agung. 
Dibaca 3 kali.2 

دِكَ، رَبَّنَا اللَّهُمَّٓ سُب حَانَكَٓ» فِرٓ  اللَّهُمَّٓ وَبحَِم   «.لِي اغ 

 Maha Suci Engkau, wahai Tuhan kami, dan segala 
puji bagi-Mu. Ya Allah, ampunilah aku.3 

وحِٓ المَلَئِكَةِٓ رَبُّٓ قدُُّوسٌ، سُبُّوُحٌ،»  «.وَالرُّ

 (Allah) Maha Suci lagi Maha Agung, Tuhan para 
malaikat dan Jibril.4 

تُ، وَلَكَٓ آمَن تُ، وَبِكَٓ رَكَع تُ، لَكَٓ اللَّهُمَّٓ» لَم  عِيٓ، لَكَٓ خَشَعَٓ أسَ   سَم 
ي، وَبصََرِي، مِي، وَمُخ ِ  ]«.قدَمَِيٓ بِهِٓ استقََلَّتٓ  وَمَا] وَعَصَبِي، وَعَظ 

 Ya Allah, hanya untuk-Mu aku rukuk, kepada-Mu 
aku beriman, kepada-Mu aku berserah diri. 
Pendengaranku, penglihatanku, otakku, tulangku, 
sarafku dan seluruh tubuhku tunduk kepada-Mu.5 

 
1 HR. Bukhari dalam Fatḥul-Bārī (3/3, 11/116, 13/371, 423 dan 465, No. 

1120, 6317, 7385, 7442 dan 7499), dan Muslim (secara ringkas dengan 
redaksi semisal) (1/532, No. 769). 

2 Diriwayatkan oleh para penyusun kitab Sunan dan Ahmad. Abu Daud (No. 
870), Tirmizi (No. 262), Nasa`i (No. 1007), Ibnu Majah (No. 897), dan 
Ahmad (No. 3514). Lihat: Ṣaḥīḥ At-Tirmiżiy (1/83). 

3 HR. Bukhari (1/99, No. 794) dan Muslim (1/350, No. 484). 
4 HR. Muslim (1/353, No. 487) dan Abu Daud (1/230, No. 872). 
5 HR. Muslim (1/534, No. 771) dan empat penyusun kitab Sunan kecuali Ibnu 

Majah. Abu Daud (No. 760 dan 761), Tirmizi (No. 3421), dan Nasa`i (No. 
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 «.وَالعَظَمَةِٓ وَالكِب رِيَاءِ، وَالمَلَكُوتِ، الجَبَرُوتِ، ذِي سُب حَانَٓ»

 Maha Suci Zat yang mempunyai kekuasaan, 
kerajaan, kebesaran, dan keagungan.1 

18. Doa Bangkit Dari Rukuk 

ُٓ سَمِعَٓ»  «.حَمِدهَُٓ لِمَنٓ  اللَّّ

 Allah Maha Mendengar siapa saja yang memuji-
Nya.2 

دُ، وَلَكَٓ رَبَّنَا» د ا الحَم  ا حَم   «.فيِهِٓ مُبارَك ا طَي بِ ا كَثير 

 Wahai Tuhan kami, bagi-Mu segala puji, (aku 
memuji-Mu) dengan pujian yang banyak, yang baik 
dan penuh dengan berkah.3 

ءَٓ» ءَٓ السَّمَوَاتِٓ مِل  ضِ، وَمِل  ءَٓ بيَ نَهُمَا، وَمَا الۡرَ   شَيءٓ  مِنٓ  شِئ تَٓ مَا وَمِل 
دِ، الثَّناءِٓ أهَلَٓ. بَع دُٓ  لَٓ اللَّهُمَّٓ عَب دٌ، لَكَٓ وَكُلُّنَا العبَ دُ، قَالَٓ مَا أحََقُّٓ وَالمَج 
طَي تَ، لِمَا مَانِعَٓ  «.الجَدُّٓ مِن كَٓ الجَد ِٓ ذاَ ينَ فَعُٓ وَلَٓ مَنَع تَ، لِمَا مُع طِيَٓ وَلَٓ أعَ 

 (Pujian) sepenuh langit dan sepenuh bumi serta 
antara keduanya, dan sepenuh apa pun yang 
Engkau kehendaki setelah itu. Wahai pemilik pujian 
dan keagungan, sesuatu yang paling pantas 
diucapkan hamba; kami semua adalah hamba-Mu. 
Ya Allah, tidak ada yang bisa mencegah apa yang 
Engkau berikan dan tidak ada yang bisa memberi 

 
1049). Lafaz yang terdapat dalam tanda kurung adalah lafaz riwayat Ibnu 
Khuzaimah (No. 607) dan Ibnu Hibban (No. 1901). 

1 HR. Abu Sa'id (1/230, No. 873), Nasa`i (No. 1131) dan Ahmad (No. 23980) 
dan sanadnya hasan. 

2 HR. Bukhari dalam Fatḥul-Bārī (2/282, No. 796). 
3 HR. Bukhari dalam Fatḥul-Bārī (2/284, No. 796). 
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apa yang Engkau cegah. Kekayaan serta kemuliaan 
itu tidak dapat menyelamatkan pemiliknya dari 
siksa-Mu.1 

19. Doa Ketika Sujud 

لَى رَب ِيَٓ سُب حَانَٓ»  «الۡعَ 

 Maha Suci Tuhanku Yang Maha Tinggi 
Dibaca 3 kali.2 

دِكَ، رَبَّنَا اللَّهُمَّٓ سُب حَانَكَٓ» فِرٓ  اللَّهُمَّٓ وَبحَِم   «.لِي اغ 

 Maha Suci Engkau, wahai Tuhan kami, dan segala 
puji bagi-Mu. Ya Allah, ampunilah aku.3 

وحِٓ المَلَئِكَةِٓ رَبُّٓ قدُُّوسٌ، سُبُّوحٌ،»  «.وَالرُّ

 (Allah) Maha Suci lagi Maha Agung, Tuhan para 
malaikat dan Jibril.4 

تُ، وَلَكَٓ آمَن تُ، وَبِكَٓ سَجَد تُٓ لَكَٓ اللَّهُمَّٓ» لَم  هِيَٓ سَجَدَٓ أسَ   خَلقََهُٓ، لِلَّذِي وَج 
رَهُ، عَهُٓ وَشَقَّٓ وَصَوَّ ُٓ تبََارَكَٓ وَبصََرَهُٓ، سَم  سَنُٓ اللَّّ  «.الخَالِقِينَٓ أحَ 

 Ya Allah, kepada-Mu aku bersujud, kepada-Mu aku 
beriman, dan kepada-Mu aku menyerahkan diri. 
Wajahku bersujud kepada Tuhan yang telah 
menciptakannya dan memberikannya rupa, yang 

 
1 HR. Muslim (1/346, No. 477). 
2 Diriwayatkan oleh para penyusun kitab Sunan dan Ahmad. Abu Daud (No. 

870), Tirmizi (No. 262), Nasa`i (No. 1007), Ibnu Majah (No. 897), dan 
Ahmad (No. 3514). Lihat: Ṣaḥīḥ At-Tirmiżiy (1/83). 

3 HR. Bukhari (No. 794) dan Muslim (484). Hadis ini telah ditakhrij 
sebelumnya pada nomor 34. 

4 HR. Muslim (1/533, No. 487) dan Abu Daud (No. 872). Hadis ini telah 
ditakhrij sebelumnya pada nomor 35. 
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memberikannya pendengaran dan penglihatannya. 
Maha Suci Allah, Pencipta paling baik.1 

 «.وَالعَظَمَةِٓ وَالكِب رِيَاءِ، وَالمَلَكُوتِ، الجَبَرُوتِ، ذِي سُب حَانَٓ»

 Maha Suci (Allah) yang mempunyai kekuasaan, 
kerajaan, kebesaran, dan keagungan.2 

فِرٓ  اللَّهُمَّٓ» لَهُٓ وَجِلَّهُ، دِقَّهُٓ: كُلَّهُٓ ذنَ بِي لِي اغ   وَعَلَنيَِّتهَُٓ وَآخِرَهُ، وَأوََّ
هُٓ  «.وَسِرَّ

 Ya Allah, ampunilah dosaku semuanya: yang kecil 
dan yang besar, yang pertama hingga yang terakhir, 
yang tampak maupun yang tersembunyi.3 

 عُقوبتَِكَ، مِنٓ  وَبِمُعَافَاتِكَٓ سَخَطِكَ، مِنٓ  بِرِضَاكَٓ أعَُوذُٓ إِن ِي اللَّهُمَّٓ»
صِي لَٓ مِن كَ، بِكَٓ وَأعَُوذُٓ  «.نفَ سِكَٓ عَلَى أثَ نيَ تَٓ كَمَا أنَ تَٓ عَليَ كَ، ثنََاءٓ  أحُ 

 Ya Allah, aku berlindung dengan rida-Mu dari 
murka-Mu, dan dengan ampunan-Mu dari 
hukuman-Mu. Aku berlindung kepada-Mu dari 
siksa-Mu, Aku tidak mampu menghitung semua 
pujian dan sanjungan kepada-Mu, Engkau adalah 
sebagaimana Engkau menyanjung diri-Mu.4 

20. Doa Duduk Di Antara Dua Sujud 

فِرٓ  رَب ِٓ» فِرٓ  رَب ِٓ لِي، اغ   «.لِي اغ 

 
1 HR. Muslim (1/534, No. 771) dan lainnya. 
2 HR. Abu Daud (1/230, No. 873), Nasa`i (No. 1131) dan Ahmad (No. 23980). 

Hadis ini disahihkan oleh Al-Albani dalam Ṣaḥīḥ Abī Dāwud (1/166), dan 
telah ditakhrij sebelumnya pada nomor 37. 

3 HR. Muslim (1/230, No. 483). 
4 HR. Muslim (1/352, No. 486). 
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 Ya Tuhanku, ampunilah aku. Ya Tuhanku, 
ampunilah aku.1 

فِرٓ  اللَّهُمَّٓ» نِي، لِي، اغ  حَم  دِنِي، وَار  نِي، وَاه  برُ   وَعَافنِِي، وَاج 
زُق نِي، فَع نِي وَار   «.وَار 

 Ya Allah, ampuni aku, rahmati aku, beri aku 
petunjuk, tutupi kekuranganku, berikan aku 
keselamatan, karuniakan rezeki kepadaku, dan 
tinggikan kedudukanku (dunia dan akhirat).2 

21. Doa Sujud Tilawah 

هِيَٓ سَجَدَٓ» عَهُٓ وَشَقَّٓ خَلَقَهُ، لِلَّذِي وَج  لِهِٓ وَبصََرَهُٓ سَم  تِهِ، بحَِو   فتَبَارَكَٓ وَقوَُّ
ُٓ سَنُٓ اللَّّ  «الخَالِقِينَٓ أحَ 

 Wajahku bersujud kepada Tuhan yang telah 
menciptakannya, yang memberikannya 
pendengaran dan penglihatan, dengan daya dan 
kekuatan-Nya. [Mahasuci Allah, Pencipta paling 
baik]. 

[QS. Al-Mu`minūn: 14[.3 

تبُٓ  اللَّهُمَّٓ» ا، عِن دكََٓ بِهَا لِي اك  ر  ا، بِهَا عَن ِي وَضَعٓ  أجَ  ر  عَل هَا وِز   لِيٓ وَاج 
ا، عِن دكََٓ ر   «.داَوُدَٓ عَب دِكَٓ مِنٓ  تقَبََّل تهََا كَمَا مِن ِي وَتقََبَّل هَا ذخُ 

 
1 HR. Abu Daud (1/231, No. 874) dan Ibnu Majah (No. 897). Lihat: Ṣaḥīḥ Ibni 

Mājah (1/148). 
2 Diriwayatkan oleh para penyusun kitab Sunan kecuali Nasa`i. Abu Daud 

(1/231, No. 850), Tirmizi (No. 284 dan 285), dan Ibnu Majah (No. 898). 
Lihat: Ṣaḥīḥ At-Tirmiżiy (1/90) dan Ṣaḥīḥ Ibni Mājah (1/148). 

3 HR. Tirmizi (2/474, No. 3425), Ahmad (6/30, No. 24022), dan Hakim. Dia 
menyatakannya sahih serta disetujui oleh Aż-Żahabiy (1/220). Tambahan 
tersebut miliknya. 
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 Ya Allah, tuliskanlah untukku pahala dengan sujud 
ini, hapuslah dosaku, dan jadikan ia bagiku sebagai 
simpanan di sisi-Mu, dan terimalah ia sebagaimana 
Engkau menerimanya dari hamba-Mu, Daud.1 

22. Zikir Tasyahud 

ِ، التَّحِيَّاتُٓ» لَواتُ، لِلَّّ  النَّبِيُّٓ أيَُّهَا عَليَ كَٓ السَّلَمُٓ وَالطَّي ِبَاتُ، وَالصَّ
مَةُٓ ِٓ وَرَح  ِٓ عِبَادِٓ وَعَلَى عَلَي نَا السَّلَمُٓ وَبَرَكَاتهُُ، اللَّّ الِحِينَ، اللَّّ هَدُٓ الصَّ  أشَ 

ٓ إلَِهَٓ لَٓ أنَٓ  ُٓ إِلَّ هَدُٓ اللَّّ د ٓ أنََّٓ وَأشَ   «.وَرَسولهُُٓ عَب دهُُٓ امُحَمَّ

 Segala ucapan penghormatan, selawat, dan 
kebaikan hanya milik Allah. Semoga keselamatan, 
rahmat Allah, dan berkah-Nya dilimpahkan 
kepadamu wahai Nabi. Semoga keselamatan 
terlimpah pada kami dan hamba-hamba Allah yang 
saleh. Aku bersaksi bahwa tiada tuhan yang berhak 
disembah selain Allah, dan aku bersaksi bahwa 
Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya.2 

23. Selawat Kepada Nabi صلى الله عليه وسلم Setelah Tasyahud 

، عَلَى صَل ِٓ اللَّهُمَّٓ» د  ، آلِٓ وَعَلَى مُحَمَّ د   إبِ رَاهِيمَٓ، عَلَى صَلَّيتَٓ كَمَا مُحَمَّ
دٓ  عَلَى بَارِكٓ  اللَّهُمَّٓ مَجِيدٌ، حَمِيدٌٓ إنَِّكَٓ إِب رَاهِيمَ، آلِٓ وَعَلَى  آلِٓ وَعَلَى مُحَمَّ
، د   «.مَجِيدٌٓ حَمِيدٌٓ إِنَّكَٓ هِيمَ،إبِ رَا آلِٓ وَعَلَى إبِ رَاهِيمَٓ عَلَى بَارَك تَٓ كَمَا مُحَمَّ

 Ya Allah, limpahkan selawat kepada Muhammad 
dan keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau 
melimpahkan selawat kepada Ibrahim dan 

 
1 HR. Tirmizi (2/473, No. 579) dan Hakim. Dia menyatakannya sahih serta 

disetujui oleh Aż-Żahabiy (1/219). 
2 HR. Bukhari dalam Fatḥul-Bārī (2/311, No. 831) dan Muslim (1/301, No. 

402). 
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keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha 
Terpuji lagi Maha Mulia. Ya Allah, curahkan 
keberkahan kepada Muhammad dan keluarga 
Muhammad, sebagaimana Engkau mencurahkan 
keberkahan kepada Ibrahim dan keluarga Ibrahim. 
Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha 
Mulia.1 

دٓ  عَلَى صَل ِٓ اللَّهُمَّٓ» وَاجِهِٓ وَعَلَى مُحَمَّ يَّتِهِ، أزَ   آلِٓ عَلَى صَلَّي تَٓ كَمَا وَذرُ ِ
دٓ  عَلَى وَبَارِكٓ  إبِ رَاهِيمَ، واجِهِٓ وَعَلَى مُحَمَّ يَّتِهِ، أزَ   عَلَىٓ بَارَك تَٓ كَمَا وَذرُ ِ

 «.مَجِيدٌٓ حَمِيدٌٓ إِنَّكَٓ إبِ رَاهِيمَ، آلِٓ

 Ya Allah, Limpahkan selawat kepada Muhammad 
beserta istri dan anak keturunannya, sebagaimana 
Engkau melimpahkan selawat kepada keluarga 
Ibrahim. Dan curahkan keberkahan kepada 
Muhammad beserta istri dan anak keturunannya, 
sebagaimana Engkau mencurahkan keberkahan 
kepada keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau 
Maha Terpuji lagi Maha Mulia.2 

24. Doa Setelah Tasyahud Akhir Sebelum 

Salam 

 فتِ نَةِٓ وَمِنٓ  جَهَنَّمَ، عَذاَبِٓ وَمِنٓ  القبَ رِ، عَذاَبِٓ مِنٓ  بِكَٓ أعَُوذُٓ إنِ ِي اللَّهُــمَّٓ»
يَا الِٓ المَسِيحِٓ فتِ نَةِٓ شَر ِٓ وَمِنٓ  وَالمَمَاتِ، المَح   «.الدَّجَّ

 Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu 
dari siksa kubur, dari siksa Jahanam, dari fitnah 

 
1 HR. Bukhari dalam Fatḥul-Bārī (6/408, No. 3370) dan Muslim (No. 406). 
2 HR. Bukhari dalam Fatḥul-Bārī (6/407, No. 3369) dan Muslim (1/306, No. 

407), dan redaksi ini adalah miliknya. 
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hidup dan kematian, serta dari keburukan fitnah 
Almasih Dajjal.1 

 المَسِيحِٓ فتِ نَةِٓ مِنٓ  بِكَٓ وَأعَُوذُٓ القبَ رِ، عَذاَبِٓ مِنٓ  بِكَٓ أعَُوذُٓ إنِ ِي اللَّهُمَّٓ»
الِ، يَا فتِ نَةِٓ مِنٓ  بِكَٓ وَأعَُوذُٓ الدَّجَّ  مِنَٓ بِكَٓ أعَُوذُٓ إِن ِي اللَّهُمَّٓ وَالمَمَاتِ، المَح 
 «.وَالمَغ رَمِٓ المَأ ثمَِٓ

 Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari azab 
kubur, aku berlindung kepada-Mu dari fitnah 
Almasih Dajjal, dan aku berlindung kepada-Mu dari 
fitnah hidup dan setelah mati. Ya Allah, aku 
berlindung kepada-Mu dari dosa dan utang.2 

تُٓ إنِ ِي اللَّهُمَّٓ» ا نَف سِي ظَلَم  ا، ظُل م  ٓ الذُّنوُبَٓ يَغ فِرُٓ وَلَٓ كَثِير  فِرٓ  أنَ تَ، إِلَّ  فَاغ 
نِيٓ، عِن دِكَٓ مِنٓ  مَغ فِرَة ٓ لِي حَم  حِيمُٓ الغفَوُرُٓ أنَ تَٓ إنَِّكَٓ وَار   «.الرَّ

 Ya Allah, sungguh aku telah menzalimi diriku 
dengan kezaliman yang banyak, dan tidak ada yang 
mengampuni dosa kecuali Engkau, maka berilah 
aku ampunan dari sisi-Mu dan rahmati aku. 
Sesungguhnya Engkau Maha Pengampun, Maha 
Penyayang.3 

فِرٓ  اللَّهُمَّٓ» تُ، مَا لِي اغ  تُ، وَمَآ قدََّم  ر  تُ، وَمَا أخََّ رَر  لنَ تُٓ، وَمَا أسَ   أعَ 
رَف تُ، وَمَا لَمُٓ أنَ تَٓ وَمَا أسَ  مُ، أنَ تَٓ مِن ِي، بِهِٓ أعَ  رُٓ وَأنَ تَٓ المُقَد ِ  إلَِهَٓ لَٓ المُؤَخ ِ
ٓ  «.أنَ تَٓ إِلَّ

 Ya Allah, ampunilah dosaku yang telah lalu dan 
yang akan datang, yang aku sembunyikan dan yang 

 
1 HR. Bukhari (2/102, No. 1377) dan Muslim (1/412, No. 588), dan redaksi 

ini milik Muslim. 
2 HR. Bukhari (1/202, No. 832) dan Muslim (1/412, No. 587). 
3 HR. Bukhari (8/168, No. 834) dan Muslim (4/2078, No. 2705). 



 

35 

aku tampakkan, yang aku lakukan secara 
berlebihan, dan semua yang Engkau lebih 
mengetahuinya dariku. Engkaulah Yang 
Mendahulukan, dan Engkau pulalah Yang 
Mengakhirkan. Tidak ada tuhan yang berhak 
disembah kecuali Engkau.1 

رِكَ، عَلَى أعَِن ِي اللَّهُمَّٓ» رِكَ، ذِك   «.عِبادتَِكَٓ وَحُس نِٓ وَشُك 

 Ya Allah, bantulah aku untuk berzikir kepada-Mu, 
bersyukur kepada-Mu, dan beribadah dengan 
benar kepada-Mu.2 

لِ، مِنَٓ بِكَٓ أعَُوذُٓ إِن ِي اللَّهُمَّٓ»  مِنٓ  بِكَٓ وَأعَُوذُٓ الجُب نِ، مِنَٓ بِكَٓ وَأعَُوذُٓ البخُ 
ذلَِٓ إِلَى أرَُدَّٓ أنَٓ   «.القَب رِٓ وَعَذاَبِٓ الدُّن يَا فتِ نَةِٓ مِنٓ  بِكَٓ وَأعَُوذُٓ العمُُرِ، أرَ 

 Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari sifat kikir, 
aku berlindung kepada-Mu dari sifat pengecut, aku 
berlindung kepada-Mu dari dikembalikan pada 
usia yang paling rendah (pikun), aku berlindung 
kepada-Mu dari ujian dunia, dan aku berlindung 
kepada-Mu dari siksa kubur.3 

ألَكَُٓ إنِ ِي اللَّهُمَّٓ»  «.النَّارِٓ مِنَٓ بِكَٓ وَأعَُوذُٓ الجَنَّةَٓ أسَ 

 Ya Allah, sesungguhnya aku memohon surga 
kepada-Mu dan aku berlindung kepada-Mu dari 
neraka.4 

 
1 HR. Muslim (1/534, No. 771). 
2 HR. Abu Daud (2/86, No. 1522) dan Nasa`i (3/53, No. 2302). Hadis ini 

dinyatakan sahih oleh Al-Albani dalam Ṣaḥīḥ Abī Dāwud (1/284). 
3 HR. Bukhari dalam Fatḥul-Bārī (6/35, No. 2822 dan 6390). 
4 HR. Abu Daud (No. 792) dan Ibnu Majah (No. 910). Lihat: Ṣaḥīḥ Ibni Mājah 

(2/328). 
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يِنِي الخَلقِٓ عَلَى وَقدُ رَتِكَٓ الغَي بَٓ بِعِل مِكَٓ اللَّهُمَّٓ» تَٓ مَا أحَ  آ الحَيَاةَٓ عَلِم   خَي ر 
تَٓ إذِاَ وَتوََفَّنِي لِي، ا ال وَفَاةَٓ عَلِم  ألَكَُٓ إِن ِي اللَّهُمَّٓ لِي، خَي ر  يتَكََٓ أسَ   فِي خَش 

ألَُكَٓ وَالشَّهَادَةِ، الغيَ بِٓ ضَا فِي الحَق ِٓ كَلِمَةَٓ وَأسَ  ألَكَُٓ وَالغضََبِٓ، الر ِ  وَأسَ 
دَٓ ألَُكَٓ وَالفَق رِ، الغِنَى فِي القَص  ا وَأسَ  ألَكَُٓ ينَ فدَُ، لَٓ نَعِيم  ةَٓ وَأسَ   لَٓ عَي نٓ  قرَُّ
ألَكَُٓ تنَ قَطِعُ، ضَا وَأسَ  ألَكَُٓ القَضَاءِ، بَع دَٓ الر ِ دَٓ وَأسَ  تِ، بَع دَٓ العيَ شِٓ بَر   المَو 
ألَكَُٓ هِكَٓ، إِلَى النَّظَرِٓ لَذَّةَٓ وَأسَ  قَٓ وَج  اءَٓ غَيرِٓ فِي لِقَائِكَٓ إلَِى وَالشَّو   ضَرَّ
ة ٓ، ٓ، فتِ نَةٓ  وَلَٓ مُضِرَّ علَ نَا الِإيمَانِٓ، بِزِينَةِٓ زَي نَِا اللَّهُمَّٓ مُضِلَّة   هُداَة ٓ وَاج 
تدَِينَٓ  «.مُه 

 Ya Allah, dengan ilmu-Mu terhadap perkara gaib 
dan dengan kekuasaan-Mu atas seluruh makhluk, 
panjangkan umurku selama Engkau mengetahui 
hidup itu lebih baik bagiku, dan wafatkan aku jika 
Engkau mengetahui bahwa kematian itu lebih baik 
bagiku.  
Ya Allah, aku memohon rasa takut kepada-Mu, di 
kala sendiri maupun di hadapan orang banyak. Aku 
memohon kepada-Mu anugerah untuk 
mengucapkan yang benar, dalam keadaan rida 
maupun marah, dan kesederhanaan dalam kondisi 
kaya dan fakir. Aku mohon kepada-Mu kenikmatan 
yang tidak pernah habis, dan penyejuk hati yang 
tidak pernah putus. Aku mohon kepada-Mu 
dianugerahi sikap rida setelah ketetapan, dan 
tenangnya kehidupan setelah kematian. Aku 
mohon kepada-Mu kenikmatan memandang 
wajah-Mu (di surga) dan kerinduan bertemu 
dengan-Mu, tanpa penderitaan yang 
membahayakan dan fitnah yang menyesatkan.  
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Ya Allah, hiasi kami dengan iman, dan jadikanlah 
kami sebagai pemberi petunjuk yang mendapatkan 
bimbingan.1 

ألَُكَٓ إنِ ِي اللَّهُمَّٓ» ُٓ يَا أسَ  مَدُٓ الۡحََدُٓ الوَاحِدُٓ بِأنََّكَٓ ألَلَّّ  وَلَمٓ  يَلِدٓ  لَمٓ  الَّذِي الصَّ
ا لَهُٓ يَكُنٓ  وَلَمٓ  يوُلدَ ،  الغفَوُرُٓ أنَ تَٓ إنَِّكَٓ ذنُوُبِي لِي تغَ فِرَٓ أنَٓ  أحََدٌ، كُفوُ 
يمُٓ ح ِ  «.الرَّ

 Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu, 
ya Allah, Engkaulah Zat Yang Maha Esa, tempat 
meminta segala sesuatu, yang tidak beranak dan 
tidak pula diperanakkan, tidak ada satu pun yang 
setara dengan-Mu, agar Engkau mengampuni dosa-
dosaku, sesungguhnya Engkau Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang.2 

ألَكَُٓ إنِ ِي اللَّهُمَّٓ» دَٓ لَكَٓ بِأنََّٓ أسَ  ٓ إلَِهَٓ لَٓ الحَم  دكََٓ أنَ تَٓ إِلَّ  لَكَ، شَرِيكَٓ لَٓ وَح 
ضِٓ السَّمَوَاتِٓ بدَِيعَٓ يَا المَنَّانُٓ، رَامِ، الجَلَلِٓ ذاَ يَا وَالۡرَ   يَآ حَيُّٓ يَا وَالِإك 
ألَُكَٓ إِن ِي قيَُّومُٓ  «.النَّارِٓ مِنَٓ بِكَٓ وَأعَُوذُٓ الجَنَّةَٓ أسَ 

 Ya Allah, aku memohon kepada-Mu, segala pujian 
hanya milik-Mu, tidak ada tuhan yang berhak 
disembah kecuali Engkau saja, tidak ada sekutu 
bagi-Mu, Yang Maha Memberi, wahai Zat Yang 
Menciptakan langit dan bumi, Yang memiliki 
kebesaran dan kemuliaan, wahai Yang Maha Hidup 
lagi Maha Mengurus terus-menerus (makhluk-

 
1 HR. Nasa`i (3/54-55, No. 1304) dan Ahmad (4/364, No. 21666). Hadis ini 

dinyatakan sahih oleh Al-Albani dalam Ṣaḥīḥ An-Nasā`iy (1/281). 
2 HR. Nasa`i (3/52, No. 1300) dengan redaksinya, dan Ahmad (4/338, No. 

18974). Hadis ini dinyatakan sahih oleh Al-Albani dalam Ṣaḥīḥ An-Nasā`iy 
(1/280). 
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Nya), aku memohon kepada-Mu surga, dan aku 
berlindung kepada-Mu dari neraka.1 

ألَكَُٓ إنِ ِي اللَّهُمَّٓ» هَدُٓ بِأنََّي أسَ  ُٓ أنَ تَٓ أنََّكَٓ أشَ  ٓ إلَِهَٓ لَٓ اللَّّ مَدُٓ الۡحََدُٓ أنَ تَٓ إِلَّ  الصَّ
ا لَهُٓ يَكُنٓ  وَلَمٓ  يوُلَدٓ  وَلَمٓ  يلَِدٓ  لَمٓ  الَّذِي  «.أحََدٌٓ كُفوُ 

 Ya Allah, aku memohon kepada-Mu, bahwa aku 
bersaksi Engkau adalah Allah, tidak ada tuhan yang 
berhak disembah kecuali Engkau, Zat Yang 
bergantung kepada-Nya segala sesuatu, Yang tidak 
beranak dan tidak diperanakkan, dan tidak ada satu 
pun yang setara dengan-Nya.2 

25. Zikir Setelah Salam 

تغَ فِرُٓ» َٓ أسَ   اللَّّ

 Aku memohon ampun kepada Allah 

(Dibaca tiga kali). 

رَامِٓ الجَلَلِٓ ذاَ يَا تبََارَك تَٓ السَّلَمُ، وَمِن كَٓ السَّلَمُ، أنَ تَٓ اللَّهُمَّٓ  «.وَالِإك 

 Ya Allah, Engkaulah As-Salām (Yang Maha 
Sejahtera) dan dari-Mu kesejahteraan. Maha 
Berkah Engkau, wahai Zat Pemilik Keagungan dan 
Kemuliaan.3 

ٓ إلَِهَٓ لَٓ» ُٓ إِلَّ دَهُٓ اللَّّ دُٓ وَلَهُٓ المُل كُٓ لَهُٓ لَهُ، شَرِيكَٓ لَٓ وَح   كُل ِٓ عَلَى وَهُوَٓ الحَم 
ءٓ   قدَِيرٌٓ شَي 

 
1 Diriwayatkan oleh para penyusun kitab Sunan. Abu Daud (No. 1495), 

Tirmizi (No. 3544), Nasa`i (No. 1299), dan lihat Ṣaḥīḥ Ibni Mājah (2/329). 
2 HR. Abu Daud (2/62, No. 1493, Tirmizi (5/515, No. 3475), Ibnu Mājah 

(2/1267, No. 3857), Nasa`i (No. 1300) dengan redaksinya, dan Ahmad (No. 
18974). Hadis ini dinyatakan sahih oleh Al-Albani dalam Ṣaḥīḥ An-Nasā`ī 
(1/280). Lihat: Ṣaḥīḥ Ibni Mājah (2/329) dan Ṣaḥīḥ At-Tirmiżiy (3/163). 

3 HR. Muslim (1/414, No. 591). 
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 Tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain 
Allah, tiada sekutu bagi-Nya. Hanya kepunyaan-
Nya seluruh kerajaan dan hanya milik-Nya semua 
pujian. Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. 

[Dibaca tiga kali]. 

طَي تَ، لِمَا مَانِعَٓ لَٓ اللَّهُمَّٓ  مِن كَٓ الجَد ِٓ ذاَ ينَ فَعُٓ وَلَٓ مَنَع تَ، لِمَا مُع طِيَٓ وَلَٓ أعَ 
 «.الجَدُّٓ

 Ya Allah, tidak ada yang mampu menghalangi apa 
yang Engkau beri, dan tidak ada pula yang dapat 
memberi apa yang Engkau halangi. Kemuliaan 
seseorang tidak bisa digunakan untuk menghindari 
siksa-Mu.1 

ٓ إلَِهَٓ لَٓ» ُٓ إِلَّ دَهُٓ اللَّّ  كُل ِٓ عَلَى وَهُوَٓ الحَمدُ، وَلَهُٓ المُل كُ، لَهُٓ لَهُ، شَرِيكَٓ لَٓ وَح 
ءٓ  لَٓ لَٓ قدَِيرٌ، شَي  ةَٓ وَلَٓ حَو  ٓ قوَُّ ِٓ، إِلَّ ٓ إِلَهَٓ لَٓ بِاللَّّ ُ، إِلَّ ٓ نَع بدُُٓ وَلَٓ اللَّّ  إيَِّاهُٓ إِلَّ
لُٓ وَلَهُٓ الن ِع مَةُٓ لَهُٓ ٓ إلَِهَٓ لَٓ الحَسَنُ، الثَّنَاءُٓ لَهُٓوَٓ الفَض  ُٓ إِلَّ لِصِينَٓ اللَّّ  لَهُٓ مُخ 

ينَٓ  «.الكَافِرُونَٓ كَرِهَٓ وَلَوٓ  الد ِ

 Tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain 
Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya. Hanya 
milik-Nya semua kerajaan dan hanya bagi-Nya 
seluruh pujian, dan Dia Maha Kuasa atas segala 
sesuatu.  
Tidak ada upaya dan kekuatan kecuali dengan 
pertolongan Allah. Tidak ada tuhan (yang berhak 
disembah) selain Allah. Kita tidak beribadah 
kecuali hanya kepada-Nya. Hanya milik-Nya semua 

 
1 HR. Bukhari (1/255, No. 844) dan Muslim (1/414, No. 593). Kalimat dalam 

tanda kurung adalah tambahan dalam riwayat Bukhari (No. 6473). 
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nikmat, hanya milik-Nya semua kebaikan, dan 
hanya milik-Nya semua pujian yang baik.  
Tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain 
Allah, dengan memurnikan ibadah seluruhnya 
hanya kepada-Nya, walaupun orang-orang kafir 
tidak menyukainya.1 

ِ، سُب حَانَٓ» دُٓ اللَّّ ِ، وَالحَم  ُٓ لِلَّّ بَرُٓ وَاللَّّ  أكَ 

 Maha Suci Allah. Segala puji milik Allah. Allah Maha 
Besar. 

(Dibaca 33 kali). 

ٓ إلَِهَٓ لَٓ ُٓ إِلَّ دَهُٓ اللَّّ دُٓ وَلَهُٓ المُل كُٓ لَهُٓ لَهُ، شَرِيكَٓ لَٓ وَح   كُل ِٓ عَلَى وَهُوَٓ الحَم 
ءٓ   «.قدَِيرٌٓ شَي 

 Tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain 
Allah, tiada sekutu bagi-Nya. Hanya kepunyaan-
Nya seluruh kerajaan dan hanya milik-Nya semua 
pujian. Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu.2 

ُٓ هُوَٓ ﴿قلُۡٓ ُٓ 1أحََدٌٓ ٱللَّّ مَدُٓ ٱللَّّ آ لَّهُٓۥ يَكُن وَلَمۡٓ 3يوُلَدۡٓ وَلَمۡٓ يلَِدۡٓ لَمۡٓ 2ٱلصَّ  كُفوُ 
 ٓ﴾4أحََدُٓ 

 Qul huwa Allāhu aḥad. 
Artinya: Katakanlah (Muhammad), "Dialah 

Allah, Yang Maha Esa. 
 Allāhuṣ-ṣamad. 
Artinya: Allah tempat meminta segala sesuatu. 

 
1 HR. Muslim (1/415, No. 594). 
2 HR. Muslim (1/418, No. 597). Disebutkan di dalamnya: "Siapa saja yang 

membacanya setiap selesai salat maka seluruh dosanya akan diampuni 
sekalipun sebanyak buih lautan." 
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 Lam yalid wa lam yūlad. 
Artinya: Allah tidak beranak, dan tidak pula 

diperanakkan. 
 Walam yakul-lahū kufuwan aḥad."  
Artinya: Dan tidak ada sesuatu pun yang setara 

dengan Dia. 
[QS. Al-Ikhlās: 1-4] 

 3وَقبََٓ إذِاَ غَاسِقٓ  شَر ِٓ وَمِن 2خَلَقَٓ مَا شَر ِٓ مِن 1ٱلۡفلََقِٓ بِرَب ِٓ أعَُوذُٓ ﴿قلُۡٓ
تِٓ شَر ِٓ وَمِن ثَ   ٓ﴾5حَسَدَٓ إذِاَ حَاسِدٓ  شَر ِٓ وَمِن 4ٱلۡعقُدَِٓ فِي ٱلنَّفَّ 

 Qul a‘ūżu bi rabbi al-falaq 

Artinya: Katakanlah, “Aku berlindung kepada 
Tuhan yang menguasai subuh (fajar), 

 Min syarri mā khalaq. 
Artinya: dari kejahatan makhluk-Nya, 
 Wamin syarri gāsiqin iżā waqab.  
Artinya: dan dari kejahatan malam apabila telah 

gelap gulita, 
 Wa min sharri an-naffāṡāti fī al-‘uqad 

Artinya: dan dari kejahatan (perempuan-
perempuan) penyihir yang meniup pada buhul-
buhul (talinya), 

 Wamin syarri ḥāsidin iżā ḥasad.  
Artinya: serta dari kejahatan orang yang dengki 

apabila dia dengki." 

[QS. Al-Falaq: 1-5]. 

هِٓ 2ٱلنَّاسِٓ مَلِكِٓ 1ٱلنَّاسِٓ بِرَب ِٓ أعَُوذُٓ ﴿قلُۡٓ  ٱلۡوَسۡوَاسِٓ شَر ِٓ مِن 3ٱلنَّاسِٓ إلَِ 
 ٓ﴾6وَٱلنَّاسِٓ ٱلۡجِنَّةِٓ مِنَٓ 5ٱلنَّاسِٓ صُدوُرِٓ فِي يوَُسۡوِسُٓ ٱلَّذِي 4ٱلۡخَنَّاسِٓ
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 Qul a‘ūżu birabbin-nās(i). 
Artinya: Katakanlah, “Aku berlindung kepada 

Tuhannya manusia, 
 Malikin-nās(i). 
Artinya: Raja manusia, 
 Ilāhin-nās(i). 
Artinya: Sembahan manusia 

 Min syarril-waswāsil-khannās(i). 
Artinya: dari kejahatan (bisikan) setan yang 

bersembunyi, 
 Allażī yuwaswisu fī ṣudūrin-nās(i). 
Artinya: yang membisikkan (kejahatan) ke 

dalam dada manusia. 
 Minal jinnati wan-nās(i). 
Artinya: dari (golongan) jin dan manusia.” 

[QS. An-Nās: 1-6]. 
Setelah setiap salat.1 

ُٓ هَٓ لَٓ  ﴿ٱللَّّ ٓ إِلَ  ٓ  وَلَٓ سِنَةٓ  تأَۡخُذهُُٓۥ لَٓ ٱلۡقَيُّومُٓ  ٱلۡحَيُّٓ هُوَٓ إِلَّ تِٓ فِي مَا لَّهُٓۥ نَوۡم  وَ   ٱلسَّمَ 
ٓ عِندهَُ ۥٓ يشَۡفَعُٓ ٱلَّذِي ذاَ مَن ٱلۡۡرَۡضِهٓ فِيٓ وَمَا  أيَۡدِيهِمۡٓ بيَۡنَٓ مَا يَعۡلَمُٓ بِإذِۡنِهِ ۦٓ إِلَّ
نۡٓ بشَِيۡءٓ  حِيطُونَٓيُٓ وَلَٓ خَلۡفَهُمۡٓ  وَمَا ٓ عِلۡمِهِ ۦٓ م ِ  كُرۡسِيُّهُٓ وَسِعَٓ شَا ءَٓ  بِمَا إِلَّ

تِٓ وَ   ٓ﴾255ٱلۡعَظِيمُٓ ٱلۡعلَِيُّٓ وَهُوَٓ حِفۡظُهُمَآ  يـَُٔودهُُٓۥ وَلَٓ وَٱلۡۡرَۡضَ ٓ ٱلسَّمَ 

 "Allāhu lā ilāha illā huwal ḥayyul qayyūm, lā 
ta`khużuhū sinatuw walā naum, lahū mā fis 
samāwāti wamā fil arḍ, man żallażī yasyfa'u 'indahū 
illā bi`iżnih, ya'lamu mā baina aydīhim wamā 

 
1 HR. Abu Daud (2/86, No. 1523), Tirmizi (No. 2903), dan Nasa`i (3/68, No. 

1335). Lihat: Ṣaḥīḥ At-Tirmiżiy (2/8). Ketiga surah ini disebut "al-
mu'awwiżāt. Lihat: Fatḥul-Bārī (9/62). 
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khalfahum, wa lā yuḥīṭūna bi syai`in min 'ilmihī illā 
bimā syā`, wa si'a kursiyyuhus samāwāti wal arḍ, 
wa lā ya`ūduhū ḥifẓuhumā wa huwal 'aliyyul aẓīm." 

Artinya: "Allah, tidak ada tuhan (yang berhak 
disembah) melainkan Dia. Yang Maha Hidup, Yang 
terus menerus mengurus (makhluk-Nya), tidak 
mengantuk dan tidak tidur. Milik-Nya apa yang ada 
di langit dan apa yang ada di bumi. Tidak ada yang 
dapat memberi syafaat di sisi-Nya tanpa izin-Nya. 
Dia mengetahui apa yang di hadapan mereka dan 
apa yang di belakang mereka, dan mereka tidak 
mengetahui sesuatu apa pun tentang ilmu-Nya 
melainkan apa yang Dia kehendaki. Kursi-Nya 
meliputi langit dan bumi. Dan Dia tidak merasa 
berat memelihara keduanya, dan Dia Maha Tinggi, 
Maha Besar." 

[QS. Al-Baqarah: 255] Dibaca setiap selesai salat 
(fardu).1 

ٓ إلَِهَٓ لَٓ» ُٓ إِلَّ دهَُٓ اللَّّ دُٓ وَلَهُٓ المُل كُٓ لَهُٓ لَهُ، شَرِيكَٓ لَٓ وَح  يِي الحَم   وَيمُِيتُٓ يحُ 
ءٓ  كُل ِٓ عَلَى وَهُوَٓ  «قدَِيرٌٓ شَي 

 Tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain 
Allah, tiada sekutu bagi-Nya. Hanya kepunyaan-
Nya seluruh kerajaan dan hanya milik-Nya semua 

 
1 "Siapa saja yang membacanya setiap selesai salat maka tidak ada yang 

menghalanginya masuk surga kecuali kematian." HR. Nasa`i dalam 
'Amalul-Yaumi wal-Lailah (No. 100) dan Ibnu Sunni (No. 121). Hadis ini 
dinyatakan sahih oleh Al-Albani dalam Ṣaḥīḥ al-Jāmi' (5/339), Silsilah Al-
Aḥādīs Aṣ-Ṣaḥīḥah (2/697, No. 972). 
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pujian. Dia menghidupkan dan mematikan. Dia 
Maha Kuasa atas segala sesuatu. 

Dibaca 10 kali setelah selesai salat Magrib dan 
Subuh.1 

ألَكَُٓ إنِ ِي اللَّهُمَّٓ» ا أسَ  ق ا نافِع ا، عِل م  ٓ طَي بِ ا، وَرِز  ٓ وَعَمَل   «مُتقَبََّل 

 Ya Allah, Aku memohon kepada-Mu ilmu yang 
bermanfaat, rezeki yang baik dan amalan yang 
diterima. 

رِٓ صَلَةِٓ مِنٓ  السَّلمِٓ بَع دَٓ  .الفَج 

 Setelah salam dari salat Subuh.2 

26. Doa Salat Istikharah 
Jābir bin Abdullah -raḍiyallāhu 'anhumā- 

berkata, Rasulullah صلى الله عليه وسلم biasa mengajari kami salat 
istikharah dalam segala urusan, sebagaimana 
beliau mengajarkan kami surah dari Al-Qur`an. 
Beliau bersabda, 

رِٓ أحََدكُُمٓ  هَمَّٓ إذِاَ» كَعٓ  بِالۡمَ  عتَيَ نِٓ فلَ يَر   :ل يَقُلٓ  ثمَُّٓ الفَرِيضَةِ، غَي رِٓ مِنٓ  رَك 

 “Apabila salah seorang kalian meniatkan suatu 
urusan, maka hendaklah ia salat dua rakaat selain 
salat fardu, kemudian berdoa dengan membaca, 

تخَِيرُكَٓ إِن ِي اللَّهُمَّٓ تقَ دِرُكَٓ بِعِل مِكَٓ، أسَ  ألَكَُٓ بقِدُ رَتِكَ، وَأسَ  لِكَٓ مِنٓ  وَأسَ   فضَ 
لَمُ، وَلَٓ وَتعَ لَمُٓ أقَ دِرُ، وَلَٓ تقَ دِرُٓ فَإنَِّكَٓ العَظِيمِ؛ مُٓ وَأنَ تَٓ أعَ   الغيُُوبِ، عَلَّ

 
1 HR. Tirmizi (5/515, No. 3474) dan Ahmad (4/227, No. 17990). Lihat 

takhrijnya dalam Zādul-Mā'ād (1/300). 
2 HR. Ibnu Majah (No. 925) dan Nasa`i dalam 'Amalul-Yaumi wal-Lailah (No. 

102). Lihat: Ṣaḥīḥ Ibni Mājah (1/152) dan Majma' Az-Zawā`id (10/111). 
Akan disebutkan pada takhrij nomor 95. 
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رَٓ هَذآَ أنََّٓ تعَ لَمُٓ كُن تَٓ إِنٓ  اللَّهُمَّٓ ي - الۡم   دِينِي فِي لِي خَي رٌٓ - حَاجَتهَُٓ وَيسَُم ِ
رِي وَعَاقبَِةِٓ وَمَعَاشِي هُٓ - وَآجِلِهِٓ عَاجِلِهِٓ: قَالَٓ أوَٓ  – أمَ  هُٓ لِي فَاق درُ  ر   وَيسَ ِ

رَٓ هَذاَ أنََّٓ تعَ لَمُٓ كُن تَٓ وَإِنٓ  فيِهِ، لِي بَارِكٓ  ثمَّٓ لِي مَ   دِينِيٓ فِي لِي شَرٌّٓ الۡ 
رِي وَعَاقبَِةِٓ وَمَعَاشِي رِف هُٓ – وَآجِلِهِٓ عَاجِلِهِٓ: قَالَٓ أوَٓ  – أمَ   عَن ِي فَاص 

رِف نِي ضِنِي ثمَُّٓ كَانَ، حَي ثُٓ ال خَي رَٓ لِيَٓ وَاق درُٓ  عَن هُٓ وَاص   «.بِهِٓ أرَ 

 "Ya Allah, sesungguhnya aku memohon petunjuk 
kepada-Mu dengan ilmu-Mu, aku memohon 
kemampuan kepada-Mu dengan kekuasaan-Mu, 
dan aku memohon kepada-Mu sebagian karunia-
Mu yang agung; karena sesungguhnya Engkau 
Maha Kuasa sedangkan aku tidak kuasa, Engkau 
Maha Mengetahui sedangkan aku tidak 
mengetahui, dan Engkaulah Yang Maha Mengetahui 
hal-hal yang gaib. Ya Allah, jika Engkau mengetahui 
bahwa urusan ini - (lalu ia menyebutkan hajatnya) 
- baik bagiku dalam urusan agamaku, kehidupanku, 
dan akibat dari urusanku - atau dia mengatakan 
berkata: di masa sekarang maupun masa depanku - 
maka takdirkanlah hal itu untukku, mudahkanlah 
bagiku, kemudian berkahilah aku di dalamnya. Dan 
jika Engkau mengetahui bahwa urusan ini buruk 
bagiku dalam agamaku, kehidupanku, dan akibat 
dari urusanku - atau dia mengatakan: di masa 
sekarang maupun masa depanku - maka 
palingkanlah urusan itu dariku dan palingkanlah 
aku darinya, serta takdirkanlah kebaikan bagiku di 
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mana pun ia berada, kemudian jadikanlah aku rida 
dengannya.1 

Tidak akan menyesal orang yang meminta 
petunjuk terbaik kepada Sang Pencipta, di samping 
tetap berkonsultasi kepada hamba-hamba Allah 
yang beriman, serta mengecek ulang urusannya 
tersebut. Allāh -Subḥānahu wa Ta'ālā- berfirman, 

ِٓ عَلَى فتَوََكَّلۡٓ عَزَمۡتَٓ فَإذِاَ ٱلۡۡمَۡرِٓ  فِي وَشَاوِرۡهُمۡٓ...﴿  .ٓ﴾...ٱللَّّ

 "...dan bermusyawarahlah dengan mereka 
dalam urusan itu. Kemudian, apabila engkau telah 
membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada 
Allah..."2 

27. Zikir Pagi dan Petang 
"Al-ḥamdu lillāhi waḥdah, waṣ-ṣalātu was-

salāmu ‘alā man lā nabiyya ba‘dahū." 

Artinya: Segala puji hanya milik Allah semata. 
Semoga selawat serta salam tercurahkan kepada 
Nabi terakhir, yang tidak ada lagi Nabi setelahnya.3 

A'ūżu billāhi minasy-syaiṭānir-rajīm. 

 
1 HR. Bukhari (7/162, No. 1162). 
2 [QS. Āli 'Imrān: 159[ 
3 Anas meriwayatkan secara marfu' (sanadnya sampai kepada Nabi صلى الله عليه وسلم), "Aku 

duduk bersama sekelompok orang yang berzikir kepada Allah Ta'ala sejak 
salat Subuh hingga matahari terbit lebih aku sukai daripada 
memerdekakan empat orang budak dari anak keturunan Ismail. Aku 
duduk bersama sekelompok orang yang berzikir kepada Allah sejak salat 
Asar hingga matahari terbenam lebih aku sukai daripada memerdekakan 
empat orang budak." HR. Abu Daud (No. 3667), dan dinyatakan sahih oleh 
Al-Albani dalam Ṣaḥīḥ Abī Daud (2/698). 
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Artinya: Aku berlindung kepada Allah dari setan 
yang terkutuk. 

ُٓ هَٓ لَٓ  ﴿ٱللَّّ ٓ إِلَ  ٓ  وَلَٓ سِنَةٓ  تأَۡخُذهُُٓۥ لَٓ ٱلۡقَيُّومُٓ  ٱلۡحَيُّٓ هُوَٓ إِلَّ تِٓ فِي مَا لَّهُٓۥ نَوۡم  وَ   ٱلسَّمَ 
ٓ عِندهَُ ۥٓ يشَۡفَعُٓ ٱلَّذِي ذاَ مَن ٱلۡۡرَۡضِهٓ فِيٓ وَمَا  أيَۡدِيهِمۡٓ بيَۡنَٓ مَا يَعۡلَمُٓ بِإذِۡنِهِ ۦٓ إِلَّ
نۡٓ بشَِيۡءٓ  حِيطُونَٓيُٓ وَلَٓ خَلۡفَهُمۡٓ  وَمَا ٓ عِلۡمِهِ ۦٓ م ِ  كُرۡسِيُّهُٓ وَسِعَٓ شَا ءَٓ  بِمَا إِلَّ

تِٓ وَ   ٓ﴾255ٱلۡعَظِيمُٓ ٱلۡعلَِيُّٓ وَهُوَٓ حِفۡظُهُمَآ  يـَُٔودهُُٓۥ وَلَٓ وَٱلۡۡرَۡضَ ٓ ٱلسَّمَ 

 "Allāhu lā ilāha illā huwal ḥayyul qayyūm, lā 
ta`khużuhū sinatuw walā naum, lahū mā fis 
samāwāti wamā fil arḍ, man żallażī yasyfa'u 'indahū 
illā bi`iżnih, ya'lamu mā baina aydīhim wamā 
khalfahum, wa lā yuḥīṭūna bi syai`in min 'ilmihī illā 
bimā syā`, wa si'a kursiyyuhus samāwāti wal arḍ, 
wa lā ya`ūduhū ḥifẓuhumā wa huwal 'aliyyul aẓīm." 

Artinya: "Allah, tidak ada tuhan (yang berhak 
disembah) melainkan Dia. Yang Maha Hidup, Yang 
terus menerus mengurus (makhluk-Nya), tidak 
mengantuk dan tidak tidur. Milik-Nya apa yang ada 
di langit dan apa yang ada di bumi. Tidak ada yang 
dapat memberi syafaat di sisi-Nya tanpa izin-Nya. 
Dia mengetahui apa yang di hadapan mereka dan 
apa yang di belakang mereka, dan mereka tidak 
mengetahui sesuatu apa pun tentang ilmu-Nya 
melainkan apa yang Dia kehendaki. Kursi-Nya 
meliputi langit dan bumi. Dan Dia tidak merasa 
berat memelihara keduanya, dan Dia Maha Tinggi, 
Maha Besar." 
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[QS. Al-Baqarah: 255].1 

ُٓ هُوَٓ ﴿قلُۡٓ ُٓ 1أحََدٌٓ ٱللَّّ مَدُٓ ٱللَّّ آ لَّهُٓۥ يَكُن وَلَمۡٓ 3يوُلَدۡٓ وَلَمۡٓ يلَِدۡٓ لَمۡٓ 2ٱلصَّ  كُفوُ 
 ٓ﴾4أحََدُٓ 

 Qul huwa Allāhu aḥad. 
Artinya: Katakanlah (Muhammad), "Dialah 

Allah, Yang Maha Esa. 
 Allāhuṣ-ṣamad. 
Artinya: Allah tempat meminta segala sesuatu. 
 Lam yalid wa lam yūlad. 
Artinya: Allah tidak beranak dan tidak pula 

diperanakkan. 
 Walam yakul-lahū kufuwan aḥad.  
Artinya: Dan tidak ada sesuatu pun yang setara 

dengan Dia." 

[QS. Al-Ikhlās: 1-4] 

 3وَقبََٓ إذِاَ غَاسِقٓ  شَر ِٓ وَمِن 2خَلَقَٓ مَا شَر ِٓ مِن 1ٱلۡفلََقِٓ بِرَب ِٓ أعَُوذُٓ ﴿قلُۡٓ
تِٓ شَر ِٓ وَمِن ثَ   ٓ﴾5حَسَدَٓ إذِاَ حَاسِدٓ  شَر ِٓ وَمِن 4ٱلۡعقُدَِٓ فِي ٱلنَّفَّ 

 Qul a‘ūżu bi rabbi al-falaq 

Artinya: Katakanlah, “Aku berlindung kepada 
Tuhan yang menguasai subuh (fajar), 

 Min syarri mā khalaq. 
Artinya: dari kejahatan makhluk-Nya, 

 
1 "Siapa yang membacanya ketika pagi hari maka ia akan dilindungi dari jin 

hingga sore. Dan siapa yang membacanya ketika sore maka ia akan 
dilindungi dari jin hingga pagi." HR. Hakim (1/562), dan dinyatakan sahih 
oleh Al-Albani dalam Ṣaḥīḥ at-Targīb wat-Tarhīb (1/273). Beliau 
menyandarkannya kepada Nasa`i dan Aṭ-Ṭabrāniy seraya berkata, "Sanad 
Aṭ-Ṭabarāniy jayyid (bagus)." 
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 Wamin syarri gāsiqin iżā waqab.  
Artinya: dari kejahatan malam apabila telah 

gelap gulita, 
 Wa min sharri an-naffāṡāti fī al-‘uqad 

Artinya: dan dari kejahatan (perempuan-
perempuan) penyihir yang meniup pada buhul-
buhul (talinya), 

 Wamin syarri ḥāsidin iżā ḥasad.  
Artinya: serta dari kejahatan orang yang dengki 

apabila dia dengki." 

[QS. Al-Falaq: 1-5] 

هِٓ 2ٱلنَّاسِٓ مَلِكِٓ 1ٱلنَّاسِٓ بِرَب ِٓ أعَُوذُٓ ﴿قلُۡٓ  ٱلۡوَسۡوَاسِٓ شَر ِٓ مِن 3ٱلنَّاسِٓ إلَِ 
 ٓ﴾6وَٱلنَّاسِٓ ٱلۡجِنَّةِٓ مِنَٓ 5ٱلنَّاسِٓ صُدوُرِٓ فِي يوَُسۡوِسُٓ ٱلَّذِي 4ٱلۡخَنَّاسِٓ

 Qul a‘ūżu birabbin-nās(i). 
Artinya: Katakanlah, “Aku berlindung kepada 

Tuhannya manusia, 
 Malikin-nās(i). 
Artinya: Raja manusia, 
 Ilāhin-nās(i). 
Artinya: Sembahan manusia 

 Min syarril-waswāsil-khannās(i). 
Artinya: dari kejahatan (bisikan) setan yang 

bersembunyi, 
 Allażī yuwaswisu fī ṣudūrin-nās(i). 
Artinya: yang membisikkan (kejahatan) ke 

dalam dada manusia. 
 Minal jinnati wan-nās(i). 
Artinya: dari (golongan) jin dan manusia.” 
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[QS. An-Nās: 1-6] Dibaca 3 kali.1 

نَا» بَح  بَحَٓ أصَ  ِ، المُل كُٓ وَأصَ  دُٓ لِلَّّ ِ، وَالحَم  ٓ إلَِهَٓ لَٓ لِلَّّ ُٓ إلَّ دهَُٓ اللَّّ  شَرِيكَٓ لَٓ وَح 
دُٓ وَلَهُٓ ال مُل كُٓ لَهُٓ لَهُ، ءٓ  كُل ِٓ عَلىَ وَهُوَٓ الحَم  ألَكَُٓ رَب ِٓ قدَِيرٌ، شَي   مَآ خَي رَٓ أسَ 
مِٓ هَذاَ فِي مِٓ هَذاَ فِي مَا شَر ِٓ مِنٓ  بِكَٓ ذُٓوَأعَُو بَع دَهُ، مَا وَخَيرَٓ اليَو   وَشَر ِٓ اليَو 
 مِنٓ  بِكَٓ أعَُوذُٓ رَب ِٓ الكِبَرِ، وَسُوءِٓ الكَسَلِٓ مِنَٓ بِكَٓ أعَُوذُٓ رَب ِٓ بَع دهَُ، مَا

 «.القبَ رِٓ فِي وَعَذاَبٓ  النَّارِٓ فِي عَذاَبٓ 

 Kami memasuki waktu pagi dan seluruh kerajaan 
milik Allah, segala puji milik Allah. Tidak ada tuhan 
yang berhak disembah kecuali Allah Yang Maha 
Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya. Hanya milik-Nya 
seluruh kerajaan dan hanya milik-Nya seluruh 
pujian, dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu.  
Ya Tuhanku, Aku memohon kepada-Mu kebaikan 
yang ada pada hari ini dan kebaikan yang ada 
setelahnya. Aku berlindung kepada-Mu dari 
keburukan yang ada pada hari ini dan keburukan 
yang ada setelahnya.  
Ya Tuhanku, aku berlindung kepada-Mu dari 
kemalasan dan kejelekan umur tua. Aku berlindung 
kepada-Mu dari siksa di neraka dan siksa di kubur.2 

Dan ketika sore hari beliau membaca, 

سَي نَا» سَى أمَ  ِ، ال مُل كُٓ وَأمَ  دُٓ لِلَّّ ِ، وَالحَم  ٓ إلَِهَٓ لَٓ لِلَّّ ُٓ إلَّ دَهُٓ اللَّّ  شَرِيكَٓ لَٓ وَح 
دُٓ وَلَهُٓ ال مُل كُٓ لَهُٓ لَهُ، ءٓ  كُل ِٓ عَلىَ وَهُوَٓ الحَم  ألَكَُٓ رَب ِٓ قدَِيرٌ، شَي   مَآ خَي رَٓ أسَ 
 اللَّي لَةِٓ، هَذِهِٓ فِي مَا شَر ِٓ مِنٓ  بِكَٓ وَأعَُوذُٓ بَع دهََا، مَا وَخَي رَٓ اللَّي لَةِ، هَذِهِٓ فِي

 
1 Siapa yang membacanya tiga kali ketika pagi dan sore maka surah-surah 

tersebut akan mencukupinya dari segala sesuatu. HR. Abu Daud (4/322, 
No. 5082) dan Tirmizi (5/567 No. 3575). Lihat: Ṣaḥīḥ At-Tirmiżiy (3/182). 

2 HR. Muslim (4/2088, No. 2723). 
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 بِكَٓ أعَُوذُٓ رَب ِٓ الكِبَرِ، وَسُوءِٓ الكَسَلِٓ مِنَٓ بِكَٓ أعَُوذُٓ رَب ِٓ بَع دهََا، مَا وَشَر ِٓ
 «.القَب رِٓ فِي وَعَذاَبٓ  النَّارِٓ فِي عَذاَبٓ  مِنٓ 

 Kami memasuki waktu sore dan seluruh kerajaan 
milik Allah, segala puji milik Allah. Tidak ada tuhan 
(yang berhak disembah) kecuali Allah Yang Maha 
Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya. Hanya milik-Nya 
seluruh kerajaan dan hanya milik-Nya seluruh 
pujian, dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu.  
Ya Tuhanku, aku memohon kepada-Mu kebaikan 
yang ada di malam ini dan kebaikan yang ada 
setelahnya. Aku berlindung kepada-Mu dari 
keburukan yang ada di malam ini dan keburukan 
yang ada setelahnya.  
Ya Tuhanku, aku berlindung kepada-Mu dari 
kemalasan dan kejelekan umur tua. Aku berlindung 
kepada-Mu dari siksa di neraka dan siksa di kubur.1 

نَا، بِكَٓ اللَّهُمَّٓ» بحَ  سَي نَا، وَبِكَٓ أصَ  يَا، وَبِكَٓ أمَ   وَإلِيَ كَٓ نَمُوتُٓ وَبِكَٓ نحَ 
 «.النُّشُورُٓ

 Ya Allah, dengan pertolongan dan rahmat-Mu kami 
memasuki pagi hari, dengan pertolongan dan 
rahmat-Mu kami memasuki sore hari, dengan 
pertolongan dan rahmat-Mu kami hidup, dengan 
pertolongan dan rahmat-Mu kami mati, dan hanya 
kepada-Mu kebangkitan semua makhluk.2 

Dan ketika sore hari beliau membaca, 

 
1 Ibid 
2 HR. Tirmizi (5/466, No. 3391). Lihat: Ṣaḥīḥ At-Tirmiżiy (3/142). 
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سَي نَا، بِكَٓ اللَّهُمَّٓ» نَا، وَبِكَٓ أمَ  بَح  يَا، وَبِكَٓ أصَ   وَإلِيَ كَٓ نَمُوتُ، وَبِكَٓ نحَ 
 «.ال مَصِيرُٓ

 Ya Allah, dengan pertolongan dan rahmat-Mu kami 
memasuki sore hari, dengan pertolongan dan 
rahmat-Mu kami memasuki pagi hari, dengan 
pertolongan dan rahmat-Mu kami hidup, dengan 
pertolongan dan rahmat-Mu kami mati, dan hanya 
kepada-Mu semua makhluk kembali.1 

ٓ إِلَهَٓ لَٓ رَب ِي أنَ تَٓ اللَّهُمَّٓ» دِكَٓ عَلَى وَأنََا عَب دكَُ، وَأنََا خَلقَ تنَِي أنَ تَ، إِلَّ  عَه 
دِكَٓ تطََع تُٓ، مَا وَوَع  مَتِكَٓ لَكَٓ أبَوُءُٓ صَنَع تُٓ، مَا شَر ِٓ مِنٓ  بِكَٓ أعَُوذُٓ اس   بنِِع 
، فِرٓ  بِذنَ بِي وَأبَوُءُٓ عَلَيَّ ٓ الذُّنوُبَٓ غ فِرُٓيَٓ لَٓ فَإنَِّهُٓ لِي فَاغ   «.أنَ تَٓ إِلَّ

 Ya Allah, Engkau adalah Tuhanku, tidak ada tuhan 
yang hak kecuali Engkau. Engkau menciptakanku, 
aku adalah hamba-Mu. Aku yakin terhadap janji-Mu 
dan aku akan setia pada perjanjianku dengan-Mu 
semaksimal mungkin. Aku berlindung kepada-Mu 
dari keburukan perbuatanku. Aku mengakui2 
nikmat-Mu atas diriku dan aku mengakui dosaku, 
maka ampunilah aku karena sesungguhnya tiada 
yang mengampuni dosa selain Engkau.3 

تُٓ إنِ ِي اللَّهُمَّٓ» بَح  هِدكَُٓ، أصَ  هِدُٓ أشُ  شِكَ، حَمَلَةَٓ وَأشُ   وَمَلَئِكَتِكَٓ، عَر 
ُٓ أنَ تَٓ أنََّكَٓ خَل قِكَ، وَجَمِيعَٓ ٓ إِلَهَٓ لَٓ اللَّّ دكََٓ أنَ تَٓ إِلَّ  وَأنََّٓ لَكَٓ، شَرِيكَٓ لَٓ وَح 
د ا  «وَرَسُولكَُٓ عَب دكَُٓ مُحَمَّ

 
1 Ibid 
2 Artinya: Aku mengakui. 
3 Siapa saja yang membacanya dengan penuh yakin ketika memasuki sore 

hari lalu meninggal di malam itu maka ia akan masuk surga. Demikian juga 
ketika memasuki pagi hari. HR. Bukhari (7/150, No. 6306). 
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 Ya Allah, aku memasuki waktu pagi. Aku 
mempersaksikan kepada-Mu dan mempersaksikan 
kepada para malaikat pemikul Arasy-Mu, juga 
malaikat-malaikat-Mu serta semua makhluk-Mu 
bahwa Engkau adalah Allah, tidak ada sembahan 
yang benar kecuali Engkau semata, tidak ada 
sekutu bagi-Mu dan bahwa Muhammad adalah 
hamba dan rasul-Mu. 

Dibaca empat kali.1 

Dan ketika sore hari beliau membaca, 

سَي تُٓ إنِ ِي اللَّهُمَّٓ» هِدكَُ، أمَ  هِدُٓ أشُ  شِكَ، حَمَلَةَٓ وَأشُ   وَجَمِيعَٓ وَمَلَئِكَتِكَ، عَر 
ُٓ أنَ تَٓ أنََّكَٓ خَل قِكَ، ٓ إلَِهَٓ لَٓ اللَّّ دكََٓ أنَ تَٓ إِلَّ د آ وَأنََّٓ لَكَ، شَرِيكَٓ لَٓ وَح   مُحَمَّ
 «وَرَسُولُكَٓ عَب دكَُٓ

 Ya Allah, aku memasuki waktu sore. Aku 
mempersaksikan kepada-Mu dan mempersaksikan 
kepada para malaikat pemikul Arasy-Mu, juga 
malaikat-malaikat-Mu serta semua makhluk-Mu 
bahwa Engkau adalah Allah, tidak ada sembahan 
yang benar kecuali Engkau semata, tidak ada 
sekutu bagi-Mu dan bahwa Muhammad adalah 
hamba dan rasul-Mu. 

Dibaca empat kali.2 

 
1 Siapa saja yang membacanya ketika memasuki waktu pagi atau memasuki 

waktu sore sebanyak empat kali maka Allah akan membebaskannya dari 
api neraka. HR. Abu Daud (4/317, No. 5071), Bukhari dalam Al-Adab Al-
Mufrad (No. 1201), Nasa`i dalam 'Amalul-Yaumi wal-Lailah (No. 9), dan 
Ibnu Sunni (No. 70). Sanad Nasa`i dan Abu Daud dinyatakan hasan oleh 
yang terhormat Syekh Ibnu Bāz -raḥimahullāh- dalam Tuḥfatul-Akhyār 
(Hal. 23). 

2 Ibid 
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بَحَٓ مَا اللَّهُمَّٓ» دكََٓ فَمِن كَٓ خَل قِكَٓ مِنٓ  بِأحََدٓ  أوَٓ  نِع مَةٓ  مِنٓ  بِي أصَ   شَرِيكَٓ لَٓ وَح 
دُٓ فلََكَٓ لَكَ، رُٓ وَلَكَٓ الحَم   «.الشُّك 

 Ya Allah, tidaklah ada suatu nikmat kepadaku di 
waktu pagi atau kepada siapa pun di antara 
makhluk-Mu melainkan nikmat itu berasal dari 
Engkau semata, tidak ada sekutu bagi-Mu; hanya 
milik-Mu seluruh pujian dan hanya milik-Mu semua 
syukur.1 

Dan ketika sore hari beliau membaca, 

سَى مَا اللَّهُمَّٓ» دَكَٓ فَمِن كَٓ خَل قِكَٓ مِنٓ  بِأحََدٓ  أوَٓ  نِع مَةٓ  مِنٓ  بِي أمَ   شَرِيكَٓ لَٓ وَح 
دُٓ فلََكَٓ لَكَ، رُٓ وَلَكَٓ الحَم   «.الشُّك 

 Ya Allah, tidaklah ada suatu nikmat kepadaku di 
waktu sore atau kepada siapa pun di antara 
makhluk-Mu melainkan nikmat itu berasal dari 
Engkau semata, tidak ada sekutu bagi-Mu; hanya 
milik-Mu seluruh pujian dan hanya milik-Mu semua 
syukur.2 

عِي، فِي عَافنِِي اللَّهُمَّٓ بدَنَِي، فِي عَافنِِي اللَّهُمَّٓ»  فِيٓ عَافنِِي اللَّهُمَّٓ سَم 
ٓ إلَِهَٓ لَٓ بصََرِي،  وَأعَُوذُٓ وَالفَق رِ، الكُف رِ، مِنَٓ بِكَٓ أعَُوذُٓ إِن ِي اللَّهُمَّٓ أنَ تَ، إِلَّ

ٓ إِلَهَٓ لَٓ القَب رِ، عَذاَبِٓ مِنٓ  بِكَٓ  «أنَ تَٓ إِلَّ

 
1 Siapa saja yang membacanya ketika memasuki waktu pagi maka ia telah 

menunaikan kewajiban syukur hari itu. Siapa saja yang membacanya 
ketika memasuki malam maka ia telah menunaikan kewajiban syukur 
malam itu. HR. Abu Daud (4/318, No. 5075), Nasa`i dalam 'Amalul-Yaumi 
wal-Lailah (No.7), Ibnu Sunni (No. 41), dan Ibnu Hibban dalam Al-Mawārid 
(No. 2361). Sanad hadis ini dinyatakan hasan oleh Syekh Ibnu Bāz -
raḥimahullāh- dalam Tuḥfatul-Akhyār (Hal. 24). 

2 Ibid 
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 Ya Allah, berikanlah aku keselamatan pada 
badanku. Ya Allah, berikanlah aku keselamatan 
pada pendengaranku. Ya Allah, berikanlah aku 
keselamatan pada penglihatanku. Ya Allah, aku 
berlindung kepada-Mu dari kekufuran dan 
kefakiran, dan aku berlindung kepada-Mu dari 
siksa kubur. Tidak ada tuhan yang hak kecuali 
Engkau. 

Dibaca 3 kali.1 

بِيَٓ» ُٓ حَس  ٓ إلَِهَٓ لَٓ اللَّّ شِٓ رَبُّٓ وَهُوَٓ توََكَّلتُٓ عَليَهِٓ هُوَٓ إِلَّ  «العَظِيمِٓ العَر 

 Cukuplah Allah sebagai penolongku, tidak ada 
Tuhan yang berhak disembah kecuali Dia. Hanya 
kepada-Nya aku berserah diri dan Dia adalah 
Tuhan Arasy yang agung. 

Dibaca 7 kali.2 

ألَكَُٓ إِن ِي اللَّهُمَّٓ» ألَكَُٓ إنِ ِي اللَّهُمَّٓ وَالآخِرَةِ، الدُّن يَا فِي وَالعَافيَِةَٓ العَف وَٓ أسَ   أسَ 
لِي، وَدنُ يَايَٓ دِينِي فِي: وَالعَافيَِةَٓ العفَ وَٓ ترُٓ  اللَّهُمَّٓ وَمَالِي، وَأهَ  رَاتِي، اس   عَو 
عَاتِي، وَآمِنٓ  نِي اللَّهُمَّٓ رَو  فَظ  ، بيَنِٓ مِنٓ  اح   يَمِينِي، وَعَنٓ  خَل فِي، وَمِنٓ  يَديََّ
قِي، وَمِنٓ  شِمَالِي، وَعَنٓ  تاَلَٓ أنَٓ  بِعَظَمَتِكَٓ وَأعَُوذُٓ فَو  تِيٓ مِنٓ  أغُ   «.تحَ 

 
1 HR. Abu Daud (4/324, No. 5092), Ahmad (5/42, No. 20430), Nasa`i dalam 

'Amalul-Yaumi wal-Lailah (No. 22), Ibnu Sunni (No. 69), dan Bukhari dalam 
Al-Adab Al-Mufrad (no. 701). Sanad hadis ini dinyatakan hasan oleh 
Allamah Ibnu Bāz -raḥimahullāh- dalam Tuḥfatul-Akhyār (Hal. 26). 

2 Siapa saja yang membacanya ketika memasuki waktu pagi dan sore 
sebanyak tujuh kali maka Allah akan menolongnya dalam urusan dunia 
dan akhirat yang membuatnya gelisah. HR. Ibnu Sunni secara marfu' (No. 
71) dan Abu Daud secara mauquf (4/321, No. 5081). Sanadnya dinyatakan 
sahih oleh Syu'aib Al-Arnauṭ dan Abdul Qadir Al-Arnauṭ. Lihat: Zādul-
Mā'ād (2/376). 
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 Ya Allah, aku memohon kepada-Mu ampunan dan 
keselamatan di dunia dan akhirat. Ya Allah, aku 
memohon kepada-Mu ampunan dan keselamatan 
dalam agamaku, duniaku, keluargaku, dan hartaku. 
Ya Allah, tutuplah auratku, berilah rasa aman 
terhadap ketakutanku. Ya Allah, jagalah aku dari 
depan dan belakangku, dari kananku, kiriku, dan 
dari atasku. Aku berlindung dengan keagungan-Mu 
dari dibinasakan secara tiba-tiba dari bawahku.1 

ضِ، السَّمَوَاتِٓ فَاطِرَٓ وَالشَّهَادَةِٓ الغيَ بِٓ عَالِمَٓ اللَّهُمَّٓ» ءٓ  كُل ِٓ رَبَّٓ وَالۡرَ   شَي 
هَدُٓ وَمَلِيكَهُ، ٓ إلَِهَٓ لَٓ أنَٓ  أشَ   شَر ِٓ وَمِنٓ  نفَ سِي، شَر ِٓ مِنٓ  بِكَٓ أعَُوذُٓ أنَ تَ، إِلَّ
هُٓ أوَٓ  ا،سُوءٓ  نفَ سِي عَلَى أقَ ترَِفَٓ وَأنَٓ  وَشَرَكِهِ، الشَّي طانِٓ لِمٓ  إِلَى أجَُرَّ  «.مُس 

 Ya Allah, Zat yang mengetahui alam gaib dan alam 
nyata, Pencipta langit dan bumi, Tuhan segala 
sesuatu dan rajanya. Aku bersaksi bahwa tiada 
tuhan yang berhak disembah selain Engkau. Aku 
berlindung kepada-Mu dari keburukan jiwaku, 
kejelekan setan dan tipu dayanya, serta (aku 
berlindung kepada-Mu) dari berbuat keburukan 
terhadap diriku sendiri atau menimpakannya 
kepada muslim yang lain.2 

مِٓ» ِٓ بسِ  مِهِٓ مَعَٓ يضَُرُّٓ لَٓ الَّذِي اللَّّ ءٌٓ اس  ضِٓ فِيٓ شَي   السَّمَاءِٓ فِي وَلَٓ الۡرَ 
 «العلَِيمُٓ السَّمِيعُٓ وَهُوَٓ

 
1 HR. Abu Daud (No. 5074) dan Ibnu Majah (No. 3871). Lihat: Ṣaḥīḥ Ibni 

Mājah (2/332). 
2 HR. Tirmizi (No. 3392) dan Abu Daud (No. 5067). Lihat: Ṣaḥīḥ At-Tirmiżiy 

(3/142). 
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 Dengan nama Allah yang tidak akan berbahaya 
sesuatu apa pun di bumi dan di langit bersama 
nama-Nya, dan Dia Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui. 

Dibaca 3 kali.1 

ِٓ رَضِيتُٓ» لَمِٓ رَب اَ، بِاللَّّ دٓ  دِين ا، وَبِالِإس   «نَبيِ ا صلى الله عليه وسلم وَبِمُحَمَّ

 Aku rida Allah sebagai Tuhanku, Islam sebagai 
agamaku, dan Muhammad صلى الله عليه وسلم sebagai Nabiku. 

Dibaca 3 kali.2 

مَتِكَٓ قيَُّومُٓ يَآ حَيُّٓ يَا» تغَيثُٓ بِرَح  لِحٓ  أسَ   إلَِى تكَِل نِي وَلَٓ كُلَّهُٓ شَأ نِيَٓ لِي أصَ 
فَةَٓ نفَ سِي  «.عَي نٓ  طَر 

 Wahai Tuhan Yang Maha Hidup, wahai Tuhan yang 
terus-menerus mengurus (makhluk-Nya), dengan 
rahmat-Mu aku memohon pertolongan, perbaikilah 
semua urusanku dan jangan Engkau serahkan aku 
kepada diriku sendiri walau sekejap mata.3 

 
1 Siapa saja yang membacanya ketika memasuki waktu pagi sebanyak tiga 

kali serta ketika memasuki waktu sore sebanyak tiga kali maka ia tidak 
akan ditimpa keburukan sedikit pun. HR. Abu Daud (4/323, No. 5088), 
Tirmizi (5/465, No. 3388), Ibnu Majah (No. 3869), dan Ahmad (No. 446). 
Lihat: Ṣaḥīḥ Ibni Mājah (2/332). Sanadnya dinyatakan hasan oleh Allamah 
Ibnu Bāz -raḥimahullāh- dalam Tuḥfatul-Akhyār (Hal. 39). 

2 Siapa yang membacanya tiga kali ketika pagi hari dan tiga kali ketika sore 
hari maka ia berhak mendapatkan keridaan Allah kelak pada hari Kiamat. 
HR. Ahmad (4/337, No. 18967), Nasa`i dalam 'Amalul-Yaumi wal-Lailah 
(No. 4), Ibnu Sunni (No. 68), dan Abu Daud (4/318, No. 1531), dan Tirmizi 
(5/465, No. 3389). Hadis ini dinyatakan hasan oleh Ibnu Bāz -
raḥimahullāh- dalam Tuḥfatul-Akhyār, (Hal. 39). 

3 HR. Hakim dan dia menyatakannya sahih serta disepakati oleh Aż-Żahabiy 
(1/545). Lihat: Ṣaḥīḥ at-Targīb wat-Tarhīb (1/273). 
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نَا» بَح  بَحَٓ أصَ  ِٓ المُل كُٓ وَأصَ  ألَكَُٓ إِن ِي اللَّهُـمَّٓ العَالَمِينَ، رَب ِٓ لِلَّّ  هَذاَ خَي رَٓ أسَ 
مِٓ رَهُ، فَت حَهُ،: اليَو   مَا شَر ِٓ مِنٓ  بِكَٓ وَأعَُوذُٓ وَهُداَهُٓ، وَبَرَكَتهَُ، وَنورَهُ، وَنَص 
 «.بَع دهَُٓ مَا وَشَر ِٓ فيِهِٓ

 Kami memasuki waktu pagi dan kerajaan 
seluruhnya milik Allah Tuhan seluruh alam. Ya 
Allah, sungguh aku memohon kepada-Mu kebaikan 
hari ini: kemenangan, pertolongan, cahaya, 
keberkahan, dan petunjuknya. Aku berlindung 
kepada-Mu dari keburukan yang ada padanya serta 
keburukan setelahnya.1 

Dan ketika sore hari beliau membaca, 

سَي نَا» سَى أمَ  ِٓ المُل كُٓ وَأمَ  ألَكَُٓ إنِ ِي اللَّهُمَّٓ العَالَمِينَ، رَب ِٓ لِلَّّ  هَذِهِٓ خَي رَٓ أسَ 
رَهَا، فتَ حَهَا،: اللَّي لَةِٓ  مِنٓ  بِكَٓ وَأعَُوذُٓ وَهُداَهَا، وَبَرَكَتهََا، وَنوُرَهَا، وَنصَ 
 «.بَع دهََا مَا وَشَر ِٓ فيِهَا، مَا شَر ِٓ

 Kami memasuki waktu sore dan kerajaan 
seluruhnya milik Allah Tuhan seluruh alam. Ya 
Allah, sungguh aku memohon kepada-Mu kebaikan 
yang ada pada malam ini: kemenangan, 
pertolongan, cahaya, keberkahan, dan petunjuknya. 
Dan aku berlindung kepada-Mu dari keburukan 
yang ada pada malam ini dan keburukan yang ada 
setelahnya.2 

 
1 HR. Abu Daud (4/322, No. 5084). Sanadnya dinyatakan hasan oleh Syu'aib 

Al-Arnaūṭ dan Abdul Qadir Al-Arnaūṭ dalam tahqiq Zādul-Ma'ād (2/373). 
2 Ibid 
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نا» بَح  رَةِٓ عَلَى أصَ  لَمِٓ، فِط  لصَِ، كَلِمَةِٓ وَعَلَى الِإس   دِينِٓ وَعَلَىٓ الِإخ 
دٓ  نبَيِ ِنَا ا حَنيِف ا إبِ رَاهِيمَ، أبَيِنَآ مِلَّةِٓ وَعَلَى صلى الله عليه وسلم، مُحَمَّ لِم   مِنَٓ كَانَٓ وَمَا مُس 

 «.المُشرِكِينَٓ

 Kami memasuki pagi hari di atas fitrah Islam, di 
atas kalimat tauhid, agama nabi kami Muhammad 
 dan di atas agama bapak kami Ibrahim yang ,صلى الله عليه وسلم
lurus dan seorang muslim, dan dia tidaklah 
termasuk orang-orang musyrik.1 

Dan ketika sore hari beliau membaca, 

سَي نَا» رَةِٓ عَلَى أمَ  لَمِٓ، فِط  لصَِ، كَلِمَةِٓ وَعَلَى الِإس   نبَيِ ِنَآ دِينِٓ وَعَلَى الِإخ 
دٓ  ا حَنِيف ا إبِ رَاهِيمَ، أبَيِنَا مِلَّةِٓ وَعَلَى صلى الله عليه وسلم، مُحَمَّ لِم   مِنَٓ كَانَٓ وَمَا مُس 

 «.المُشرِكِينَٓ

 Kami memasuki sore hari di atas fitrah Islam, di 
atas kalimat tauhid, agama nabi kami Muhammad 
 dan di atas agama bapak kami Ibrahim yang ,صلى الله عليه وسلم
lurus dan seorang muslim, dan dia tidaklah 
termasuk orang-orang musyrik."2 

ِٓ سُب حَانَٓ» دِهِٓ اللَّّ  «وَبحَِم 

 Maha Suci Allah, aku memuji-Nya. 
Dibaca 100 kali.3 

 
1 HR. Ahmad (3/406 dan 407, No. 15360 dan 15563) dan Ibnu Sunni dalam 

'Amalul-Yaumi wal-Lailah (No. 34). Lihat: Ṣaḥīḥ Al-Jāmi' (4/209). 
2 Ibid 
3 Siapa membacanya 100 kali ketika memasuki pagi dan petang maka kelak 

pada hari Kiamat tidak ada seorang pun yang datang dengan membawa 
sesuatu yang lebih baik daripadanya kecuali seseorang yang 
mengucapkannya sebanyak itu atau lebih. HR. Muslim (4/2071, No. 2692). 



 

60 

ٓ إلَِهَٓ لَٓ» ُٓ إِلَّ دهَُٓ اللَّّ دُ، وَلَهُٓ ال مُل كُٓ لَهُٓ لَهُ، شَرِيكَٓ لَٓ وَح   كُل ِٓ عَلَى وَهُوَٓ الحَم 
ءٓ   «قدَِيرٌٓ شَي 

 Tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain 
Allah, tiada sekutu bagi-Nya. Hanya kepunyaan-
Nya seluruh kerajaan dan hanya milik-Nya semua 
pujian. Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. 

Dibaca sepuluh kali,1 atau satu kali ketika malas.2 

ٓ إلَِهَٓ لَٓ» ُ، إِلَّ دهَُٓ اللَّّ دُٓ وَلَهُٓ المُل كُٓ لَهُٓ لَهُ، شَرِيكَٓ لَٓ وَح   كُل ِٓ عَلَى وَهُوَٓ الحَم 
ءٓ   «قدَِيرٌٓ شَي 

 Tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain 
Allah, tiada sekutu bagi-Nya. Hanya kepunyaan-
Nya seluruh kerajaan dan hanya milik-Nya semua 
pujian. Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. 

Dibaca 100 kali di waktu pagi.3 

ِٓ سُب حَانَٓ» دِهِٓ اللَّّ شِهِ، وَزِنَةَٓ نفَ سِهِ، وَرِضَا خَل قِهِ، عَددََٓ: وَبحَِم   وَمِداَدَٓ عَر 
 «كَلِمَاتِهِٓ

 Maha Suci Allah dan segala puji bagi-Nya, sejumlah 
makhluk-Nya, sebesar keridaan diri-Nya, seberat 

 
1 HR. Nasa`i dalam 'Amalul-Yaumi wal-Lailah (No. 24). Lihat: Ṣaḥīḥ at-Targīb 

wat-Tarhīb (1/272) dan Tuḥfatul-Akhyār karya Ibnu Bāz -raḥimahullāh- 
(Hal. 44). Serta lihat keutamaannya di halaman 146, hadis (No. 255). 

2 HR. Abu Daud (No. 5077), Ibnu Majah (No. 3798), dan Ahmad (No. 8719). 
Lihat: Ṣaḥīḥ at-Targīb wat-Tarhīb (1/270), Ṣaḥīḥ Abī Dāwud (3/957), 
Ṣaḥīḥ Ibni Mājah (2/331), dan Zādul-Mā'ād (2/377). 

3 "Siapa yang membacanya 100 kali dalam sehari maka ia berhak 
mendapatkan pahala setara membebaskan sepuluh budak, dituliskan 
untuknya seratus kebaikan, dihapuskan darinya seratus kesalahan, serta 
menjadi pelindungnya dari setan sepanjang hari itu hingga sore, dan tidak 
ada orang yang datang dengan sesuatu yang lebih utama daripada apa yang 
dilakukannya kecuali orang yang mengamalkannya lebih banyak dari itu." 
HR. Bukhari (4/95, No. 3293) dan Muslim (4/2071, No. 2691). 
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'Arasy-Nya dan sebanyak tinta tulisan kalimat-
kalimat-Nya. 

Dibaca 3 kali pada pagi hari.1 

ألَكَُٓ إنِ ِي اللَّهُمَّٓ» ا أسَ  ق ا نَافِع ا، عِل م  ٓ طَي بِ ا، وَرِز  ٓ وَعَمَل   «مُتقَبََّل 

 Ya Allah, aku memohon kepada-Mu ilmu yang 
bermanfaat, rezeki yang baik, dan amalan yang 
diterima. 

Ketika pagi.2. 

تغَ فِرُٓ» َٓ أسَ   «إلَِي هِٓ وَأتَوُبُٓ اللَّّ

 Aku memohon ampunan kepada Allah dan 
bertobat kepada-Nya. 

Dibaca 100 kali dalam sehari.3 

ِٓ بِكَلِمَاتِٓ أعَُوذُٓ» اتِٓ اللَّّ  «خَلَقَٓ مَا شَر ِٓ مِنٓ  التَّامَّ

 Saya berlindung dengan kalimat Allah yang 
sempurna dari kejahatan makhluk-Nya. 

Dibaca 3 kali pada sore hari.4 

مٓ  صَل ِٓ اللَّهُمَّٓ» دٓ  نَبيَ ِنَا عَلَى وَسَل ِ  «مُحَمَّ

 
1 HR. Muslim (4/2090, No. 2726). 
2 HR. Ibnu Sunni dalam 'Amalul-Yaumi wal-Lailah (No. 54) dan Ibnu Majah 

(No. 925). Sanad hadis ini dinyatakan hasan oleh Abdul Qadir Al-Arnaūṭ 
dan Syu'aib Al-Arnaūṭ dalam tahqiq Zādul-Ma'ād (2/375) sebagaimana 
telah disebutkan sebelumnya dalam takhrij No. 75. 

3 HR. Bukhari dalam Fatḥul-Bārī (11/101, No. 6307) dan Muslim (/2075, No. 
2702). 

4 Siapa saja yang membacanya tiga kali ketika sore maka ia tidak akan 
dicelakakan oleh satu hewan berbisa pun malam itu. HR. Ahmad (2/290, 
No. 7898), Nasa`i dalam 'Amalul-Yaumi wal-Lailah (No. 590), Ibnu Sunni 
(No. 68). Lihat: Ṣaḥīḥ At-Tirmiżiy (3/187), Ṣaḥīḥ Ibni Mājah (2/266), dan 
Tuḥfatul-Akhyār karya Ibnu Bāz (Hal. 45). 
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 Ya Allah, limpahkanlah selawat dan salam kepada 
Nabi kami Muhammad. 

Dibaca 10 kali.1 

28. Zikir Sebelum Tidur 
Menggabungkan kedua telapak tangan lalu 

meniupkan padanya seraya membacakan, 

ُٓ هُوَٓ ﴿قلُۡٓ ُٓ 1أحََدٌٓ ٱللَّّ مَدُٓ ٱللَّّ آ لَّهُٓۥ يَكُن وَلَمۡٓ 3يوُلَدۡٓ وَلَمۡٓ يلَِدۡٓ لَمۡٓ 2ٱلصَّ  كُفوُ 
 ٓ﴾4أحََدُٓ 

 Qul huwa Allāhu aḥad. 
Artinya: Katakanlah (Muhammad), “Dialah 

Allah, Yang Maha Esa. 
 Allāhuṣ-ṣamad. 
 

Artinya: Allah tempat meminta segala sesuatu. 
 Lam yalid wa lam yūlad. 
Artinya: Allah tidak beranak, dan tidak pula 

diperanakkan. 
 Walam yakul-lahū kufuwan aḥad.  
Artinya: Dan tidak ada sesuatu pun yang setara 

dengan-Nya." [QS. Al-Ikhlās: 1-4] 

 3وَقبََٓ إذِاَ غَاسِقٓ  شَر ِٓ وَمِن 2خَلَقَٓ مَا شَر ِٓ مِن 1ٱلۡفلََقِٓ بِرَب ِٓ أعَُوذُٓ ﴿قلُۡٓ
تِٓ شَر ِٓ وَمِن ثَ   ٓ﴾5حَسَدَٓ إذِاَ حَاسِدٓ  شَر ِٓ وَمِن 4ٱلۡعقُدَِٓ فِي ٱلنَّفَّ 

 Qul a‘ūżu bi rabbi al-falaq 

 
1 Siapa saja yang berselawat kepadaku 10 kali ketika pagi dan 10 ketika sore 

maka pada hari Kiamat ia akan mendapatkan syafaatku. HR. Aṭ-Ṭabarāniy 
dengan dua sanad; salah satunya jayyid (baik). Lihat: Majma' Az-Zawā`id 
(10/120) dan Ṣaḥīḥ at-Targīb wat-Tarhīb (1/273). 
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Artinya: Katakanlah, “Aku berlindung kepada 
Tuhan yang menguasai subuh (fajar), 

 Min syarri mā khalaq. 
Artinya: dari kejahatan makhluk-Nya, 
 Wamin syarri gāsiqin iżā waqab.  
Artinya: juga dari kejahatan malam apabila telah 

gelap gulita, 
 Wa min sharri an-naffāṡāti fī al-‘uqad 

Artinya: dan dari kejahatan (perempuan-
perempuan) penyihir yang meniup pada buhul-
buhul (talinya), 

 Wamin syarri ḥāsidin iżā ḥasad.  
Artinya: san dari kejahatan orang yang dengki 

apabila dia dengki." 

[QS. Al-Falaq: 1-5] 

هِٓ 2ٱلنَّاسِٓ مَلِكِٓ 1ٱلنَّاسِٓ بِرَب ِٓ أعَُوذُٓ ﴿قلُۡٓ  ٱلۡوَسۡوَاسِٓ شَر ِٓ مِن 3ٱلنَّاسِٓ إلَِ 
 ٓ﴾6وَٱلنَّاسِٓ ٱلۡجِنَّةِٓ مِنَٓ 5ٱلنَّاسِٓ صُدوُرِٓ فِي يوَُسۡوِسُٓ ٱلَّذِي 4ٱلۡخَنَّاسِٓ

 Qul a‘ūżu birabbin-nās(i). 
Artinya: Katakanlah, “Aku berlindung kepada 

Tuhannya manusia, 
 Malikin-nās(i). 
Artinya: Raja manusia, 
 Ilāhin-nās(i). 
Artinya: Sembahan manusia 

 Min syarril-waswāsil-khannās(i). 
Artinya: dari kejahatan (bisikan) setan yang 

bersembunyi, 
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 Allażī yuwaswisu fī ṣudūrin-nās(i). 
Artinya: yang membisikkan (kejahatan) ke 

dalam dada manusia. 
 Minal jinnati wan-nās(i). 
Artinya: dari (golongan) jin dan manusia.” 

[QS. An-Nās: 1-6] 
Lalu mengusapkan keduanya ke semua anggota 

tubuh yang dapat dijangkau, mulai dari kepala, 
muka, dan bagian depan badannya. Hal itu 
dilakukan sebanyak tiga kali.1 

ُٓ هَٓ لَٓ  ﴿ٱللَّّ ٓ إِلَ  ٓ  وَلَٓ سِنَةٓ  تأَۡخُذهُُٓۥ لَٓ ٱلۡقَيُّومُٓ  ٱلۡحَيُّٓ هُوَٓ إِلَّ تِٓ فِي مَا لَّهُٓۥ نَوۡم  وَ   ٱلسَّمَ 
ٓ عِندهَُ ۥٓ يشَۡفَعُٓ ٱلَّذِي ذاَ مَن ٱلۡۡرَۡضِهٓ فِيٓ وَمَا  أيَۡدِيهِمۡٓ بيَۡنَٓ مَا يَعۡلَمُٓ بِإذِۡنِهِ ۦٓ إِلَّ
نۡٓ بشَِيۡءٓ  حِيطُونَٓيُٓ وَلَٓ خَلۡفَهُمۡٓ  وَمَا ٓ عِلۡمِهِ ۦٓ م ِ  كُرۡسِيُّهُٓ وَسِعَٓ شَا ءَٓ  بِمَا إِلَّ

تِٓ وَ   ٓ﴾255ٱلۡعَظِيمُٓ ٱلۡعلَِيُّٓ وَهُوَٓ حِفۡظُهُمَآ  يـَُٔودهُُٓۥ وَلَٓ وَٱلۡۡرَۡضَ ٓ ٱلسَّمَ 

 "Allāhu lā ilāha illā huwal ḥayyul qayyūm, lā 
ta`khużuhū sinatuw walā naum, lahū mā fis 
samāwāti wamā fil arḍ, man żallażī yasyfa'u 'indahū 
illā bi`iżnih, ya'lamu mā baina aydīhim wamā 
khalfahum, wa lā yuḥīṭūna bi syai`in min 'ilmihī illā 
bimā syā`, wa si'a kursiyyuhus samāwāti wal arḍ, 
wa lā ya`ūduhū ḥifẓuhumā wa huwal 'aliyyul aẓīm." 

Artinya: Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak 
disembah) melainkan Dia. Yang Maha Hidup, Yang 
terus menerus mengurus (makhluk-Nya), tidak 
mengantuk dan tidak tidur. Milik-Nya apa yang ada 
di langit dan apa yang ada di bumi. Tidak ada yang 

 
1 HR. Bukhari dalam Fatḥul-Bārī (9/62, No. 5017) dan Muslim (No. 2192). 
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dapat memberi syafaat di sisi-Nya tanpa izin-Nya. 
Dia mengetahui apa yang di hadapan mereka dan 
apa yang di belakang mereka, dan mereka tidak 
mengetahui sesuatu apa pun tentang ilmu-Nya 
melainkan apa yang Dia kehendaki. Kursi-Nya 
meliputi langit dan bumi. Dan Dia tidak merasa 
berat memelihara keduanya, dan Dia Maha Tinggi, 
Maha Besar. 

[QS. Al-Baqarah: 255].1 

سُولُٓ ﴿ءَامَنَٓ ب ِهِٓۦ مِن إلَِيۡهِٓ أنُزِلَٓ بِمَا ٓ ٱلرَّ ِٓ ءَامَنَٓ كُلٌّٓ وَٱلۡمُؤۡمِنوُنَٓ  رَّ  بِٱللَّّ
ئِكَتِهِٓۦ

قُٓ لَٓ وَرُسُلِهِٓۦ وَكُتبُِهِٓۦ وَمَلَ   ن أحََدٓ  بيَۡنَٓ نفَُر ِ سُلِهِ ۦٓ م ِ  سَمِعۡنَآ وَقَالوُا ٓ رُّ
ُٓ يكَُل ِفُٓ لَٓ 285مَصِيرُٓٱلۡٓ وَإلَِيۡكَٓ رَبَّنَا غُفۡرَانَكَٓ وَأطََعۡنَآ  آ ٱللَّّ ٓ نَفۡس   وُسۡعَهَآ  إِلَّ

 أخَۡطَأۡنَآ  أوَۡٓ نَّسِينَا ٓ إِن تؤَُاخِذۡنَا ٓ لَٓ رَبَّنَا ٱكۡتسََبَتۡهٓ مَا وَعَليَۡهَا كَسَبتَۡٓ مَا لَهَا
 وَلَٓ رَبَّنَا آ قبَۡلِنَ مِن ٱلَّذِينَٓ عَلَى حَمَلۡتهَُٓۥ كَمَآ إِصۡرٗا عَلَيۡنَا ٓ تحَۡمِلۡٓ وَلَٓ رَبَّنَا

لۡنَا نَا أنَتَٓ وَٱرۡحَمۡنَا ٓ  لنََا وَٱغۡفِرۡٓ عَنَّا وَٱعۡفُٓ بِهِ ۦٓ لنََا طَاقَةَٓ لَٓ مَا تحَُم ِ  مَوۡلىَ 
فِرِينَٓ ٱلۡقَوۡمِٓ عَلَى فَٱنصُرۡنَا  ٓ﴾286ٱلۡكَ 

 Āmanar-rasūlu bimā unzila ilaihi mir rabbihī 
wal-mu'minūn(a), kullun āmana billāhi wa 
malā'ikatihī wa kutubihī wa rusulih(ī), lā nufarriqu 
baina aḥadim mir rusulih(ī), wa qālū sami‘nā wa 
aṭa‘nā, gufrānaka rabbanā wa ilaikal-maṣīr(u). 

Artinya: Rasul (Muhammad) beriman kepada 
apa yang diturunkan kepadanya (Al-Qur`an) dari 
Tuhannya, demikian pula orang-orang yang 
beriman. Semua beriman kepada Allah, malaikat-

 
1 "Siapa membacanya ketika beranjak ke tempat tidurnya maka ia akan 

senantiasa mendapatkan penjagaan dari Allah dan tidak didekati oleh 
setan hingga pagi." HR. Bukhari dalam Fatḥul-Bārī (4/487, No. 2311). 
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malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. 
(Mereka berkata), "Kami tidak membeda-bedakan 
seorang pun dari rasul-rasul-Nya." Dan mereka 
berkata, "Kami dengar dan kami taat. Ampunilah 
kami Ya Tuhan kami, dan kepada-Mu tempat 
(kami) kembali." 

 Lā yukallifullāhu nafsan illā wus‘ahā, lahā mā 
kasabat wa ‘alaihā maktasabat, rabbanā lā 
tu'ākhiżnā in nasīnā au akhṭa'nā, rabbanā wa lā 
taḥmil ‘alainā iṣran kamā ḥamaltahū ‘alal-lażīna 
min qablinā, rabbanā wa lā tuḥammilnā mā lā 
ṭāqata lanā bih(ī), wa‘fu ‘annā, wagfir lanā, 
warḥamnā, anta maulānā fanṣurnā ‘alal qaumil-
kāfirīn(a). 

Artinya: Allah tidak membebani seseorang 
melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Dia 
mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang 
dikerjakannya dan dia mendapat (siksa) dari 
(kejahatan) yang diperbuatnya. (Mereka berdoa), 
"Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika 
kami lupa atau kami melakukan kesalahan. Ya 
Tuhan kami, janganlah Engkau bebani kami dengan 
beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan 
kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan kami, 
janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang 
tidak sanggup kami memikulnya. Maafkanlah kami, 
ampunilah kami, dan rahmatilah kami. Engkaulah 
pelindung kami, maka tolonglah kami menghadapi 
orang-orang kafir." 
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[QS. Al-Baqarah: 285-286].1 

مِكَٓ» فَعهُُ، وَبِكَٓ جَن بِي، وَضَع تُٓ رَب ِي بِاس  سَك تَٓ فَإنِٓ  أرَ   نفَ سِيٓ أمَ 
هَا، حَم  سَل تهََا وَإِنٓ  فَار  هَا، أرَ  فَظ  فَظُٓ بِمَا فَاح  الِحِينَٓ عِبَادكََٓ بِهِٓ تحَ   «.الصَّ

 Dengan nama-Mu,2 wahai Tuhanku, aku rebahkan 
tubuhku dan dengan nama-Mu aku 
mengangkatnya. Jika Engkau ambil nyawaku maka 
kasihanilah ia. Jika Engkau melepaskannya maka 
jagalah ia sebagaimana Engkau menjaga hamba-
hamba-Mu yang saleh.3 

ياهَا، مَمَاتهَُا لَكَٓ توََفَّاهَا، وَأنَ تَٓ نَف سِي خَلَق تَٓ إِنَّكَٓ اللَّهُمَّٓ» ييَ تهََآ إِنٓ  وَمَح   أحَ 
هَا، فَظ  فِرٓ  أمََتَّهَا وَإِنٓ  فَاح  ألَكَُٓ إنِ ِي اللَّهُمَّٓ لَهَآ، فَاغ   «.العَافيَِةَٓ أسَ 

 Ya Allah, sesungguhnya Engkau menciptakan 
jiwaku dan Engkau pula yang akan mematikannya. 
Milik-Mu kematian dan kehidupannya. Jika Engkau 
menghidupkannya maka jagalah ia. Namun jika 
Engkau mematikannya maka ampunilah ia. Ya 

 
1 "Siapa saja yang membaca keduanya pada malam hari, niscaya keduanya 

telah mencukupinya." HR. Bukhari dalam Fatḥul-Bārī (9/94, No. 4008) dan 
Muslim (1/554, No. 807). 

2 "Apabila di antara kalian bangun dari tempat tidurnya, lalu kembali lagi, 
maka hendaklah dia mengibaskannya dengan ujung bagian dalam 
sarungnya tiga kali, dan hendaknya dia membaca bismillāh, karena ia tidak 
tahu apa yang ada di atasnya setelah ditinggalkannya. Apabila ia hendak 
tidur, maka hendaklah ia membaca,..." (Dan seterusnya sampai akhir 
hadis). Arti kalimat "ṣanafati izārihi" adalah ujung sarungnya di bagian 
tepinya. (An-Nihāyah fī Garīb Al-Hadīṡ). Huruf Aṣ-Ṣād An-Nūn Al-Fā`. 

3 Bukhari dalam Fatḥul-Bārī (11/126, No. 6320) dan Muslim (4/2084, No. 
2714). 
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Allah, sungguh aku memohon kepada-Mu 
keselamatan.1 

مَٓ عَذاَبَكَٓ قِنِي اللَّهُمَّٓ»  «.عِبَادكََٓ تبَ عثَُٓ يَو 

 Ya Allah, lindungi aku2 dari siksa-Mu pada hari 
Engkau membangkitkan hamba-hamba-Mu.3 

مِكَٓ» يَا أمَُوتُٓ اللَّهُمَّٓ بِاس   «.وَأحَ 

 Dengan nama-Mu, ya Allah, aku tidur dan aku 
bangun.4 

 اللَِّّٓ سُب حَانَٓ»

 Maha Suci Allah. 

 ٓ،)وَثلَثيِنَٓ ثلَث ا(

 (Dibaca 33 kali). 

دُٓ  لِلَِّّٓ وَالحَم 

 Segala puji bagi Allah 

 ٓ،)وَثلَثيِنَٓ ثلَث ا(

 (Dibaca 33 kali). 

ُٓ بَرُٓ وَاللَّّ  أكَ 

 Allah Maha Besar 

بَع ا(  )«.وَثلَثِينَٓ أرَ 

 
1 HR. Muslim (4/2083, No. 2712) dan Ahmad dengan redaksinya (2/79, No. 

5502). 
2 "Apabila beliau صلى الله عليه وسلم hendak tidur, beliau meletakkan tangan kanannya di 

bawah pipinya, kemudian membaca,.... dan seterusnya sampai akhir hadis. 
3 HR. Abu Daud dengan redaksinya (4/311, No. 5045) dan Tirmizi (No. 3398). 

Lihat: Ṣaḥīḥ At-Tirmiżiy (3/143) dan Ṣaḥīḥ Abī Dāwud (3/240). 
4 HR. Bukhari dalam Fatḥul-Bārī (11/113, No. 6324) dan Muslim (4/2083, 

No. 2711). 
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 (Dibaca 34 kali).1 

ضِ، وَرَبَّٓ السَّب عِٓ السَّمَوَاتِٓ رَبَّٓ اللَّهُمَّٓ» شِٓ وَرَبَّٓ الۡرَ   العَظِيمِٓ، العَر 
، كُل ِٓ وَرَبَّٓ رَبَّنَا ء  رَاةِٓ وَمُن زِلَٓ وَالنَّوَى، الحَب ِٓ فَالِقَٓ شَي   وَالِإن جِيلِ، التَّو 

قَانِ، ءٓ  كُل ِٓ شَر ِٓ مِنٓ  بِكَٓ أعَُوذُٓ وَالفرُ   أنَ تَٓ اللَّهُمَّٓ يتَِهِ،بِنَاصِٓ آخِذٌٓ أنَ تَٓ شَي 
لُٓ ءٌ، قبَ لَكَٓ فلَيَ سَٓ الۡوََّ ءٌٓ، بَع دكََٓ فلََيسَٓ الآخِرُٓ وَأنَ تَٓ شَي   وَأنَ تَٓ شَي 
قَكَٓ فلَيَ سَٓ الظَّاهِرُٓ ءٌ، فَو  ءٌ، دوُنَكَٓ فَليَ سَٓ البَاطِنُٓ وَأنَ تَٓ شَي   عَنَّا اق ضِٓ شَي 
نِنَا الدَّي نَٓ  «.الفَق رِٓ مِنَٓ وَأغَ 

 Ya Allah, Tuhan tujuh (lapis) langit dan Tuhan 
bumi, Tuhan Arasy yang agung, Tuhan kami dan 
Tuhan segala sesuatu, yang membelah biji-bijian 
dan biji buah-buahan serta yang menurunkan kitab 
Taurat, Injil, dan Al-Qur`an. Aku berlindung 
kepada-Mu dari keburukan segala sesuatu yang 
Engkau pegang ubun-ubunnya (menguasainya).  
Ya Allah, Engkau Yang Maha Awal, tidak ada 
sesuatu pun sebelum-Mu, dan Engkau Yang Maha 
Akhir, tidak ada sesuatu pun setelah-Mu, Engkau 
Yang Zahir tidak ada sesuatu pun di atas-Mu, dan 
Engkau Yang Batin tidak ada sesuatu pun yang 
tersembunyi bagi-Mu. Lunaskanlah utang kami dan 
bebaskan kami dari kefakiran.2 

دُٓ» ِٓ الحَم  عَمَنَا الَّذِي لِلَّّ نٓ  فَكَمٓ  وَآوَانَا، وَكَفَانَا، وَسَقَانَآ، أطَ   لَهُٓ كَافيَِٓ لَٓ مِمَّ
وِيَٓ وَلَٓ  «.مُؤ 

 
1 "Siapa mengucapkannya ketika hendak berbaring di tempat tidurnya, itu 

lebih baik baginya daripada mendapatkan seorang pembantu." HR. 
Bukhari dalam Fatḥul-Bārī (7/71, No. 3705) dan Muslim (4/2091, No. 
2726). 

2 HR. Muslim (4/2084, No. 2713). 
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 Segala puji bagi Allah yang telah memberi kami 
makan, minum, kecukupan, dan perlindungan. 
Betapa banyak orang yang tidak memiliki pemberi 
kecukupan dan pelindung baginya.1 

ضِ، السَّمَوَاتِٓ فَاطِرَٓ وَالشَّهَادَةِٓ الغيَ بِٓ عَالِمَٓ اللَّهُمَّٓ» ءٓ  كُل ِٓ رَبَّٓ وَالۡرَ   شَي 
هَدُٓ وَمَلِيكَهُ، ٓ إلَِهَٓ لَٓ أنَٓ  أشَ   شَر ِٓ وَمِنٓ  نفَ سِي، شَر ِٓ مِنٓ  بِكَٓ أعَُوذُٓ أنَ تَ، إِلَّ
كِهِ، الشَّي طانِٓ هُٓ أوَٓ  ا،سُوءٓ  نفَ سِي عَلَى أقَ ترَِفَٓ وَأنَٓ  وَشِر  لِمٓ  إِلَى أجَُرَّ  «.مُس 

 Ya Allah, Zat yang mengetahui alam gaib dan alam 
nyata, Pencipta langit dan bumi, Tuhan segala 
sesuatu dan Rajanya. Aku bersaksi bahwa tiada 
tuhan yang berhak disembah selain Engkau. Aku 
berlindung kepada-Mu dari keburukan jiwaku, 
kejelekan setan dan sekutunya, serta (aku 
berlindung kepada-Mu) dari berbuat keburukan 
terhadap diriku sendiri atau menimpakannya 
kepada muslim yang lain.2 

دةَِ، تنَ زِيلَٓ ﴿الــم﴾ يقَ رَأُٓ»  «.المُل كُٓ بيَِدِهِٓ الَّذي وَتبََارَكَٓ السَّج 

 Membaca surah Alif Lām Mīm Tanzīl (As-Sajdah) 
dan Tabārakal-Lażī bi Yadihil-Mulk (Al-Mulk).3 

تُٓ اللَّهُمَّٓ» لَم  تُٓ إلَِي كَ، نفَ سِي أسَ  ض  رِي وَفَوَّ تُٓ إلَِي كَ، أمَ  ه  هِيٓ وَوَجَّ  وَج 
رِي وَألَ جَأ تُٓ إلِيَ كَ، بَة ٓ إلِيَ كَ، ظَه  بَة ٓ رَغ  َٓ لَٓ إلِيَ كَ، وَرَه   مَن جَا وَلَٓ مَل جَأ
ٓ مِن كَٓ سَل تَٓ الَّذِي نبَِي ِكَٓوَبِٓ أنَ زَل تَ، الَّذِي بِكِتاَبِكَٓ آمَن تُٓ إلَِي كَ، إِلَّ  «.أرَ 

 
1 HR. Muslim (4/2085, No. 2715). 
2 HR. Abu Daud (4/317, No. 5067) dan Tirmizi (No. 3629). Lihat juga: Ṣaḥīḥ 

At-Tirmiżiy (3/142). 
3 HR. Tirmizi (No. 3404) dan Nasa`i dalam 'Amalul-Yaumi wal-Lailah (No. 

707). Lihat: Ṣaḥīḥ Al-Jāmi' (4/255). 
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 Ya Allah,1 aku serahkan diriku kepada-Mu, aku 
serahkan urusanku kepada-Mu, aku hadapkan 
wajahku kepada-Mu, aku sandarkan punggungku 
kepada-Mu, dengan penuh harap dan takut kepada-
Mu. Tidak ada tempat berlindung dan tidak pula 
menyelamatkan diri dari-Mu kecuali kepada-Mu. 
Aku beriman kepada Kitab-Mu yang Engkau 
turunkan dan kepada Nabi-Mu yang Engkau utus.2 

29. Doa Ketika Terbangun Di Malam Hari 

ٓ إلَِهَٓ لَٓ» ُٓ إِلَّ ارُ، الوَاحِدُٓ اللَّّ ضِٓ السَّمَوَاتِٓ رَبُّٓ القَه   بيَ نَهُمَا وَمَا وَالۡرَ 
 «.الغفََّارُٓ العَزيزُٓ

 Tiada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah 
Yang Maha Esa lagi Maha Kuasa, Tuhan langit dan 
bumi serta apa yang ada di antara keduanya, Yang 
Maha Perkasa lagi Maha Pengampun.3 

30. Doa Ketika Merasa Takut Dan Khawatir 

Saat Terbangun 

ِٓ بِكَلِمَاتِٓ أعَُوذُٓ» اتِٓ اللَّّ  وَمِنٓ  عِبَادِهِ، وَشَر ِٓ وَعِقَابِهِ، غَضَبِهِٓ مِنٓ  التَّامَّ
ضُرُونِٓ وَأنَٓ  الشَّياطِينِٓ هَمَزَاتِٓ  «.يَح 

 
1 Apabila engkau hendak tidur maka berwudulah seperti wudu untuk salat. 

Kemudian berbaringlah ke sisi kanan, lalu bacalah,...dan seterusnya sampai 
akhir hadis. 

2 Beliau صلى الله عليه وسلم bersabda kepada orang yang mengucapkan doa tersebut, "Jika 
engkau meninggal maka engkau meninggal di atas fitrah." HR. Bukhari 
dalam Fatḥul-Bārī (11/113, No. 6313) dan Muslim (4/2081, No. 2710). 

3 Doa ini dibaca ketika terbangun sementara posisi tidur berubah dari satu 
sisi ke sisi lain di malam hari. HR. Hakim, dan ia menyatakannya sahih serta 
disepakati oleh Aż-Żahabiy (1/540), Nasa`i dalam 'Amalul-Yaumi wal-
Lailah (No. 202), dan Ibnu Sunni (No. 757). Lihat: Ṣaḥīḥ Al-Jāmi' (4/213). 
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 Saya berlindung melalui kalimat-kalimat Allah 
yang sempurna dari murka dan siksa-Nya, dari 
keburukan hamba-hamba-Nya serta bisikan-
bisikan setan dan agar mereka tidak 
menghampiriku.1 

31. Tindakan Ketika Bermimpi Buruk 
Meludah (ringan) ke kiri (tiga kali).2 

Memohon perlindungan kepada Allah dari setan 
dan mimpi buruk yang dilihatnya (3 kali).3 

Tidak menceritakannya kepada siapa pun.4 

Mengubah posisi tidur.5 

Bangun untuk mengerjakan salat jika ia 
menginginkannya.6 

32. Doa Qunut Witir 

دِنِي اللَّهُمَّٓ»  فيِمَنٓ  وَتوََلَّنِي عَافيَ تَ، فيِمَنٓ  وَعَافنِِي هَديَ تَ، فيِمَنٓ  اه 
طَي تَ، فيِمَا لِي وَبَارِكٓ  توََلَّي تَ،  تقَ ضِي فَإنَِّكَٓ قضََي تَ؛ مَآ شَرَّٓ وَقنِِي أعَ 

 ،]عَاديَ تَٓ مَنٓ  يَعِزُّٓ وَلَٓ] وَاليَ تَ، مَنٓ  يَذِلُّٓ لَٓ إنَِّهُٓ عَلَي كَ، يقُ ضَى وَلَٓ
 «.وَتعََالَي تَٓ رَبَّنا تبَارَك تَٓ

 Ya Allah, berilah aku petunjuk bersama orang-
orang yang Engkau beri petunjuk, berilah aku 
keselamatan bersama orang-orang yang Engkau 

 
1 HR. Abu Daud (4/12, No. 3893) dan Tirmizi (No. 3528). Lihat: Ṣaḥīḥ At-

Tirmiżiy (3/171). 
2 HR. Muslim (4/1772, No. 2261). 
3 HR. Muslim (4/1772-1773, No. 2261 dan 2262). 
4 HR. Muslim (4/1772, No. 2261 dan 2263). 
5 HR. Muslim (4/1773, No. 2261]. 
6 HR. Muslim (4/1773, No. 2263). 
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beri keselamatan, dan berilah aku pertolongan 
sebagaimana orang-orang yang telah Engkau beri 
pertolongan. Berilah aku keberkahan pada rezeki 
yang Engkau berikan, dan lindungilah aku dari 
keburukan apa yang Engkau tetapkan. 
Sesungguhnya Engkau yang menetapkan, dan tidak 
ada yang dapat membuat ketetapan atas-Mu. 
Sungguh, tidak akan terhina siapa yang Engkau 
cintai, [dan tidak akan mulia orang yang Engkau 
musuhi]. Maha Suci Engkau, wahai Tuhan kami, dan 
Maha Tinggi.1 

 عُقوُبتَِكَ، مِنٓ  وَبِمُعَافَاتِكَٓ سَخَطِكَ، مِنٓ  بِرِضَاكَٓ أعَُوذُٓ إِن ِي اللَّهُمَّٓ»
صِي لَٓ مِن كَ، بِكَٓ وَأعَُوذُٓ  «.نفَ سِكَٓ عَلَى أثَ نيَ تَٓ كَمَا أنَ تَٓ عَليَ كَ، ثنََاءٓ  أحُ 

 Ya Allah, aku berlindung dengan rida-Mu dari 
murka-Mu, dan dengan ampunan-Mu dari 
hukuman-Mu. Aku berlindung kepada-Mu dari 
siksa-Mu, Aku tidak mampu menghitung semua 
pujian dan sanjungan kepada-Mu, Engkau adalah 
sebagaimana Engkau menyanjung diri-Mu.2 

 
1 Diriwayatkan oleh para penyusun kitab Sunan, Ahmad, Darimi, dan Baihaqi. 

Abu Daud (No. 1425), Tirmizi (No. 464), Nasa`i (No. 1744), Ibnu Majah (No. 
1178), Ahmad (No. 1718), Darimi (No. 1592), Hakim (3/172), dan Baihaqi 
(2/209). Kalimat dalam tanda kurung milik Baihaqi. Lihat: Ṣaḥīḥ At-
Tirmiżiy (1/144), Ṣaḥīḥ Ibni Mājah (1/194), dan Irwā`ul-Galīl karya Al-
Albani (2/172). 

2 Diriwayatkan oleh Empat penyusun kitab Sunan dan Ahmad. Abu Daud (No. 
1427), Tirmizi (No. 3566), Nasa`i (No. 1746), Ibnu Majah (No. 1179), dan 
Ahmad (No. 751). Lihat: Ṣaḥīḥ At-Tirmiżiy (3/180), Ṣaḥīḥ Ibni Mājah 
(1/194), dan Irwā`ul-Galīl (2/175). 
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جُدُ، نصَُل ِي وَلَكَٓ نع بدُُ، إِيَّاكَٓ اللَّهُمَّٓ» فِدُ، نسَ عَى وَإلَِي كَٓ وَنسَ  جُو وَنحَ   نَر 
مَتكََ، شَى رَح   إنَِّا اللَّهُمَّٓ مُل حِقٌ، بِالكَافِرِينَٓ عَذاَبَكَٓ إِنَّٓ عَذاَبَكَ، وَنَخ 
تعَِينكَُ، تغَ فِرُكَ، نسَ  فرُُكَ، وَلَٓ الخَي رَ، عَليَ كَٓ وَنثُ نِي وَنسَ  مِنُٓ نَك   بِكَ، وَنؤُ 
ضَعُٓ لَعُٓ لَكَ، وَنخَ  فرُكَٓ مَنٓ  وَنَخ   «.يَك 

 Ya Allah, hanya kepada-Mu kami beribadah, 
kepada-Mu kami salat dan sujud, kepada-Mu kami 
berjalan lamban dan cepat. Kami mengharap 
rahmat-Mu dan takut azab-Mu, karena azab-Mu 
benar-benar akan menimpa orang-orang yang 
kafir.  
Ya Allah, sesungguhnya kami memohon 
pertolongan-Mu, memohon ampunan-Mu, 
mengulang-ulang pujian kebaikan kepada-Mu, 
serta tidak ingkar kepada-Mu. Kami beriman 
kepada-Mu, tunduk kepada-Mu, dan meninggalkan 
orang-orang yang mengingkari-Mu.1 

33. Zikir Setelah Salam Witir 

 «القدُُّوسِٓ المَلِكِٓ سُب حَانَٓ»

 Maha Suci (Allah) Maha Raja lagi Maha Suci. 

اتٓ  ثلثَٓ  مرَّ

 Dibaca tiga kali 

هَرُٓ والثَّالِثةَُٓ  :يقَوُلُٓ صَوتهَُٓ بِهَا ويَمُدُّٓ بها يجَ 

 
1 HR. Baihaqi dalam As-Sunan Al-Kubrā dan ia menyatakan sanadnya hasan 

(2/211). Syekh Al-Albani berkata dalam Irwā`ul-Galīl (2/170), "Sanad ini 
adalah sanad yang sahih." Tetapi ia mauquf sampai ke Umar. 
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 Dan pada kali ketiga, beliau mengeraskan dan 
memanjangkan suaranya seraya mengucapkan, 

وحِٓ المَلَئِكَةِٓ رَب ِٓ»  «.وَالرُّ

 Tuhan para malaikat dan malaikat Jibril.1 

34. Doa Ketika Gundah dan Sedih 

ٓ بيَِدِكَ، نَاصِيتَِي أمََتِكَ، اب نُٓ عَب دِكَ، اب نُٓ عَب دكَُ، إنِ ِي اللَّهُمَّٓ»  فِيَّٓ مَاض 
مُكَ، ألَُكَٓ قضََاؤُكَ، فِيَّٓ عَد لٌٓ حُك  مٓ  بِكُل ِٓ أسَ  ي تَٓ لَكَ، هُوَٓ اس   نفَ سَكَٓ، بِهِٓ سَمَّ

تهَُٓ أوَٓ  كِتاَبِكَ، فِي أنَ زَل تهَُٓ أوَٓ  تَٓ أوَِٓ قِكَٓ،خَلٓ  مِنٓ  أحََد آ عَلَّم  تأَ ثرَ   عِل مِٓ فِي بِهِٓ اس 
عَلَٓ أنَٓ  عِن دكََ، الغيَ بِٓ آنَٓ تجَ   وَجَلَءَٓ صَد رِي، وَنوُرَٓ قلَ بِي، رَبيِعَٓ القرُ 
نِي، ي وَذهََابَٓ حُز   «.هَم ِ

 Ya Allah, sungguh aku adalah hamba-Mu, anak 
hamba laki-lakimu, dan anak hamba perempuan-
Mu. Ubun-ubun-Ku ada di tangan-Mu. Telah lalu 
keputusan-Mu padaku, adil padaku ketetapan-Mu. 
Aku memohon kepada-Mu dengan semua nama 
milik-Mu, yang Engkau namakan diri-Mu 
dengannya, atau Engkau turunkan melalui kitab-
Mu, atau Engkau ajarkan kepada seseorang dari 
makhluk-Mu, atau Engkau simpan dalam ilmu gaib 
di sisi-Mu. Jadikanlah Al-Qur`an sebagai penawar 
hatiku, cahaya dadaku, penghilang kesedihanku, 
serta pengusir kegelisahanku.2 

 
1 HR. Nasa`i (3/244, No. 1734), Ad-Dāruquṭniy (2/31), dan lainnya. Kalimat 

dalam tanda kurung siku adalah redaksi tambahan dari riwayat Ad-
Dāruquṭniy (2/31, No. 2), dan sanadnya sahih. Lihat juga: Zādul-Ma'ād 
dengan tahqiq Syu'aib Al-Arnaūṭ dan Abdul Qadir Al-Arnaūṭ (1/337). 

2 HR. Ahmad (1/391, No. 3712), dan dinyatakan sahih oleh Al-Albani dalam 
Silsilah Al-Aḥādīs Aṣ-Ṣaḥīḥah (1/337). 
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زِٓ وَالحَزَنِ، الهَم ِٓ مِنَٓ بِكَٓ أعَُوذُٓ إنِ ِي اللَّهُمَّٓ» لِٓ وَالكَسَلِ، وَالعجَ   وَالبخُ 
جَالِٓ وَغَلَبَةِٓ الدَّي نِٓ وَضَلَعِٓ وَالجُب نِ،  «.الر ِ

 Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari rasa 
gelisah dan sedih, sifat lemah, dan malas, sifat 
bakhil dan pengecut, serta dari lilitan utang dan 
penguasaan orang lain.1 

35. Doa Ketika Menghadapi Kesulitan 

ٓ إلَِهَٓ لَٓ» ُٓ إِلَّ ٓ إلَِهَٓ لَٓ الحَلِيمُ، العَظِيمُٓ اللَّّ ُٓ إِلَّ شِٓ رَبُّٓ اللَّّ  إلَِهَٓ لَٓ العَظِيمِ، العَر 
ٓ ُٓ إِلَّ ضِٓ وَرَبُّٓ السَّمَوَاتِٓ رَبُّٓ اللَّّ شِٓ وَرَبُّٓ الۡرَ   «.الكَرِيمِٓ العَر 

 Tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain 
Allah Yang Maha Agung lagi Maha Lembut. Tidak 
ada tuhan (yang berhak disembah) selain Allah, 
Tuhan Arasy yang agung. Tidak ada tuhan (yang 
berhak disembah) selain Allah, Tuhan langit, Tuhan 
bumi, dan Tuhan Arasy yang mulia.2 

مَتكََٓ اللَّهُمَّٓ» جُو، رَح  فَةَٓ نفَ سِي إلَِى تكَِل نِي فَلَٓ أرَ  ، طَر  لِحٓ  عَي ن   لِي وَأصَ 
ٓ إلَِهَٓ لَٓ كُلَّهُ، شَأ نِي  «.أنَ تَٓ إِلَّ

 Ya Allah, hanya rahmat-Mu yang aku harapkan, 
maka janganlah Engkau serahkan aku kepada 
diriku sendiri walaupun sekejap mata. Perbaikilah 
urusanku seluruhnya. Tidak ada tuhan (yang 
berhak disembah) selain Engkau.3 

 
1 HR. Bukhari (7/158, No. 2893). Rasulullah صلى الله عليه وسلم biasa banyak membaca doa 

ini. Lihat: Sahih Bukhari dalam Fatḥul-Bāri (11/173), dan akan disebutkan 
di hal. 89, No. 137. 

2 Bukhari (7/154, No. 6345) dan Muslim (4/2092, No. 2730). 
3 HR. Abu Daud (4/324, No. 5090) dan Ahmad (5/42, No. 20430). Hadis ini 

dinyatakan hasan oleh Al-Albani dalam Ṣaḥīḥ Abī Dāwud (3/959). 



 

77 

ٓ إلَِهَٓ لَٓ»  «.الظَّالِمِينَٓ مِنَٓ كُن تُٓ إِن ِي سُب حَانَكَٓ أنَ تَٓ إِلَّ

 Tidak ada (tuhan yang berhak disembah) selain 
Engkau. Maha Suci Engkau. Sesungguhnya aku 
termasuk orang-orang yang zalim.1 

«ُٓ ُٓ اللَّّ رِكُٓ لَٓ رَب ِي اللَّّ  «.شَي ئ ا بِهِٓ أشُ 

 Allah saja Tuhanku, aku tidak menyekutukan-Nya 
dengan sesuatu apa pun.2 

36. Doa Ketika Bertemu Musuh dan Penguasa 

علَكَُٓ إنَِّا اللَّهُمَّٓ»  «.شُرُورِهِمٓ  مِنٓ  بِكَٓ وَنَعوُذُٓ نحُُورِهِم، فِي نَج 

 Ya Allah, sesungguhnya kami menjadikan-Mu di 
leher mereka, dan kami berlindung kepada-Mu dari 
kejahatan mereka.3 

 وَبِكَٓ أصَُولُ، وَبِكَٓ أحَُولُٓ بِكَٓ نَصِيرِي، وَأنَ تَٓ عَضُدِي، أنَ تَٓ اللَّهُمَّٓ»
 «.أقُاتِلُٓ

 Ya Allah, Engkaulah tempatku bertumpu dan 
penolongku. Dengan pertolongan-Mu aku bergerak, 
dengan pertolongan-Mu aku menyerang, dan 
dengan pertolongan-Mu aku berperang.4 

بنُا» ُٓ حَس   «.الوَكِيلُٓ وَنِع مَٓ اللَّّ

 
1 HR. Tirmizi (5/529, No. 3505) dan Hakim (1/505). Dia menyatakan sahih 

dan disepakati oleh Aż-Żahabiy. Lihat: Ṣaḥīḥ At-Tirmiżiy (3/168). 
2 HR. Abu Daud (2/87, No. 1525) dan Ibnu Majah (No. 3882). Lihat: Ṣaḥīḥ Ibni 

Mājah (2/335). 
3 HR. Abu Daud (2/89, No. 1537), dan dinyatakan sahih oleh Hakim dan 

disepakati oleh Aż-Żahabiy (2/142). 
4 HR. Abu Daud (3/42, No. 2632) dan Tirmizi (5/572, No. 3584). Lihat: Ṣaḥīḥ 

At-Tirmiżiy (3/183). 
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 Cukuplah Allah bagi kami, dan Allah adalah sebaik-
baik pelindung.1 

37. Doa Orang Yang Takut Terhadap 

Kezaliman Penguasa 

شِٓ وَرَبَّٓ السَّب عِ، السَّمَوَاتِٓ ربَّٓ اللَّهُمَّٓ» ا لِي كُنٓ  العَظِيمِٓ، العَر   مِنٓ  جَار 
، ب نِٓ فلَُنِٓ زَابِهِٓ فلَُن   أوَٓ  مِن هُمٓ  أحََدٌٓ عَلَيَّٓ يفَ رُطَٓ أنَٓ  خَلَئقِِكَ، مِنٓ  وَأحَ 

غَى، ٓ إلَِهَٓ وَلَٓ ثنََاؤُكَ، وَجَلَّٓ جَارُكَ، عَزَّٓ يَط   «.أنَ تَٓ إِلَّ

 Ya Allah, Tuhan langit yang tujuh dan Tuhan Arasy 
yang agung, jadilah Engkau sebagai pelindungku 
dari polan bin polan, agar tidak seorang pun di 
antara mereka menyiksaku atau menzalimiku, 
sungguh agung perlindungan-Mu dan mulia pujian-
Mu. Tidak ada tuhan yang hak kecuali Engkau.2 

«ُٓ بَرُ، اللَّّ ُٓ أكَ  ُٓ جَمِيع ا، خَل قِهِٓ مِنٓ  أعََزُّٓ اللَّّ ا أعََزُّٓ اللَّّ ذرَُ، أخََافُٓ مِمَّ  أعَُوذُٓ وَأحَ 
ِٓ ٓ إلَِهَٓ لَٓ الَّذِي بِاللَّّ سِكِٓ هُوَ، إِلَّ  عَلَى يَقَع نَٓ أنَٓ  السَّب عِٓ السَّمَوَاتِٓ المُم 

ضِٓ ٓ الۡرَ  ،فُٓ عَب دِكَٓ شَر ِٓ مِنٓ  بِإذِ نِهِ، إِلَّ يَاعِهِٓ، وَأتَ بَاعِهِٓ وَجُنوُدِهِٓ لَن   وَأشَ 
ا لِي كُنٓ  اللَّهُمَّٓ وَالِإن سِ، الجِن ِٓ مِنَٓ ، مِنٓ  جَار  هِم   وَعَزَّٓ ثنََاؤُكَٓ جَلَّٓ شَر ِ

مُكَ، وَتبََارَكَٓ جَارُكَ،  «غَي رُكَٓ إلَِهَٓ وَلَٓ اس 

 Allah Maha Besar, Allah lebih mulia dari seluruh 
makhluk-Nya, Allah lebih mulia dari semua yang 
aku takuti. Aku berlindung kepada Allah, tidak ada 
sembahan yang benar kecuali Dia, yang 
mengendalikan ketujuh langit sehingga tidak 
runtuh ke bumi kecuali dengan izin-Nya, dari 

 
1 HR. Bukhari (5/172, No. 4563). 
2 Bukhari dalam Al-Adab Al-Mufrad (No. 707), dan dinyatakan sahih oleh Al-

Albani dalam Ṣaḥīḥ Al-Adab Al-Mufrad (No. 545). 
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kejahatan hamba-Mu, fulān, beserta pasukan, 
pengikut dan penolong-penolongnya dari kalangan 
jin dan manusia. Ya Allah, jadilah pelindungku dari 
kejahatan mereka. Sungguh mulia pujian-Mu, 
sungguh agung perlindungan-Mu, dan Maha Suci 
nama-Mu. Tidak ada tuhan yang hak selain-Mu. 

اتٓ  ثلَثَٓ  .مَرَّ

 Dibaca 3 kali.1 

38. Doa Terhadap Musuh 

زِمِٓ الحِسَابِ، سَرِيعَٓ الكِتاَبِ، مُن زِلَٓ اللَّهُمَّٓ» زَابَ، اه  هُمٓ  اللَّهُمَّٓ الۡحَ   اهزِم 

 «.وَزَل زِل هُمٓ 

 Ya Allah, Tuhan yang menurunkan kitab, yang 
memiliki pembalasan cepat, kalahkan pasukan-
pasukan itu. Ya Allah, kalahkan mereka dan 
guncanglah mereka.2. 

39. Doa Orang Yang Takut Terhadap Suatu 

Kaum 

فِنِيهِمٓ  اللَّهُمَّٓ»  «.شِئ تَٓ بِمَا اك 

 Ya Allah, lindungilah aku dari mereka dengan apa 
yang Engkau kehendaki.3 

 
1 HR. Bukhari dalam Al-Adab Al-Mufrad (No. 708), dan dinyatakan sahih oleh 

Al-Albani dalam Ṣaḥīḥ Al-Adab Al-Mufrad (No. 546). 
2 HR. Muslim (3/1362, No. 1742). 
3 HR. Muslim. (4/2300, No. 3005). 
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40. Doa Orang Yang Ditimpa Waswas Dalam 

Keimanan 
Hendaknya dia memohon perlindungan kepada 

Allah1 Dengan mengucapkan, Aku berlindung 
kepada Allah dari setan yang terkutuk. 

dan meninggalkan apa yang ia waswaskan.2 

Membaca, 

ِٓ آمَن تُٓ(  )).وَرُسُلِهِٓ بِاللَّّ

 Aku beriman kepada Allah dan rasul-rasul-Nya.3 

Membaca firman Allah Ta'ala, 

لُٓ ﴿هُوَٓ هِرُٓ وَٱلۡۡ خِرُٓ ٱلۡۡوََّ
 ﴾3 عَلِيمٌٓ شَيۡءٓ  بِكُل ِٓ وَهُوَٓ وَٱلۡبَاطِنُٓ  وَٱلظَّ 

 "Dialah Yang Awal, Yang Akhir, Yang Zahir dan 
Yang Batin. Dia Maha Mengetahui segala sesuatu." 
[QS. Al-Ḥadīd: 3[.4 

41. Doa Melunasi Hutang 

فِنِي اللَّهُمَّٓ» نِنِي حَرَامِكَ، عَنٓ  بِحَلَلِكَٓ اك  لِكِٓ وَأغَ  نٓ  بفَِض   «.سِوَاكَٓ عَمَّ

 Ya Allah, cukupkanlah aku dengan rezeki-Mu yang 
halal dari yang haram, dan cukupkanlah aku 
dengan karunia-Mu dari selain-Mu.5 

 
1 HR. Bukhari dalam Fatḥul-Bārī (6/336, No. 3276) dan Muslim (1/120, No. 

134). 
2 HR. Bukhari dalam Fatḥul-Bārī (6/336, No. 3276) dan Muslim (1/120, No. 

134). 
3 HR. Muslim (1/119-120, No. 134). 
4 HR. Abu Daud (4/329, No. 5110), dan dinyatakan hasan oleh Al-Albani 

dalam Ṣaḥīḥ Abī Dāwud (3/962). 
5 HR. Tirmizi (5/560, No. 3563). Lihat: Ṣaḥīḥ At-Tirmiżiy (3/180). 
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زِٓ وَالحَزَنِ، الهَم ِٓ مِنَٓ بِكَٓ أعَُوذُٓ إنِ ِي اللَّهُمَّٓ» لِٓ وَالكَسَلِ، وَالعجَ   وَالبخُ 
جَالِٓ وَغَلَبَةِٓ الدَّي نِٓ وَضَلَعِٓ وَالجُب نِ،  «.الر ِ

 Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari rasa 
gundah dan sedih, dari sifat lemah dan malas, dari 
sifat bakhil dan pengecut, dan dari lilitan utang dan 
penguasaan orang lain.1 

42. Doa Mengatasi Waswas Ketika Salat dan 

Mengaji 

ِٓ أعَُوذُٓ» جِيمِٓ، الشَّيطَانِٓ مِنَٓ بِاللَّّ  الرَّ

 Aku berlindung kepada Allah dari setan yang 
terkutuk. 

 )«.ثلَث ا( يَسَارِكَٓ عَلَى وَات فلُٓ 

 Dan meludah ringan ke sebelah kiri (3 kali).2 

43. Doa Orang Yang Mengalami Kesulitan 

Dalam Suatu Urusan 

لَٓ لَٓ اللَّهُمَّٓ» ٓ سَه  ل ، جَعلَ تهَُٓ مَا إِلَّ عَلُٓ وَأنَ تَٓ سَه  نَٓ تجَ   شِئ تَٓ إذِآَ الحَز 
ل ٓ  «.سَه 

 Ya Allah, tidak ada sesuatu yang mudah kecuali 
yang Engkau jadikan mudah, dan Engkau kuasa 
menjadikan mudah sesuatu yang sulit jika Engkau 
menghendaki.3 

 
1 HR. Bukhari (7/158, No. 2893). Doa ini telah ditakhrij di hal. 83 No. 121. 
2 HR. Muslim (4/1729, No. 2203) melalui riwayat Uṡmān bin Abu Al-'Āṣ -

raḍiyallāhu 'anhu-. Di dalamnya disebutkan, "Lantas aku 
mengucapkannya, maka Allah menghilangkannya dariku." 

3 HR. Ibnu Hibban dalam kitab Ṣaḥīḥ-nya (No. 2427) (Mawārid) dan Ibnu 
Sunni (No. 351). Al-Ḥāfiẓ berkata, "Hadis ini sahih." Juga, dinyatakan sahih 
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44. Yang Harus Diucapkan dan Dilakukan 

Oleh Orang Yang Berbuat Dosa 

سِنُٓ ذنَ ب ا يذُنِبُٓ عَب دٓ  مِنٓ  مَا» عتَيَ نِ، فيَصَُل ِي يَقوُمُٓ ثمَُّٓ الطُّهُورَ، فيَحُ   ثمَُّٓ رَك 
تغَ فِرُٓ َٓ يسَ  ٓ اللَّّ ُٓ غَفَرَٓ إِلَّ  «.لَهُٓ اللَّّ

 Tidaklah seorang hamba melakukan dosa lalu ia 
berwudu dengan bagus, kemudian mengerjakan 
salat dua rakaat, lantas memohon ampun kepada 
Allah, melainkan Allah akan mengampuninya.1 

45. Doa Mengusir Setan dan Bisikannya 
- Memohon perlindungan kepada Allah dari 

setan.2 

- Azan.3 

- Zikir dan membaca Al-Qur`an. 

علَوُآ لَٓ»  فيِهِٓ تقُ رَأُٓ الَّذِيٓ ال بيَ تِٓ مِنَٓ ينَ فِرُٓ الشَّي طَانَٓ إِنَّٓ مَقَابِرَٓ، بيُوُتكَُمٓ  تجَ 
 «.ال بقََرَةِٓ سُورَةُٓ

 Janganlah kalian menjadikan rumah kalian sebagai 
kuburan. Sesungguhnya setan itu lari dari rumah 
yang dibacakan di dalamnya Surah Al-Baqarah.4 

Termasuk yang dapat mengusir setan adalah: 
zikir pagi dan petang, zikir sebelum tidur dan 

 
oleh Abdul Qadir Al-Arnaūṭ dalam takhrij Al-Ażkār karya An-Nawawiy 
(Hal. 106). 

1 HR. Abu Daud (2/86, No. 1521) dan Tirmizi (2/257, No. 406), serta 
dinyatakan sahih oleh Al-Albani dalam Ṣaḥīḥ Abī Dāwud (1/283). 

2 HR. Abu Daud (1/203) dan Ibnu Majah (1/265, No. 807). Doa ini telah 
ditakhrij di nomor 31. Lihat juga: (Surah Al-Mu`minūn: 97-98). 

3 HR. Muslim (1/291, No. 389) dan Bukhari (1/151, No. 608). 
4 HR. Muslim (1/539) (No. 780). 
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bangun tidur, zikir keluar masuk rumah, zikir 
keluar masuk masjid, dan zikir-zikir lainnya yang 
disyariatkan, seperti: membaca ayat Kursi saat 
akan tidur, dua ayat terakhir surah Al-Baqarah. 
Demikian juga, siapa yang membaca: 

هَٓ لَٓ ٓ إلِ  ُٓ إِلَّ دهَُٓ اللَّّ دُ، وَلَهُٓ ال مُل كُٓ لَهُٓ لَهُ، شَرِيكَٓ لَٓ وَح   كُل ِٓ عَلىَٓ  وَهُوَٓ ال حَم 
ءٓ   قدَِيرٌٓ شَي 

 Tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain 
Allah, tiada sekutu bagi-Nya. Hanya kepunyaan-
Nya seluruh kerajaan dan hanya milik-Nya semua 
pujian. Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. 

ة ، مِائةََٓ ا له كانت مَرَّ  كله، يومه الشيطان من حرز 

 Dibaca sebanyak seratus kali. Itu menjadi 
pelindung baginya dari setan sepanjang hari itu.1 
Begitu juga azan dapat mengusir setan. 

46. Doa Ketika Mengalami Sesuatu Yang 

Tidak Diinginkan Atau Tak Terelakkan 

ُٓ قدَرَُٓ»  «.فَعَلَٓ شَاءَٓ وَمَا اللَّّ

 Itulah ketetapan Allah. Apa yang Dia kehendaki 
akan Dia lakukan.2 

 
1 HR. Bukhari (4/126) (No. 3293). 
2 "Orang mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai Allah daripada orang 

mukmin yang lemah, meski masing-masing memiliki sisi kebaikan. Maka 
bersemangatlah melakukan apa yang bermanfaat bagimu, mintalah 
pertolongan kepada Allah, dan jangan lemah! Jika ada sesuatu yang 
menimpamu, jangan katakan, 'Andai aku lakukan ini, tentu hasilnya akan 
begini dan begini.' Tetapi ucapkanlah, 'Itulah ketetapan Allah. Apa yang Dia 
kehendaki, maka Dia melakukannya.' Karena kata-kata 'andai' akan 
membuka peluang untuk setan." HR. Muslim (4/2052, No. 2664). 
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47. Doa Untuk Orang Yang Mendapatkan 

Anak Dan Jawabannya 

ُٓ بَارَكَٓ» هُوبِٓ فِي لَكَٓ اللَّّ تَٓ لَكَ، المَو   أشَُدَّهُ، وَبَلَغَٓ الوَاهِبَ، وَشَكَر 
هُٓ وَرُزِق تَٓ  «.بِرَّ

 Semoga Allah memberimu keberkahan bagi anak 
yang diberikan-Nya kepadamu, semoga engkau 
mensyukuri Allah yang memberi, semoga ia 
mencapai dewasa dan engkau dianugerahi 
baktinya.1 

Orang yang diberi ucapan selamat membalasnya 
dengan membaca, 

ُٓ بَارَكَٓ» ُٓ وَجَزَاكَٓ عَلَي كَٓ، وَبَارَكَٓ لَكَٓ اللَّّ ا، اللَّّ ُٓ وَرَزَقَكَٓ خَي ر   مِث لَهُ، اللَّّ
زَلَٓ  «.ثوََابَكَٓ وَأجَ 

 Semoga Allah memberi keberkahan kepadamu dan 
kepada keluargamu. Semoga Allah memberimu 
balasan yang lebih baik, menganugerahkan 
kepadamu yang semisalnya, dan melimpahkan 
pahalamu.2 

 
1 Disebutkan bahwa doa ini berasal dari perkataan Hasan Al-Baṣri. Lihat: 

Tuḥfatul-Maulūd karya Ibnul Qayyim (Hal. 20) dan beliau 
menyandarkannya kepada Ibnul Munżir dalam Al-Ausaṭ. 

2 Disebutkan oleh An-Nawawiy dalam Al-Ażkār (hal. 349). Lihat: Ṣaḥīḥ Al-
Ażkār li An-Nawawiy karya Salīm Al-Hilāliy (2/713). Takhrij lengkapnya 
ada dalam kitab Aż-Żikru wad-Du`ā` wal-'Ilāj bir-Ruqā karya penulis 
(1/416). 
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48. Doa Perlindungan Bagi Anak 
Rasulullah صلى الله عليه وسلم membacakan doa perlindungan 

berikut untuk Hasan dan Husain -raḍiyallāhu 
'anhumā-. 

ِٓ بِكَلِمَاتِٓ أعُِيذكُُمَا» ةِٓ اللَّّ ة ، شَي طَانٓ  كُل ِٓ مِنٓ  التَّامَّ  عَي نٓ  كُل ِٓ وَمِنٓ  وَهَامَّ
ةٓ   «.لَمَّ

 Aku memohon perlindungan kepada Allah untuk 
kalian berdua dengan kalimat-kalimat Allah yang 
sempurna dari setiap kejahatan setan dan binatang 
yang berbisa, dan dari setiap 'ain yang jahat.1 

49. Doa Untuk Orang Sakit Saat 

Menjenguknya 

ُٓ شَاءَٓ إِنٓ  طَهُورٌٓ بأ سَٓ لَٓ»  «.اللَّّ

 Tidak mengapa, semoga menjadi pembersih dosa 
dengan kehendak Allah.2 

ألَُٓ» َٓ أسَ  شِٓ رَبَّٓ العَظِيمَٓ اللَّّ فيَكَٓ أنَٓ  العَظِيمِٓ العَر   «يشَ 

 Aku memohon kepada Allah Yang Maha Agung 
Tuhan Arasy yang besar, semoga Dia 
menyembuhkanmu. 

Dibaca 7 kali.3 

 
1 HR. Bukhari (4/119, No. 3371) dari riwayat Ibnu Abbas -raḍiyallāhu 

'anhumā-. 
2 HR. Bukhari dalam Fatḥul-Bārī (10/118, No. 3616). 
3 "Tidaklah seorang muslim menjenguk orang sakit yang belum tiba ajalnya 

lalu membaca tujuh kali... melainkan ia akan disembuhkan." HR. Tirmizi 
(No. 2083) dan Abu Daud (No. 3106). Lihat: Ṣaḥīḥ At-Tirmiżiy (2/210) dan 
Ṣaḥīḥ Al-Jāmi' (5/180). 
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50. Keutamaan Menjenguk Orang Sakit 
Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda, 

جُلُٓ عَادَٓ إذِاَ» لِمَٓ أخََاهُٓ الرَّ لِسَٓ، حَتَّى الجَنَّةِٓ خِرَافَةِٓ فِي مَشَى ال مُس   فَإذِاَ يَج 
مَةُ، غَمَرَت هُٓ جَلَسَٓ ح   مَلَكٓ  ألَ فَٓ سَب عوُنَٓ عَلَي هِٓ صَلَّى غُد وَة ٓ كَانَٓ فَإنِٓ  الرَّ
سِيَ، حَتَّى  حَتَّى مَلَكٓ  ل فَٓأَٓ سَب عوُنَٓ عَليَ هِٓ صَلَّى مَسَاءٓ  كَانَٓ وَإِنٓ  يمُ 

بِحَٓ  «.يصُ 

 "Ketika seseorang menjenguk saudaranya yang 
muslim, dia senantiasa memetik buah-buahan 
surga sampai dia duduk. Kemudian, apabila dia 
telah duduk, dia diliputi oleh rahmat. Jika dia 
melakukannya di pagi hari, maka 70 ribu malaikat 
mendoakannya hingga ia memasuki waktu sore. 
Dan jika dia melakukannya di sore hari, 70 ribu 
malaikat akan senantiasa mendoakannya sampai ia 
memasuki waktu pagi."1 

50. Doa Orang Sakit Yang Tidak Memiliki 

Harapan Sembuh 

فِرٓ  اللَّهُمَّٓ» نِي، لِي، اغ  حَم  فيِقِٓ وَألَ حِق نِي وَار  لَى بِالرَّ  «.الۡعَ 

 Ya Allah, ampunilah aku, rahmati aku, dan 
masukkanlah aku pada (kedudukan) bersama 
teman tertinggi.2 

 
1 HR. Tirmizi (No. 969), Ibnu Majah (No. 1442), dan Ahmad (No. 975). Lihat: 

Ṣaḥīḥ Ibni Mājah (1/244) dan Ṣaḥīḥ At-Tirmiżiy (1/286), juga dinyatakan 
sahih oleh Ahmad Syakir. 

2 HR. Bukhari (7/10, No. 4435) dan Muslim (4/1893, No. 2444). 
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Menjelang kematiannya, Nabi صلى الله عليه وسلم memasukkan 
kedua tangannya ke dalam air lalu 
mengusapkannya ke wajah sembari mengucapkan, 

ٓ إلَِهَٓ لَٓ» ُٓ إِلَّ  اللَّّ

 Tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain 
Allah. 

تِٓ إِنَّٓ  «.سَكَرَاتٓ  لِل مَو 

 "Sesungguhnya maut itu mempunyai sekarat."1 

ٓ إلَِهَٓ لَٓ» ُٓ إِلَّ ُٓ اللَّّ بَرُ، وَاللَّّ ٓ إِلَهَٓ لَٓ أكَ  ُٓ إِلَّ دَهُٓ، اللَّّ ٓ إِلَهَٓ لَٓ وَح  ُٓ إِلَّ دهَُٓ اللَّّ  لَٓ وَح 
ٓ إِلَهَٓ لَٓ لَهُ، شَرِيكَٓ ُٓ إِلَّ دُ، وَلَهُٓ المُل كُٓ لَهُٓ اللَّّ ٓ إلَِهَٓ لَٓ الحَم  ُٓ إِلَّ لَٓ وَلَٓ اللَّّ  حَو 
ةَٓ وَلَٓ ٓ قوَُّ ِٓبِا إِلَّ  «.للَّّ

 Tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain 
Allah, Allah Maha Besar. Tidak ada tuhan (yang 
berhak disembah) selain Allah semata. Tidak ada 
tuhan (yang berhak disembah) selain Allah semata, 
tidak ada sekutu bagi-Nya. Tidak ada tuhan (yang 
berhak disembah) selain Allah, milik-Nya seluruh 
kerajaan dan bagi-Nya segala pujian. Tidak ada 
tuhan (yang berhak disembah) selain Allah, tiada 
daya dan upaya kecuali dengan pertolongan Allah.2 

52. Menalkin Orang Yang Sekarat 

 كَلَمِهِٓ آخِرُٓ كَانَٓ مَنٓ »

 
1 HR. Bukhari dalam Fatḥul-Bārī (8/144, No. 4449). Di dalam hadis ini juga 

disebutkan beliau bersiwak. 
2 HR. Tirmizi (No. 3430) dan Ibnu Majah (No. 3794), dan dinyatakan sahih 

oleh Al-Albani. Lihat: Ṣaḥīḥ At-Tirmiżiy (3/152) dan Ṣaḥīḥ Ibni Mājah 
(2/317). 
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 "Barang siapa yang akhir ucapannya (sebelum 
meninggal dunia) adalah 

ٓ إلَِهَٓ لَٓ ُٓ إِلَّ  اللَّّ

 Tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain 
Allah 

 «.الجَنَّة دخََلَٓ

 maka dia pasti masuk surga."1 

53. Doa Orang Yang Ditimpa Musibah 

ِٓ إنَِّا» نِي اللَّهُمَّٓ رَاجِعوُنَ، إِليَ هِٓ وَإنَِّا لِلَّّ لِفٓ  مُصِيبَتِي، فِي أ جُر   لِي وَأخَ 
ا  «.مِن هَا خَي ر َ

 Sesungguhnya kita adalah milik Allah dan kita akan 
kembali kepada-Nya. Ya Allah, berilah aku pahala 
atas musibah yang menimpaku ini, dan berilah aku 
ganti yang lebih baik darinya.2 

54. Doa Ketika Memejamkan Mata Mayit 

فِرٓ  اللَّهُمَّٓ» مِهِٓ( لِفلَُنٓ  اغ  فَعٓ ) بِاس  دِي يِنَ، فِي درََجَتهَُٓ وَار  لفُ هُٓ المَه   فِي وَاخ 
فِرٓ  الغَابِرِينَ، فِي عَقِبِهِٓ  فيِٓ لَهُٓ وَاف سَحٓ  العَالَمِينَ، رَبَّٓ يَا وَلَهُٓ لنََا وَاغ 
رٓ  قبَ رِهِ، ِ  «.فيِهِٓ لَهُٓ وَنَو 

 Ya Allah, ampunilah si Polan (sebutkan namanya), 
angkatlah derajatnya di antara orang-orang yang 
mendapat petunjuk, dan jadikanlah penggantinya 
bagi keturunannya yang ditinggalkan. Ampunilah 
kami dan dia, wahai Tuhan semesta alam, 

 
1 HR. Abu Daud (3/190, No. 3116). Lihat: Ṣaḥīḥ Al-Jāmi' (5/432). 
2 HR. Muslim (2/632, No. 918). 
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lapangkanlah kuburnya, dan berilah cahaya 
baginya di dalamnya.1 

55. Doa Untuk Mayit Dalam Salat Jenazah 

فِرٓ  اللَّهُمَّٓ» هُ، لَهُٓ اغ  حَم  رِمٓ  عَن هُ، وَاع فُٓ وَعَافِهِ، وَار  عٓ  نزُُلَهُٓ، وَأكَ   وَوَس ِ
سِل هُٓ مُد خَلَهُ، جِٓ بِالمَاءِٓ وَاغ 

 نقََّي تَٓ كَمَا الخَطَايَا مِنَٓ وَنَق ِهِٓ وَالبَرَدِ، وَالثَّل 
بَٓ ا وَأبَ دِل هُٓ الدَّنَسِ، مِنَٓ الۡبَ يَضَٓ الثَّو  اخَيٓ  داَر  ا وَأهَ ل ٓ داَرِهِ، مِنٓ  ر   خَي ر 

لِهِ، مِنٓ  ا أهَ  ج َ جِهِ، مِنٓ  خَي  را وَزَو   عَذاَبِٓ مِنٓ  وَأعَِذ هُٓ الجَنَّةَ، وَأدَ خِل هُٓ زَو 
 ]«.النَّارِٓ وَعَذاَبِٓ] القَب رِٓ

 Ya Allah, ampunilah dia, rahmatilah dia, 
selamatkanlah dia, maafkanlah dia, muliakanlah 
jamuannya, dan lapangkanlah kuburnya. 
Mandikanlah dia dengan air, es, dan embun. 
Bersihkanlah dia dari semua dosa seperti Engkau 
membersihkan pakaian yang putih dari semua 
kotoran. Berilah dia ganti rumah yang lebih baik 
dari rumahnya, keluarga yang lebih baik dari 
keluarganya, dan istri yang lebih baik dari istrinya. 
Masukkanlah dia ke dalam surga dan lindungilah 
dia dari siksa kubur dan siksa neraka.2 

فِرٓ  اللَّهُمَّٓ»  وَكَبيِرِنَآ، وَصَغِيرِنَا وَغَائبِِنَا، وَشَاهِدِنَا وَمَي تِِنَا، لِحَي نَِا اغ 
يَي تهَُٓ مَنٓ  اللَّهُمَّٓ وَأنُ ثاَنَا، وَذكََرِنَا يِهِٓ مِنَّا أحَ  لَمِ، عَلَى فَأحَ   توََفَّي تهَُٓ وَمَنٓ  الِإس 

نَا لَٓ مَّٓاللَّهُٓ الِإيمَانِ، عَلَى فتَوََفَّهُٓ مِنَّا رِم  رَهُ، تحَ   «.بَع دَهُٓ تضُِلَّنَا وَلَٓ أجَ 

 Ya Allah, ampunilah orang yang masih hidup dan 
yang telah meninggal di antara kami, yang hadir 

 
1 HR. Muslim (2/634, No. 920). 
2 HR. Muslim (2/663, No. 963). 
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dan yang tidak hadir, yang kecil dan yang tua, laki-
laki dan perempuan.  
Ya Allah, siapa di antara kami yang Engkau 
panjangkan umurnya, maka panjangkanlah 
umurnya di atas Islam. Dan siapa yang Engkau 
wafatkan di antara kami, maka wafatkanlah dia di 
atas iman.  
Ya Allah, janganlah Engkau halangi kami dari 
pahalanya, dan jangan pula Engkau sesatkan kami 
sepeninggalnya.1 

تِكَ، فِي فلَُنٓ  ب نَٓ فلَُنَٓ إِنَّٓ اللَّهُمَّٓ»  القَب رِٓ، فتِ نَةِٓ مِنٓ  فَقِهِٓ جِوَارِكَ، وَحَب لِٓ ذِمَّ
لُٓ وَأنَ تَٓ النَّارِ، وَعَذاَبِٓ ، الوَفَاءِٓ أهَ  ِ فِرٓ  وَالحَق  هُٓ لَهُٓ فَاغ  حَم   أنَ تَٓ إنَِّكَٓ وَار 
حيمُٓ الغفَوُرُٓ  «.الرَّ

 Ya Allah, sesungguhnya polan bin polan (yakni 
menyebutkan namanya dan nama ayahnya) dalam 
jaminan-Mu dan ikatan perlindungan-Mu, maka 
lindungilah dia dari fitnah kubur dan siksa neraka, 
Engkau adalah Zat yang memenuhi janji dan hak. 
Ampunilah dan rahmati dia, sesungguhnya Engkau 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.2 

تاَجَٓ أمََتِكَٓ وَاب نُٓ عَب دكَُٓ اللَّهُمَّٓ» مَتِكَ، إلَِى اح   عَذاَبِهِ، عَنٓ  غَنِيٌّٓ وَأنَ تَٓ رَح 
سِن ا كَانَٓ إِنٓ   «.عَن هُٓ فتَجََاوَزٓ  مُسِيئ ا كَانَٓ وَإِنٓ  حَسَنَاتِهِٓ، فِي فَزِدٓ  مُح 

 
1 HR. Abu Daud (No. 3201), Tirmizi (No. 1024), Nasai (No. 1985), Ibnu Majah 

(1/480, No. 1498), dan Ahmad (2/368, No. 8809). Lihat: Ṣaḥīḥ Ibni Mājah 
(1/251). 

2 HR. Ibnu Majah (No. 1499). Lihat: Ṣaḥīḥ Ibni Mājah (1/251), dan Abu Daud 
(3/211, No. 3202). 
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 Ya Allah, ini adalah hamba-Mu, anak hamba laki-
laki-Mu, dan anak hamba perempuan-Mu. Dia 
membutuhkan rahmat-Mu, sementara Engkau 
tidak membutuhkan menyiksa-Nya. Jika dia adalah 
orang yang berbuat baik, tambahkanlah 
kebaikannya. Namun jika dia adalah orang yang 
berbuat buruk, maafkanlah dia.1 

56. Doa Untuk Mayit Bayi Ketika Salat 

Jenazah 

 «.القبَ رِٓ عَذاَبِٓ مِنٓ  أعَِذ هُٓ اللَّهُمَّٓ»

 Ya Allah, lindungilah dia dari siksa kubur.2 

Jika mengucapkan doa berikut: 

علَ هُٓ اللَّهُمَّٓ» ا فَرَط ا اج  ر  لٓ  اللَّهُمَّٓ مُجَاب ا، وَشَفِيع ا لِوَالِديَ هِ، وَذخُ   بِهِٓ ثقَ ِ
ظِمٓ  مَوَازِينَهُمَا، مِنيِنَ، بصَِالِحِٓ وَألَ حِق هُٓ أجُورَهُمَا، بِهِٓ وَأعَ  علَ هُٓ المُؤ   وَاج 

مَتِكَٓ وَقِهِٓ إبِ رَاهِيمَ، كَفَالَةِٓ فِي ا وَأبَ دِل هُٓ حِيمِ،الجَٓ عَذاَبَٓ بِرَح  ا داَر   مِنٓ  خَي ر 
ٓ داَرِهِ، ا وَأهَ ل  لِهِ، مِنٓ  خَي ر  فِرٓ  اللَّهُمَّٓ أهَ  لَفنَِا، اغ   وَمَنٓ  وَأفَ رَاطِنَا، لِۡسَ 
 «بِالِإيمَانِٓ سَبقََنَا

 Ya Allah, jadikanlah anak ini sebagai simpanan 
pahala dan yang memberi syafaat bagi kedua orang 
tuanya. Ya Allah, melalui anak ini, beratkanlah 

 
1 HR. Hakim dan dia menyatakannya sahih serta disepakati oleh Aż-Żahabiy 

(1/359). Lihat: Aḥkāmul-Janā`iz, hal. 125. 
2 Sa'īd bin Al-Musayyib berkata, "Aku salat di belakang Abu Hurairah -

raḍiyallāhu 'anhu- saat menyalati jenazah anak kecil yang belum berbuat 
kesalahan sama sekali, lalu aku mendengarnya membaca..." HR. Mālik 
dalam Al-Muwaṭṭa` (1/288), Ibnu Abī Syaibah dalam Al-Muṣannaf (3/217), 
dan Baihaqi (4/9). Sanadnya dinyatakan sahih oleh Syu'aib Al-Arnaūṭ 
dalam taḥqiq Syarḥus-Sunnah karya Al-Bagawiy (5/357). 
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timbangan amal kedua orang tuanya dan 
besarkanlah pahala keduanya. Gabungkanlah anak 
ini bersama orang-orang saleh kaum muslimin. 
Jadikanlah ia di bawah asuhan Nabi Ibrahim dan 
peliharalah dia dengan rahmat-Mu dari siksa 
neraka Jahim. Gantikanlah untuknya rumah yang 
lebih baik dari rumahnya, dan keluarga yang lebih 
baik dari keluarganya. Ya Allah, ampunilah orang-
orang terdahulu kami serta anak-anak kecil kami, 
serta semua orang beriman sebelum kami. 

Maka itu juga baik.1 

علَ هُٓ اللَّهُمَّٓ» ا وَسَلَف ا، فَرَط ا، لَنَا اج  ر   «.وَأجَ 

 Ya Allah, jadikanlah ia sebagai penolong, 
pendahulu, dan pahala untuk kami.2 

57. Doa Takziah 

ِٓ إِنَّٓ» ءٓ  وَكُلُّٓ أعَ طَى، مَا وَلَهُٓ أخََذَ، مَا للَّّ ... مُسَمَّى بِأجََلٓ  عِن دهَُٓ شَي 
بِرٓ  تسَِبٓ  فلَ تصَ   «.وَل تحَ 

 Hanya milik Allah apa yang Dia ambil dan hanya 
milik-Nya apa yang Dia berikan. Segala sesuatu di 
sisi Allah memiliki ajal yang telah 

 
1 Lihat: Al-Mugnī karya Ibnu Qudamah (3/416) dan Ad-Durūs Al-Muhimmah 

li-'Āmmatil-Ummah karya Syekh Abdul Aziz bin Abdullah bin Bāz -
raḥimahullāh- (Hal. 15). 

2 Al-Hasan biasanya ketika menyalati anak kecil membaca surah Al-Fātiḥah 
dan membaca... (Dan seterusnya sampai akhir hadis). HR. Al-Bagawiy 
dalam Syarḥus-Sunnah (5/357), Abdurrazzāq (No. 6588), dan Bukhari 
secara mu'allaq dalam Kitāb Al-Janā`iz, Bāb Qirā`ati Fātiḥatil-Kitāb 'alal-
Janāzah (2/113) sebelum hadis No. 1335. 
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ditentukan...Hendaklah engkau bersabar dan 
mengharap pahala.1 

Jika ia mengucapkan: 

ظَمَٓ» ُٓ أعَ  رَكَ، اللَّّ سَنَٓ أجَ   «لِمَي تِِكَٓ وَغَفَرَٓ عَزَاءَكَ، وَأحَ 

 Semoga Allah membesarkan pahalamu, 
meringankan dukamu, dan mengampuni mayitmu, 

Maka itu juga baik.2 

58. Doa Ketika Memasukkan Mayat Ke Liang 

Kubur 

مِٓ» ِٓ بسِ  ِٓ رَسُولِٓ سُنَّةِٓ وَعَلَى اللَّّ  «.اللَّّ

 Dengan nama Allah dan sesuai Sunnah Rasulullah.3 

59. Doa Setelah Selesai Mengubur Mayat 

فِرٓ  اللَّهُمَّٓ»  «.ثبَ تِ هُٓ اللَّهُمَّٓ لَهُ، اغ 

 Ya Allah, ampunilah dia. Ya Allah, teguhkanlah dia.4 

60. Doa Ziarah Kubur 

لَٓ عَلَي كُمٓ  السَّلَمُٓ» يَارِ، أهَ  مِنيِنَٓ مِنَٓ الد ِ لِمِينَ، المُؤ  ُٓ شَاءَٓ إِنٓ  وَإنَِّا وَالمُس   اللَّّ

حَمُٓ] لَحِقوُنَ، بِكُمٓ  ُٓ وَيَر  تقَدِمِينَٓ اللَّّ تأ خِرِينَٓ مِنَّا المُس  الَُٓ] وَالمُس  َٓ أسَ   لنََا اللَّّ
 «.العَافيَِةَٓ وَلَكُمُٓ

 
1 HR. Bukhari (2/80, No. 1284) dan Muslim (2/636, No. 923). 
2 Al-Ażkār karya An-Nawawiy (Hal. 126). 
3 HR. Abu Daud (3/314, No. 3215) dengan sanad yang sahih, dan Ahmad (No. 

5234) serta (No. 4812) dengan redaksi: "Bismillāhi wa 'alā millati 
rasūlillāh", dengan sanad yang sahih. 

4 Apabila Nabi صلى الله عليه وسلم telah selesai mengubur mayit, beliau berdiri dan bersabda, 
"Mohonkanlah ampunan untuk saudara kalian dan mohonlah keteguhan 
untuknya karena ia sekarang akan ditanya." HR. Abu Daud (3/315, No. 
3223) dan Hakim (1/370). Hakim menyatakannya sahih dan disepakati 
oleh Aż-Żahabiy. 
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 Semoga keselamatan bagi kalian, wahai penghuni 
kubur dari kaum mukminin dan muslimin. 
Sesungguhnya kami, dengan kehendak Allah, akan 
menyusul kalian. [Semoga Allah merahmati yang 
meninggal lebih dulu di antara kita dan yang 
belakangan]. Kami memohon keselamatan kepada 
Allah untuk kami dan untuk kalian.1 

61. Doa Ketika Angin Kencang 

ألَكَُٓ إنِ ِي اللَّهُمَّٓ» هَا مِنٓ  بِكَٓ وَأعَُوذُٓ خَي رَهَا، أسَ   «.شَر ِ

 Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu 
kebaikan angin ini dan aku berlindung kepada-Mu 
dari kejelekannya.2 

ألَكَُٓ إنِ ِي اللَّهُمَّٓ» سِلتَٓ  مَا وَخَي رَٓ فيِهَا، مَا وَخَي رَٓ خَي رَهَا، أسَ   وَأعَُوذُٓ بِهِ، أرُ 
هَا، مِنٓ  بِكَٓ سِلتَٓ  مَا وَشَر ِٓ فيِهَا، مَا وَشَر ِٓ شَر ِ  «.بِهِٓ أرُ 

 Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu 
kebaikannya, kebaikan yang terkandung di 
dalamnya, dan kebaikan yang dengannya ia 
dikirim. Aku berlindung kepada-Mu dari 
keburukannya, keburukan yang terkandung di 
dalamnya, serta keburukan yang dengannya ia 
dikirim.3 

 
1 HR. Muslim (2/671, No. 975), Ibnu Majah (1/494, No. 1547) dari Buraidah 

-raḍiyallāhu 'anhu-, dan redaksi ini miliknya. Kalimat di antara dua tanda 
kurung siku merupakan hadis riwayat Aisyah -raḍiyallāhu 'anhā- dalam 
riwayat Muslim (2/671, No. 975). 

2 HR. Abu Daud (4/326, No. 5099) dan Ibnu Majah (2/1228, No. 3727). Lihat: 
Ṣaḥīḥ Ibni Mājah (2/305). 

3 HR. Muslim, redaksi ini di dalam riwayatnya.(2/666, No. 899) dan Bukhari 
(4/76, No. 3206 dan 4829).  
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61. Doa Ketika Mendengar Petir 

دُٓ يسَُب ِحُٓ الَّذِي سُب حَانَٓ» ع  دِهِٓ الرَّ  «.خِيفتَِهِٓ مِنٓ  وَالمَلَئِكَةُٓ بِحَم 

 Maha Suci Allah, petir bertasbih memuji-Nya, 
demikian pula para malaikat karena takut kepada-
Nya.1 

63. Doa Meminta Hujan 

قِنَا اللَّهُمَّٓ» ، غَي رَٓ نَافِع ا مَرِيع ا، مَرِيئ ا مُغِيث ا غَي ث ا اس  ٓ ضَار    غَي رَٓ عَاجِل 

 «.آجِلٓ 

 Ya Allah, turunkanlah kepada kami hujan yang 
menolong, yang baik dan nikmat, yang 
mendatangkan manfaat bukan mudarat, yang 
segera tidak tertunda.2 

 «.أغَِث نَا اللَّهُمَّٓ أغَِث نَا، اللَّهُمَّٓ أغَِث نَا، اللَّهُمَّٓ»

 Ya Allah, turunkanlah hujan kepada kami. Ya Allah, 
turunkanlah hujan kepada kami. Ya Allah, 
turunkanlah hujan kepada kami.3 

مَتكََ، وَان شُرٓ  وَبَهَائِمَكَ، عِبَادكََ، اس قِٓ اللَّهُمَّٓ» يِي رَح   «.المَي ِتَٓ بلََدكََٓ وَأحَ 

 
1 Apabila Abdullah bin Zubair -raḍiyallāhu 'anhumā- mendengar petir, ia 

berhenti berbicara seraya membaca....(Dan seterusnya sampai akhir 
hadis). (Al-Muwaṭṭa`, 2/992. Al-Albani berkata dalam Ṣaḥīḥ Al-Kalim Aṭ-
Ṭayyib (157), "Sanadnya sahih secara mauqūf." 

2 HR. Abu Daud (1/303, No. 1171), dan dinyatakan sahih oleh Al-Albani 
dalam Ṣaḥīḥ Abī Dāwud (1/216). 

3 HR. Bukhari (1/224, No. 1014) dan Muslim (2/613, No. 897). 
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 Ya Allah, turunkanlah hujan untuk hamba-hamba-
Mu dan hewan-hewan ternak-Mu, sebarkanlah 
rahmat-Mu, dan hidupkanlah negeri-Mu yang mati.1 

64. Doa Ketika Melihat Hujan 

 «.نَافِع ا صَي ِب ا اللَّهُمَّٓ»

 Ya Allah, jadikanlah hujan ini bermanfaat.2 

65. Zikir Setelah Hujan Turun 

نَا» لِٓ مُطِر  ِٓ بفِضَ  مَتِهِٓ اللَّّ  «.وَرَح 

 Kita diberi hujan karena karunia dan rahmat Allah.3 

66. Doa Meminta Agar Hujan Reda 

رَابِ، الآكَامِٓ عَلَى اللَّهُمَّٓ عَليَ نَا، وَلَٓ حَوَاليَ نَا اللَّهُمَّٓ»  وَبُطُونِٓ وَالظ ِ
دِيَةِ،  «.الشَّجَرِٓ وَمَنَابِتِٓ الۡوَ 

 Ya Allah, turunkan hujan ini di sekitar tempat kami, 
dan jangan turunkan sebagai bencana untuk kami. 
Ya Allah, pindahkanlah ia ke gunung, bukit, lembah, 
dan tempat-tempat tumbuh pepohonan.4 

67. Doa Melihat Hilal 

«ُٓ بَرُ، اللَّّ نِٓ عَلَي نَا أهَِلَّهُٓ اللَّهُمَّٓ أكَ  لَمِ، وَالسَّلَمَةِٓ وَالِإيمَانِ، بِالۡمَ   وَالِإس 
فيِقِٓ ضَى، رَبَّنَا تحُِبُّٓ لِمَا وَالتَّو  ُٓ وَرَبُّكَٓ رَبُّنَا وَترَ   «.اللَّّ

 Allah Maha Besar. Ya Allah, terbitkanlah hilal ini 
kepada kami bersama keamanan dan keimanan, 

 
1 HR. Abu Daud (1/305, No. 1178), dan dinyatakan hasan oleh Al-Albani 

dalam Ṣaḥīḥ Abī Dāwud (1/218). 
2 HR. Bukhari dalam Fatḥul-Bārī (2/518, No. 1032). 
3 HR. Bukhari (1/205, No. 846) dan Muslim (1/83, No. 71). 
4 HR. Bukhari (1/224, No. 933) dan Muslim (2/614, No. 897). 
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keselamatan dan keislaman, dan kemudahan 
kepada apa yang Engkau cintai dan ridai, ya Tuhan 
kami! Tuhanku dan tuhanmu adalah Allah.1 

67. Doa Ketika Berbuka Puasa 

ُٓ ذهََبَٓ» رُٓ وَثبَتََٓ العرُُوقُ، وَاب تلََّتِٓ الظَّمَأ ُٓ شَاءَٓ إِنٓ  الۡجَ   «.اللَّّ

 Telah hilang dahaga, urat-urat sudah basah, dan 
pahala pun telah diraih, dengan kehendak Allah.2 

ألَكَُٓ إنِ ِي اللَّهُمَّٓ» مَتِكَٓ أسَ  ءٓ  كُلَّٓ وَسِعتَٓ  الَّتِيٓ بِرَح   «.لِي تغَ فِرَٓ أنَٓ  شَي 

 Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu 
dengan rahmat-Mu yang meliputi segala sesuatu, 
agar Engkau mengampuniku.3 

69. Doa Sebelum Makan 

ا أحََدكُُمٓ  أكََلَٓ إذِاَ»  :فلَ يقَلُٓ  طَعَام 

 Apabila salah seorang di antara kalian makan suatu 
makanan, maka hendaklah ia mengucapkan, 

مِٓ ِٓ، بسِ   اللَّّ

 "Dengan nama Allah." 

لِهِٓ فِي نسَِيَٓ فَإنِٓ   :فلَ يقَلُٓ  أوََّ

 Apabila dia lupa membaca di awal, hendaklah dia 
mengucapkan, 

 
1 HR. Tirmizi (5/504, No. 3451) dan Ad-Darimi (1/336) dengan redaksi yang 

sama. Lihat: Ṣaḥīḥ At-Tirmiżiy (3/157). 
2 HR. Abu Daud (2/306, No. 2359) dan lainnya. Lihat: Ṣaḥīḥ Al-Jāmi' (4/209). 
3 HR. Ibnu Majah (1/557, No. 1753). Ini merupakan doa Abdullah bin 'Amr -

raḍiyallāhu 'anhumā-, dan dinyatakan hasan oleh Al-Ḥāfiẓ dalam takhrij Al-
Ażkār. Lihat: Syarḥul-Ażkār (4/342). 
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مِٓ ِٓ بسِ  لِهِٓ فِي اللَّّ  «.وَآخِرِهِٓ أوََّ

 "Dengan menyebut nama Allah di awal dan di 
akhirnya."1 

عَمَهُٓ مَنٓ » ُٓ أطَ   :فلَ يَقلُٓ  الطَّعَامَٓ اللَّّ

 Siapa yang diberi makanan oleh Allah, maka 
hendaklah ia mengucapkan, 

نَا فيِهِٓ لَنَا بَارِكٓ  اللَّهُمَّٓ عِم  ا وَأطَ   مِن هُٓ، خَي ر 

 "Ya Allah, berkahilah kami padanya dan berilah 
kami makanan yang lebih baik darinya," 

ُٓ سَقَاهُٓ وَمَنٓ   :فلَ يَقلُٓ  لبََن ا اللَّّ

 Dan siapa yang diberi minuman susu oleh Allah, 
maka hendaklah ia mengucapkan, 

 «.مِن هُٓ وَزِد نَا فيِهِٓ لَنَا بَارِكٓ  اللَّهُمَّٓ

 "Ya Allah, berikan keberkahan untuk kami 
padanya, dan tambahkanlah darinya untuk kami."2 

70. Doa Setelah Makan 

دُٓ» ِٓ الحَم  عَمَنِي الَّذِي لِلَّّ لٓ  غَي رِٓ مِنٓ  وَرَزَقنَيِهِ، هَذآَ، أطَ   وَلَٓ مِن يِ حَو 
ة ٓ  «.قوَُّ

 Segala puji hanya bagi Allah yang telah 
memberikan makanan ini kepadaku sebagai rezeki 
dari-Nya tanpa daya dan kekuatan dariku.3 

 
1 HR. Abu Daud (3/347, No. 3767) dan Tirmizi (4/288, No. 1858). Lihat: Ṣaḥīḥ 

At-Tirmiżiy (2/167). 
2 HR. Tirmizi (5/506, No. 3455). Lihat: Ṣaḥīḥ At-Tirmiżiy (3/158). 
3 Diriwayatkan oleh para penyusun kitab Sunan kecuali Nasa`i. Abu Daud 

(No. 4025), Tirmizi (No. 3458), dan Ibnu Majah (No. 3285). Lihat: Ṣaḥīḥ At-
Tirmiżiy (3/159). 
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دُٓ» ِٓ ال حَم  د ا لِلَّّ ا حَم  فِي  ٓ] غَي رَٓ فيِهِ، مُبَارَك ا طَي بِ ا كَثيِر   وَلَٓ مُوَدَّع ،] وَلَٓ مَك 

تغَ نَىٓ   «.رَبَّنَا عَن هُٓ مُس 

 Segala puji milik Allah dengan pujian yang banyak, 
baik, dan penuh berkah, [tidak ada yang (bisa) 
mencukupi-Nya], tidak ada yang mampu 
meninggalkan-Nya, dan selalu dibutuhkan, wahai 
Tuhan kami.1 

71. Doa Tamu Untuk Pemilik Makanan 

فِرٓ  رَزَق تهَُم، فِيمَا لَهُمٓ  بَارِكٓ  اللَّهُمَّٓ» هُمٓ  لَهُمٓ  وَاغ  حَم   «.وَار 

 Ya Allah, berkahilah rezeki yang Engkau 
anugerahkan kepada mereka, ampuni mereka, dan 
berikanlah rahmat kepada mereka.2 

72. Sindiran Melalui Doa Untuk Meminta 

Makanan Atau Minuman 

عِمٓ  اللَّهُمَّٓ» عَمَنِي، مَنٓ  أطَ  قِٓ أطَ   «.سَقَانِي مَنٓ  وَاس 

 Ya Allah, berikan makan kepada orang yang 
memberiku makan, dan berikan minum kepada 
orang yang memberiku minum.3 

73. Doa Ketika Berbuka Di Sebuah Keluarga 

ائِمُونَ، عِن دكَُمُٓ أفَ طَرَٓ»  عَليَ كُمُٓ وَصَلَّتٓ  الۡبَ رَارُ، طَعَامَكُمُٓ وَأكََلَٓ الصَّ
 «.المَلَئِكَةُٓ

 
1 HR. Bukhari (6/214, No. 5458) dan Tirmizi dengan redaksi yang sama 

(5/507, No. 3456). 
2 HR. Muslim (3/1615, No. 2042). 
3 HR. Muslim (3/1626, No. 2055). 
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 Telah berbuka di tempat kalian orang-orang yang 
berpuasa dan makanan kalian dimakan oleh orang-
orang yang baik serta para malaikat mendoakan 
kalian.1 

74. Doa Orang Yang Berpuasa Ketika 

Menghadiri Jamuan Makan dan Tidak Ikut 

Makan 

، أحََدكُُمٓ  دعُِيَٓ إذِاَ» ا كَانَٓ فَإنِٓ  فلَ يجُِب  ، صَائِم  ا كَانَٓ وَإِنٓ  فلَ يصَُل ِ  مُف طِر 

عَمٓ   ٓ،«فلَ يَط 

 Apabila seseorang di antara kalian diundang, 
hendaklah ia memenuhinya. Jika dia berpuasa, 
hendaklah ia mendoakan (orang yang 
mengundang). Tetapi jika dia tidak berpuasa, 
sebaiknya ia makan.2 

Makna kata "fal-yuṣalli" hendaklah ia berdoa. 

75. Ucapan Orang Yang Berpuasa Ketika 

Dicaci Orang 

 «.صَائِمٌٓ إنِ ِي صَائِمٌ، إنِ ِي»

 Saya sedang berpuasa. Saya sedang berpuasa.3 

 
1 HR. Abu Daud (3/367, No. 3856), Ibnu Majah (1/556, No. 1747), dan Nasa`i 

dalam 'Amalul-Yaumi wal-Lailah (No. 296-298), dan ia menyebutkan 
bahwa Nabi صلى الله عليه وسلم mengucapkannya ketika berbuka puasa di sebuah keluarga. 
Hadis ini dinyatakan sahih oleh Al-Albani dalam Ṣaḥīḥ Abī Dāwud (2/730). 

2 HR. Muslim (2/1054, No. 1150). 
3 HR. Bukhari dalam Fatḥul-Bārī (4/103, No. 1894) dan Muslim (2/806, No. 

1151). 
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76. Doa Ketika Melihat Putik Buah 

 فِيٓ لنََا وَبَارِكٓ  مَدِينَتنَِا، فِي لنََا وَبَارِكٓ  ثمََرِنَا، فِي لنََا بَارِكٓ  اللَّهُمَّٓ»
نَا فِي لنََا وَبَارِكٓ  صَاعِنَا،  «.مُد ِ

 Ya Allah, berikan keberkahan untuk kami pada 
buah-buahan kami, berikan keberkahan untuk 
kami di kota kami, berikan keberkahan untuk kami 
pada bobot takaran ṣā' kami, dan berikan 
keberkahan untuk kami pada bobot takaran mud 
kami.1 

76. Doa Bersin 

 :فلَ يَقلُِٓ أحََدكُُمٓ عَطَسَٓ إذِاَ»

 Jika salah seorang dari kalian bersin, maka 
hendaklah ia mengucapkan, 

دُٓ ِٓ، الحَم   لِلَّّ

 "Segala puji bagi Allah." 

 :صَاحِبهُُٓ أوَٓ  أخَُوهُٓ لَهُٓ وَل يقَلُٓ 

 Hendaknya saudaranya atau kawannya 
menjawabnya dengan mengucapkan, 

حَمُكَٓ ُٓ، يَر   اللَّّ

 "Semoga Allah merahmatimu." 

ُ، يَرحَمُكَٓ: لَهُٓ قَالَٓ فَإذِاَ  :فلَ يَقلُٓ  اللَّّ

 Bila saudaranya telah mengucapkan kepadanya: 
"Yarḥamukallāh", maka hendaklah ia 
mengucapkan, 

 
1 HR. Muslim (2/1000, No. 1373). 
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دِيكُمُٓ ُٓ يَه  لِحُٓ اللَّّ  «.بَالَكُمٓ وَيصُ 

 "Semoga Allah memberimu hidayah dan 
memperbaiki keadaanmu."1 

77. Ucapan Untuk Orang Kafir Ketika Dia 

Bersin Lalu Memuji Allah 

دِيكُمُٓ» ُٓ يَه  لِحُٓ اللَّّ  «.بَالَكُمٓ  وَيصُ 

 Semoga Allah memberimu hidayah dan 
memperbaiki keadaanmu.2 

79. Doa Untuk Pengantin 

ُٓ بَارَكَٓ»  «.خَي رٓ  فِي بيَ نَكُمَا وَجَمَعَٓ عَلَي كَ، وَبَارَكَٓ لَكَ، اللَّّ

 Semoga Allah memberikan keberkahan kepadamu 
dan menurunkan keberkaha-Nya kepadamu, dan 
mengumpulkan kalian berdua dalam kebaikan.3 

Doa Pengantin dan Ketika Membeli Hewan 
Apabila salah seorang di antara kalian menikahi 

seorang wanita atau membeli seorang budak, maka 
hendaklah ia mengucapkan, 

ألَُكَٓ إنِ ِي اللَّهُمَّٓ»  مِنٓ  بِكَٓ وَأعَُوذُٓ عَليَ هِ، جَبلَ تهََا مَا وَخَي رَٓ خَي رَهَا، أسَ 
هَا،  عَليَ هِٓ، جَبلَ تهََا مَا وَشَر ِٓ شَر ِ

 
1 HR. Bukhari (7/125, No. 5870). 
2 HR. Tirmizi (5/82, No. 2741), Ahmad (4/400, No. 19586), dan Abu Daud 

(4/308, No. 5040). Lihat: Ṣaḥīḥ At-Tirmiżiy (2/354). 
3 Diriwayatkan oleh para penyusun kitab Sunan kecuali Nasa`i. Abu Daud 

(No. 2130), Tirmizi (No. 1091), Ibnu Majah (No. 1905), dan Nasa`i dalam 
'Amalul-Yaumi wal-Lailah (No. 259). Lihat: Ṣaḥīḥ At-Tirmiżiy (1/316). 
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 "Ya Allah, aku memohon kepada-Mu kebaikannya 
dan kebaikan watak yang Engkau berikan 
kepadanya. Aku juga berlindung kepada-Mu dari 
keburukannya dan keburukan watak yang Engkau 
berikan kepadanya." 

ا اش ترََى وَإذِاَ وَةِٓ فَل يَأ خُذٓ  بَعِير   «.ذلَِكَٓ مِث لَٓ وَل يقَلُٓ  سَنَامِهِٓ بِذِر 

 "Dan jika dia membeli seekor unta, hendaklah ia 
memegang puncak punuknya lalu mengucapkan 
doa yang sama."1 

80. Doa Sebelum Menggauli Istri 

مِٓ» ِ، بسِ   «.رَزَق تنََا مَا الشَّي طَانَٓ وَجَن بِِٓ الشَّي طَانَٓ، جَن بِ نَا اللَّهُمَّٓ اللَّّ

 Dengan nama Allah. Ya Allah, jauhkanlah kami dari 
setan dan jauhkanlah setan dari anugerah yang 
Engkau berikan kepada kami.2 

82. Doa Ketika Marah 

ِٓ أعَُوذُٓ» جِيمِٓ الشَّي طَانِٓ مِنَٓ بِاللَّّ  «.الرَّ

 Aku berlindung kepada Allah dari setan yang 
terkutuk.3 

83. Doa Melihat Orang Ditimpa Musibah 

دُٓ» ِٓ الحَم  ا عَافَانِي الَّذِي لِلَّّ لنَِي بِهِ، اب تلََكَٓ مِمَّ نٓ  كَثيِرٓ  عَلَى وَفضََّ  خَلَقَٓ مِمَّ
ٓ  «.تفَ ضِيل 

 
1 HR. Abu Daud (2/248, No. 2160) dan Ibnu Majah (1/617, No. 1918). Lihat: 

Ṣaḥīḥ Ibni Mājah (1/324). 
2 HR. Bukhari (6/141, No. 141) dan Muslim (2/1028, No. 1434). 
3 Bukhari (7/99, No. 3282) dan Muslim (4/2015, No. 2610). 
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 Segala puji bagi Allah yang telah menyelamatkanku 
dari musibah yang menimpamu dan melebihkanku 
di atas banyak orang yang Dia ciptakan.1 

84. Bacaan di Dalam Majelis 
Ibnu Umar -raḍiyallāhu 'anhumā- 

meriwayatkan, ia berkata, "Ada yang menghitung 
bagi Rasulullah صلى الله عليه وسلم dalam satu majelis, sebanyak 
seratus kali sebelum beliau berdiri, beliau 
mengucapkan, 

فِرٓ  رَب ِٓ» ، وَتبُٓ  لِي، اغ  ابُٓ أنَ تَٓ إنَِّكَٓ عَلَيَّ  «.الغفَوُرُٓ التَّوَّ

 "Ya Tuhanku, ampunilah aku dan terimalah 
tobatku, sungguh Engkau Maha Menerima tobat 
dan Maha Pengampun."2 

85. Doa Penutup Majelis 

دِكَ، اللَّهُمَّٓ سُب حَانَكَٓ» هَدُٓ وَبحَِم  ٓ إلَِهَٓ لَٓ أنَٓ  أشَ  تغَ فِرُكَٓ أنَ تَ، إِلَّ  وَأتَوُبُٓ أسَ 
 «.إلِيَ كَٓ

 Maha Suci Engkau ya Allah dan segala puji bagi-Mu. 
Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak 
disembah selain Engkau. Aku memohon ampunan 
kepada-Mu dan aku bertobat kepada-Mu.3 

 
1 HR. Tirmizi (5/494 dan 5/493 No. 3432). Lihat: Ṣaḥīḥ At-Tirmiżiy (3/153). 
2 HR. Tirmizi (No. 3434) dan Ibnu Majah (No. 3814). Lihat: Ṣaḥīḥ At-Tirmiżiy 

(3/153) dan Ṣaḥīḥ Ibni Mājah (2/321). Redaksi ini milik Tirmizi. 
3 Diriwayatkan oleh para penyusun kitab Sunan. Abu Daud (No. 4858), 

Tirmizi (No. 3433), dan Nasa`i (No. 1344). Lihat: Ṣaḥīḥ At-Tirmiżiy 
(3/153). Aisyah -raḍiyallāhu 'anhā- berkata, "Tidaklah Rasulullah صلى الله عليه وسلم duduk 
di suatu majelis, atau membaca Al-Qur`an maupun mengerjakan sebuah 
salat melainkan beliau menutupnya dengan kata-kata,..." (Dan seterusnya 
sampai akhir hadis). HR. Nasa`i dalam 'Amalul-Yaumi wal-Lailah (No. 308) 



 

105 

86. Doa Untuk Orang Yang Mengucapkan 

"Semoga Allah Mengampunimu" 

 «.وَلَكَٓ»

 "Dan bagimu."1 

87. Doa Untuk Orang Yang Berbuat Baik 

Kepadamu 

ُٓ جَزَاكَٓ» ا اللَّّ  «.خَي ر 

 Semoga Allah membalasmu dengan kebaikan.2 

88. Sesuatu Yang Dapat Melindungi Dari 

Dajjal 

رَٓ حَفِظَٓ مَنٓ » لِٓ مِنٓ  آيَاتٓ  عَش  فِٓ سُورَةِٓ أوََّ الِٓ مِنَٓ عُصِمَٓ الكَه   ،«الدَّجَّ

 "Siapa yang menghafal sepuluh ayat dari awal 
Surah Al-Kahfi, niscaya ia dilindungi dari Dajal."3 

Selain itu, memohon perlindungan kepada Allah 
dari fitnah Dajal setelah tasyahud akhir setiap 
salat.4 

 
dan Ahmad (6/77, No. 24486), dan dinyatakan sahih oleh Dr. Faruq 
Hamadah ketika mentaḥqiq kitab 'Amalul-Yaumi wal-Lailah karya Nasa`i 
(Hal. 273). 

1 HR. Ahmad (5/82, No. 20778) dan Nasa`i dalam 'Amalul-Yaumi wal-Lailah 
(Hal. 218, No. 421) taḥqiq: Dr. Faruq Hamadah. 

2 HR. Tirmizi (No. 2035). Lihat: Ṣaḥīḥ Al-Jāmi' (No. 6244) dan Ṣaḥīḥ At-
Tirmiżiy (2/200). 

3 Lihat: Hadis No. 55 dan 56, Hal. 41 pada buku ini. 
4 HR. Muslim (1/555, No. 809). Dalam riwayat lain (1/556, No. 809), "...akhir 

surah Al-Kahfi." 
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89. Doa Untuk Orang Yang Mengucapkan 

"Aku Mencintaimu Karena Allah" 

ببَ تنَِي الَّذِي أحََبَّكَٓ»  «.لَهُٓ أحَ 

 Semoga Allah -yang karena-Nya engkau 
mencintaiku- mencintaimu juga.1 

90. Doa Untuk Orang Yang Memberikan 

Hartanya Kepadamu 

ُٓ بَارَكَٓ» لِكَٓ فِي لَكَٓ اللَّّ  «.وَمَالِكَٓ أهَ 

 Semoga Allah memberikan keberkahan untukmu 
pada keluarga dan hartamu.2 

91. Doa Untuk Orang Yang Memberi 

Pinjaman Ketika Melunasi Hutang 

ُٓ بارَكَٓ» لِكَٓ فِي لَكَٓ اللَّّ دُٓ السَّلَفِٓ جَزَاءُٓ إنَِّمَا وَمَالِكَٓ، أهَ   «.وَالۡدَاَءُٓ الحَم 

 Semoga Allah memberikan keberkahan kepadamu, 
keluargamu, dan hartamu. Sesungguhnya balasan 
hutang adalah pujian terima kasih dan pelunasan.3 

92. Doa Takut Dari Kesyirikan 

رِكَٓ أنَٓ  بِكَٓ أعَُوذُٓ إنِ ِي اللَّهُمَّٓ» لَمُ، وَأنََا بِكَٓ أشُ  تغَ فِرُكَٓ أعَ  لَمُٓ لَٓ لِمَا وَأسَ   «.أعَ 

 Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari berbuat 
syirik sementara aku mengetahuinya dan aku 

 
1 HR. Abu Daud (4/333, No. 5125) dan dinyatakan hasan oleh Al-Albani 

dalam Ṣaḥīḥ Sunan Abī Dāwud (3/965). 
2 HR. Bukhari dalam Fatḥul-Bārī (4/288, No. 2049). 
3 HR. Nasa`i dalam 'Amalul-Yaumi wal-Lailah (Hal. 300) dan Ibnu Majah 

(2/809, No. 2424). Lihat: Ṣaḥīḥ Ibni Mājah (2/55). 
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memohon ampun kepada-Mu atas perbuatan yang 
belum kuketahui.1 

93. Doa Untuk Orang Yang Mengucapkan 

"Bārakallāhu Fīka" 

ُٓ بَارَكَٓ وَفيِكَٓ»  «.اللَّّ

 Engkau juga, semoga Allah memberkahimu.2 

94. Doa Menolak Perasaan Sial 

ٓ طَي رَٓ لَٓ اللَّهُمَّٓ» ٓ خَي رَٓ وَلَٓ طَي رُكَ، إِلَّ  «.غَي رُكَٓ إِلَهَٓ وَلَٓ خَي رُكَ، إِلَّ

 Ya Allah, tidak ada keburukan kecuali keburukan 
yang Engkau tetapkan, tidak ada kebaikan kecuali 
kebaikan yang Engkau tetapkan, dan tidak 
sembahan yang benar selain-Mu.3 

95. Doa Berkendaraan 

مِٓ» ِ، بسِ  دُٓ اللَّّ  للَِّّٓ وَالحَم 

 Dengan nama Allah dan seluruh pujian milik Allah. 

 
1 HR. Ahmad (4/403, No. 19606 dan Bukhari dalam Al-Adab Al-Mufrad (No. 

716). Lihat: Ṣaḥīḥ Al-Jāmi' (3/233) dan Ṣaḥīḥ at-Targīb wat-Tarhīb karya 
Al-Albani (1/19). 

2 HR. Ibnu Sunni (Hal. 138, No. 278). Lihat: Al-Wābiluṣ-ṣayyib karya Ibnul-
Qayyim (Hal. 304), taḥqiq: Basyir Muhammad 'Uyun. 

3 HR. Ahmad (2/220, No. 7045) dan Ibnu Sunni (No. 292), dan dinyatakan 
sahih oleh Al-Albani dalam Silsilah Al-Aḥādīs Aṣ-Ṣaḥīḥah (3/54, No. 1065). 
Adapun perasaan optimis (Al-Fa`lu) maka hal itu disukai oleh Nabi صلى الله عليه وسلم. Di 
antaranya, beliau mendengar sebuah perkataan yang baik dari seseorang 
dan hal itu mengundang takjub beliau maka beliau bersabda, "Kami 
mengambil kebaikan dari mulut (perkataan)-mu." HR. Abu Daud (No. 
3719) dan Ahmad (No. 9040). Hadis ini dinyatakan sahih oleh Al-Albani 
dalam Silsilah Al-Aḥādīs Aṣ-Ṣaḥīḥah (2/363). Demikian juga diriwayatkan 
oleh Abu Asy-Syaikh dalam Akhlāqun-Nabiy صلى الله عليه وسلم (Hal. 270). 
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رَٓ الَّذِي ﴿سُب حَانَٓ  مُق رِنيِنَٓ لَهُٓ كُنَّا وَمَا هَذاَ لَنَا سَخَّ

 Maha Suci (Allah) yang telah menundukkan semua 
ini bagi kami, padahal kami sebelumnya tidak 
mampu menguasainya. 

 لَمُنقَلِبوُنَ﴾ٓ، رَب ِنَا إلَِى وَإنَِّا

 Sesungguhnya kami akan kembali kepada Tuhan 
kami. 

دُٓ ِ، الحَم  دُٓ لِلَّّ ِ، الحَم  دُٓ لِلَّّ ِ، الحَم  ُٓ لِلَّّ بَرُ، اللَّّ ُٓ أكَ  بَرُ، اللَّّ ُٓ أكَ  بَرُ، اللَّّ  سُب حَانَكَٓ أكَ 

تُٓ إنِ ِي اللَّهُمَّٓ فِرٓ  نفَ سِي ظَلَم  ٓ الذُّنوُبَٓ يَغ فِرُٓ لَٓ فَإنَِّهُٓ لِي؛ فَاغ   «.أنَ تَٓ إِلَّ

 Segala puji bagi Allah, segala puji bagi Allah, segala 
puji bagi Allah. Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, 
Allah Maha Besar. Maha Suci Engkau, ya Allah, 
sesungguhnya aku telah menganiaya diriku, 
ampunilah aku. Sesungguhnya tidak mengampuni 
dosa kecuali Engkau.1 

96. Doa Safar 

«ُٓ بَرُ، اللَّّ ُٓ أكَ  بَرُ، اللَّّ ُٓ أكَ  بَرُٓ، اللَّّ  أكَ 

 Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, Allah Maha 
Besar. 

رَٓ الَّذِي سُب حَانَٓ  مُق رِنيِنَٓ لَهُٓ كنَُّا وَمَا هَذاَ لنََا سَخَّ

 Maha Suci (Allah) yang telah menundukkan semua 
ini bagi kami, padahal kami sebelumnya tidak 
mampu menguasainya. 

 
1 HR. Abu Daud (3/34, No. 2602) dan Tirmizi (5/501, No. 3446). Lihat: Ṣaḥīḥ 

At-Tirmiżiy (3/156), surah Az-Zukhruf: 13-14. 
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 لَمُنقَلِبوُنَٓ، رَب ِنَا إلَِى وَإنَِّا

 Sesungguhnya kami akan kembali kepada Tuhan 
kami. 

ألَكَُٓ إِن ا اللَّهُمَّٓ ضَى، مَا العَمَلِٓ وَمِنَٓ وَالتَّق وَى، البِرَّٓ هَذاَ سَفَرِنَا فِي نَس   ترَ 

نٓ  اللَّهُمَّٓ ِ وِٓ هَذاَ سَفَرَنَا عَليَ نَا هَو  احِبُٓ أنَ تَٓ اللَّهُمَّٓ بعُ دَهُٓ، عَنَّا وَاط   فِيٓ الصَّ
لِ، فِي وَالخَليفَةُٓ السَّفَرِ، ثاَءِٓ مِنٓ  بِكَٓ أعَُوذُٓ يإنِ ِٓ اللَّهُمَّٓ الۡهَ   السَّفَرِٓ، وَع 
لِٓ المَالِٓ فِي المُن قلََبِٓ وَسُوءِٓ المَن ظَرِ، وَكَآبَةِٓ  ،«وَالۡهَ 

 Ya Allah, sesungguhnya kami memohon kebaikan 
dan ketakwaan dalam safar kami ini, serta 
perbuatan yang Engkau ridai.  
Ya Allah, permudahlah perjalanan kami ini dan 
dekatkan jaraknya bagi kami.  
Ya Allah, Engkaulah yang menyertai dalam safar 
dan yang mengurusi keluarga kami.  
Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu 
dari kesulitan dalam safar, pemandangan yang 
menyedihkan, dan perubahan yang jelek pada harta 
dan keluarga. 

Ketika pulang tetap membaca bacaan yang sama, 
namun dengan tambahan: 

 «.حَامِدوُنَٓ لِرَب نَِآ عَابِدوُنَ، تائِبوُنَ، آيبِوُنَ،»

 Kami kembali kepada Allah, kami bertobat, dan 
kami beribadah. Hanya kepada Allah kami memuji.1 

 
1 HR. Muslim (2/978, No. 1342). 
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97. Doa Masuk Suatu Perkampungan Atau 

Negeri 

للَ نَ، وَمَا السَّب عِٓ السَّمَوَاتِٓ رَبَّٓ اللَّهُمَّٓ»  وَمَآ السَّب عِٓ الۡرََضِينَٓ وَرَبَّٓ أظَ 
للَ نَ، وَمَا الشَّياطِينِٓ وَرَبَّٓ أقَ للَ نَ، يَاحِٓ وَرَبَّٓ أضَ  ألَكَُٓ ذرََي نَ، وَمَا الر ِ  أسَ 
يَةِ، هَذِهِٓ خَي رَٓ لِهَا، وَخَي رَٓ القَر  هَآ، مِنٓ  بِكَٓ وَأعَُوذُٓ ا،فيِهَٓ مَا وَخَي رَٓ أهَ   شَر ِ
لِهَا، وَشَر ِٓ  «.فيِهَا مَا وَشَر ِٓ أهَ 

 Ya Allah, Tuhan tujuh lapis langit beserta yang 
dinaunginya, Tuhan tujuh lapis bumi beserta yang 
ditopangnya, Tuhan setan-setan dan yang 
disesatkannya, Tuhan angin beserta semua yang 
diterbangkannya, kami memohon kepada-Mu 
kebaikan perkampungan ini, kebaikan 
penghuninya, dan kebaikan yang ada di dalamnya, 
serta kami berlindung kepada-Mu dari 
keburukannya dan keburukan penghuninya serta 
keburukan yang ada di dalamnya.1 

98. Doa Masuk Pasar 

ٓ إلَِهَٓ لَٓ» ُٓ إِلَّ دهَُٓ اللَّّ دُ، وَلَهُٓ المُل كُ، لَهُٓ لَهُ، شَرِيكَٓ لَٓ وَح  يِي الحَم   وَيُمِيتُ، يحُ 
ءٓ  كُل ِٓ عَلَى وَهُوَٓ الخَي رُٓ، بيِدَِهِٓ يَمُوتُ، لَٓ حَيٌّٓ وَهُوَٓ  «.قدَِيرٌٓ شَي 

 Tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain 
Allah, Yang Maha Esa, tiada sekutu bagi-Nya. Milik-
Nya seluruh kerajaan, dan bagi-Nya segala pujian. 

 
1 HR. Hakim (2/100) dan ia menyatakannya sahih dan disepakati oleh Aż-

Żahabiy dan Ibnu Sunni (No. 524) Hadis ini dinyatakan hasan oleh Al-Ḥāfiẓ 
dalam takhrij Al-Ażkār (5/154). Syekh Ibnu Bāz -raḥimahullāh- berkata, 
"Diriwayatkan oleh Nasa`i dalam sanad hasan." Lihat: Tuḥfatul-Akhyār 
(Hal. 37). 
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Dialah yang menghidupkan dan yang mematikan. 
Dialah Yang Maha Hidup, tidak akan mati. Di 
tangan-Nya semua kebaikan, dan Dialah Yang Maha 
Kuasa atas segala sesuatu.1 

99. Doa Ketika Kendaraan Tergelincir 

مِٓ» ِٓ بسِ   «.اللَّّ

 Dengan nama Allah.2 

100. Doa Musafir Untuk Orang Mukim 

دِعُكُمُٓ» توَ  َٓ أسَ   «.وَداَئِعهُُٓ تضَِيعُٓ لَٓ الَّذِي اللَّّ

 Aku menitipkan kalian kepada Allah yang tidak 
mungkin tersia-sia titipan yang dititipkan kepada-
Nya.3 

101. Doa Orang Mukim Untuk Musafir 

دِعُٓ» توَ  َٓ أسَ   «.عَمَلِكَٓ وَخَوَاتِيمَٓ وَأمََانَتكََ، دِينَكَ، اللَّّ

 Aku titipkan kepada Allah agamamu, amanahmu, 
dan penutup amalanmu.4 

دكََٓ» ُٓ زَوَّ  «.كُن تَٓ ما حَي ثُٓ الخَي رَٓ لَكَٓ وَيسََّرَٓ ذنَ بَكَ، وَغَفَرَٓ التَّق وَى، اللَّّ

 
1 HR. Tirmizi (No. 3428), Ibnu Majah (5/291, No. 3860), dan Hakim (1/538), 

dan dinyatakan hasan oleh Al-Albani dalam Ṣaḥīḥ Ibni Mājah (2/21) dan 
Ṣaḥīḥ At-Tirmiżiy (3/152). 

2 HR. Abu Daud (4/296, No. 4982), dinyatakan sahih oleh Al-Albani dalam 
Ṣaḥīḥ Abī Dāwud (3/941). 

3 HR. Ahmad (2/403, No. 9230) dan Ibnu Majah (2/943, No. 2825). Lihat: 
Ṣaḥīḥ Ibni Mājah (2/133). 

4 HR. Ahmad (2/7, No. 4524) dan Tirmizi (5/499, No. 3443). Hadis ini 
disahihkan oleh Al-Albani dalam Ṣaḥīḥ Sunan At-Tirmiżiy (3/419). 
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 Semoga Allah membekalimu dengan ketakwaan, 
mengampuni dosamu, dan memudahkanmu 
meraih kebaikan di mana pun engkau berada.1 

102. Takbir dan Tasbih Dalam Perjalanan 

Safar 
Jābir -raḍiyallāhu 'anhu- berkata, "Apabila kami 

mendaki maka kami bertakbir, dengan 
mengucapkan, Allāhu akbar. dan apabila kami 
turun, kami bertasbih."2 

Yaitu dengan membaca, Subḥānallāh. 

103. Doa Musafir Ketika Memasuki Akhir 

Malam 

عَٓ» دِٓ سَامِعٌٓ سَمَّ ِ، بحَِم   وَأفَ ضِلٓ  صاحِب نَا، رَبَّنَا عَليَ نَا، بَلَئِهِٓ وَحُس نِٓ اللَّّ
ِٓ عَائذِ ا عَليَ نَا،  «.النَّارِٓ مِنَٓ بِاللَّّ

 Semoga ada yang memperdengarkan pujian kami 
kepada Allah serta karunia-Nya kepada kami. Ya 
Tuhan kami, temanilah kami serta berikanlah 
anugerah melimpah kepada kami, dengan 
berlindung kepada Allah dari api neraka.3 

 
1 HR. Tirmizi (No. 3444). Lihat: Ṣaḥīḥ At-Tirmiżiy (3/155). 
2 HR. Bukhari dalam Fatḥul-Bārī (6/135, No. 2993). 
3 HR. Muslim (4/2086, No. 2718). Makna "semoga ada yang 

memperdengarkan" yaitu: semoga ada yang menyaksikan pujian kami 
kepada Allah Ta'ala atas nikmat dan ujian terbaik-Nya. "Samma'a sāmi'un" 
artinya: semoga orang yang mendengar perkataanku ini 
menyampaikannya kepada yang lain lalu ia mengucapkan yang semisal 
dalam rangka mengingatkan agar berzikir dan berdoa di waktu menjelang 
subuh. (Syarḥun-Nawawiy 'alā Ṣaḥīḥ Muslim, 17/39). 
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104. Doa Ketika Singgah Di Suatu Tempat 

Dalam Perjalanan Atau Lainnya 

ِٓ بِكَلِمَاتِٓ أعَُوذُٓ» اتِٓ اللَّّ  «.خَلَقَٓ مَا شَر ِٓ مِنٓ  التَّامَّ

 Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang 
sempurna dari kejahatan makhluk ciptaan-Nya.1 

105. Zikir Ketika Pulang Dari Safar 

بِيرَاتٓ  ثلََثَٓ شَرَفٓ  كُل ِٓ عَلَى يكَُب ِرُٓ»  :يَقوُلُٓ ثمَُّٓ تكَ 

 Bertakbir di setiap tempat yang tinggi sebanyak 
tiga kali, kemudian membaca, 

ٓ إلَِهَٓ لَٓ ُٓ إِلَّ دهَُٓ اللَّّ دُ، وَلَهُٓ المُل كُ، لَهُٓ لَهُٓ، شَرِيكَٓ لَٓ وَح   كُل ِٓ عَلَى وَهُوَٓ الحَم 
ءٓ  ُٓ صَدَقَٓ حَامِدوُنَ، لِرَب نِا عَابدِوُنَ، تاَئِبوُنَ، آيبِوُنَ، قدَِيرٌ، شَي   اللَّّ
دهَُ، زابَٓ وَهَزَمَٓ عَب دَهُ، وَنصََرَٓ وَع  دهَُٓ الۡحَ   «.وَح 

 "Tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain 
Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya. Hanya 
milik-Nya seluruh kerajaan, hanya bagi-Nya segala 
pujian, dan Allah berkuasa atas segala sesuatu. 
Kami kembali kepada Allah, kami bertobat, kami 
beribadah. Hanya kepada Allah kami memuji. Maha 
Benar Allah dalam janji-Nya, Dia telah 
memenangkan hamba-Nya dan mengalahkan 
pasukan Aḥzab sendiri."2 

 
1 HR. Muslim (4/2080, No. 2709). 
2 Nabi صلى الله عليه وسلم biasa membacanya ketika pulang dari suatu perang ataupun haji. 

HR. Bukhari (7/163, No. 1797) dan Muslim (2/980, No. 1344). 
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106. Ucapan Orang Yang Mendapatkan Kabar 

Baik Atau Buruk 
Nabi صلى الله عليه وسلم biasanya jika mendapatkan berita yang 

menyenangkan, beliau mengucapkan, 

دُٓ» ِٓ الحَم  الِحَاتُٓ تتَِمُّٓ بِنِع مَتِهِٓ الَّذِي لِلَّّ  «الصَّ

 Segala puji hanya bagi Allah yang dengan nikmat-
Nya semua perkara yang baik menjadi sempurna. 

Dan jika mendapatkan berita yang tidak 
mengenakkan, beliau mengucapkan, 

دُٓ» ِٓ الحَم   «.حَالٓ  كُل ِٓ عَلَى لِلَّّ

 "Segala puji hanya milik Allah atas setiap 
keadaan."1 

107. Keutamaan Selawat Kepada Nabi صلى الله عليه وسلم 
Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda, 

ُٓ صَلَّى صَلَة ٓ عَلَيَّٓ صَلَّى مَنٓ » ا بِهَا عَليَ هِٓ اللَّّ ر   «.عَش 

 "Siapa yang berselawat kepadaku satu selawat, 
Allah akan berselawat kepadanya sepuluh kali."2 
Seperti membaca: "Ya Allah, limpahkanlah selawat 
dan salam kepada Nabi kami, Muhammad." 

Beliau صلى الله عليه وسلم bersabda, 

علَوُا لَٓ» ؛ وَصَلُّوا عِيد ا قبَ رِي تجَ   حَي ثُٓ تبَ لغُنُِي صَلَتكَُمٓ فَإنَِّٓ عَلَيَّ

 «.كُن تمُٓ 

 
1 HR. Ibnu Sunni dalam 'Amalul-Yaumi wal-Lailah (No. 377) dan Hakim serta 

ia nyatakan sahih (1/499). Hadis ini juga disahihkan oleh Al-Albani dalam 
Ṣaḥīḥ Al-Jāmi' (4/201). 

2 HR. Muslim (1/288, No. 384). 



 

115 

 "Janganlah kalian menjadikan kuburanku sebagai 
tempat perayaan. Ucapkanlah selawat kepadaku 
karena sesungguhnya ucapan selawat kalian akan 
sampai kepadaku di mana saja kalian berada."1 

Beliau صلى الله عليه وسلم bersabda, 

تُٓ مَنٓ  البَخِيلُٓ»  «.عَلَيَّٓ يصَُل ِٓ فلََمٓ  عِن دهَُٓ ذكُِر 

 "Orang bakhil adalah orang yang saat namaku 
disebut padanya namun ia tidak berselawat 
kepadaku."2 

Beliau صلى الله عليه وسلم bersabda, 

ِٓ إِنَّٓ» ضِٓ فِي سَيَّاحِينَٓ مَلَئِكَة ٓ لِلَّّ تِي مِنٓ  يبُلَ ِغوُنِي الۡرَ   «.السَّلَمَٓ أمَُّ

 "Sesungguhnya Allah memiliki para malaikat yang 
berkelana di muka bumi ini guna menyampaikan 
salam dari umatku kepadaku."3 

Beliau صلى الله عليه وسلم bersabda, 

مُٓ أحََدٓ  مِنٓ  مَا» ٓ عَلَيَّٓ يسَُل ِ ُٓ رَدَّٓ إِلَّ  «.السَّلَمَٓ عَلَي هِٓ أرَُدَّٓ حَتَّى رُوحِيَٓ عَلَيَّٓ اللَّّ

 "Tidak ada seorang pun yang mengucapkan salam 
kepadaku melainkan Allah akan mengembalikan 
rohku kepadaku hingga aku membalas salamnya."4 

 
1 HR. Abu Daud (2/218, No. 2044) dan Ahmad (2/367, No. 8804). Hadis ini 

dinyatakan sahih oleh Al-Albani dalam Ṣaḥīḥ Abī Dāwud (2/383). 
2 HR. Tirmizi (5/551, No. 3546) dan lainnya. Lihat: Ṣaḥīḥ Al-Jāmi' (3/25) dan 

Ṣaḥīḥ At-Tirmiżiy (3/177). 
3 HR. Nasai (3/43, No. 1282) dan Hakim (2/421). Hadis ini dinyatakan sahih 

oleh Al-Albani dalam Ṣaḥīḥ An-Nasā`iy (1/274). 
4 HR. Abu Daud (No. 2041) dan dinyatakan hasan oleh Al-Albani dalam Ṣaḥīḥ 

Abī Dāwud (1/383). 
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108. Menebarkan Salam 
Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, 

مِنوُآ، حَتَّى الجَنَّةَٓ تدَ خُلوُا لَٓ» مِنوُا وَلَٓ تؤُ   أدَلُُّكُم أوََلَٓ تحََابُّوا، حَتَّى تؤُ 
ءٓ  عَلَى  «.بَي نَكُمٓ  السَّلَمَٓ أفَ شُوا تحََاببَ تمُ، فَعلَ تمُُوهُٓ إذِاَ شَي 

 "Kalian tidak akan masuk surga sampai kalian 
beriman, dan kalian tidak akan beriman sampai 
kalian saling mencintai. Maukah aku tunjukkan 
kepada kalian sesuatu, jika kalian melakukannya 
maka kalian akan saling mencintai? (Yaitu) 
sebarkanlah salam di antara kalian!"1 

 وَبذَ لُٓ نفَ سِكَ، مِنٓ  الِإن صَافُٓ: الِإيمَانَٓ جَمَعَٓ فقَدَٓ  جَمَعَهُنَّٓ مَنٓ  ثلََثٌٓ»
 «.الِإق تاَرِٓ مِنَٓ وَالِإن فَاقُٓ لِل عَالَمِ، السَّلَمِٓ

 "Ada tiga perkara, siapa yang mengumpulkannya 
maka ia telah mengumpulkan keimanan: adil 
kepada diri sendiri, menebar salam kepada semua, 
dan berinfak ketika membutuhkan."2 

Abdullah bin 'Umar -raḍiyallāhu 'anhumā- 
meriwayatkan bahwa  ada seseorang bertanya 
kepada Nabi صلى الله عليه وسلم, "Islam seperti apakah yang paling 
baik?" Beliau bersabda, 

عِمُٓ»  «.تعَ رِفٓ  لَمٓ  وَمَنٓ  عَرَف تَٓ مَنٓ  عَلَى السَّلَمَٓ وَتقَ رأُٓ الطَّعَامَ، تطُ 

 "Yaitu engkau memberi makan (orang yang 
membutuhkan) dan mengucapkan salam kepada 

 
1 HR. Muslim (1/74, No. 54) dan Ahmad (No. 1430). Redaksi ini milik Ahmad, 

sedangkan redaksi Muslim: "Lā tadkhulūna..." 
2 HR. Bukhari dalam Fatḥul-Bārī (1/82, No. 28) dari 'Ammār -raḍiyallāhu 

'anhu- secara mauqūf dan mu'allaq. 
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orang yang engkau kenal maupun yang tidak 
engkau kenal."1 

109. Cara Menjawab Salam Orang Kafir 

Ketika Mengucapkan Salam 

لُٓ عَليَ كُمٓ  سَلَّمَٓ إذاَ»  «.وَعَلَي كُمٓ : فقَوُلوُا الكِتاَبِٓ أهَ 

 "Apabila Ahli Kitab memberi salam kepada kalian, 
jawablah: Wa 'alaikum (Dan bagi kalian juga)."2 

110. Doa Ketika Mendengar Kokok Ayam dan 

Ringkikan Keledai 

يَكَةِٓ صِيَاحَٓ سَمِع تمُٓ  إذِاَ» ألَوُا الد ِ َٓ فَاس  لِهِ؛ مِنٓ  اللَّّ  مَلَك ا، رَأتَٓ  فَإنَِّهَا فضَ 

 "Jika kalian mendengar kokok ayam maka 
mohonlah kepada Allah sebagian karunia-Nya, 
karena ia telah melihat malaikat." 

Seperti mengucapkan, "Ya Allah, aku memohon 
karunia-Mu." 

ذوُا الحِمَارِٓ نَهِيقَٓ سَمِع تمُٓ  وَإذِاَ ِٓ فَتعََوَّ  رَأىَ فَإنَِّهُٓ الشَّيطَانِ؛ٓ مِنَٓ بِاللَّّ
 «.شَي طَان ا

 "Dan jika kalian mendengar suara ringkikan 
keledai maka mohon perlindungan kepada Allah 
dari setan karena ia telah melihat setan."3 Seperti 
mengucapkan, "Aku berlindung kepada Allah dari 
setan yang terkutuk." 

 
1 HR. Bukhari dalam Fatḥul-Bārī (1/55, No. 12) dan Muslim (1/65, No. 39). 
2 HR. Bukhari dalam Fatḥul-Bārī (11/42, No. 6258) dan Muslim (4/1705, No. 

2163). 
3 HR. Bukhari dalam Fatḥul-Bārī (6/350, No. 3303) dan Muslim (4/2092, No. 

2729). 
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111. Doa Ketika Mendengar Gonggongan 

Anjing Di Malam Hari 

ذوُا بِاللَّي لِٓ الحَمِيرِٓ وَنَهِيقَٓ الكِلَبِٓ نبَُاحَٓ سَمِع تمُٓ  إذِاَ» ِٓ فتَعََوَّ ؛ بِاللَّّ  مِن هُنَّ
نَٓ لَٓ مَا يَرَي نَٓ فَإنَِّهُنَّٓ  «.ترََو 

 "Jika kalian mendengar gonggongan anjing dan 
ringkikan keledai di malam hari maka mohonlah 
perlindungan kepada Allah, karena hewan-hewan 
itu dapat melihat apa yang tidak kalian lihat."1 

Seperti mengucapkan, "Aku berlindung kepada 
Allah dari setan yang terkutuk." 

112. Doa Untuk Orang Yang Telah Engkau 

Caci 
Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda, 

مِنٓ  فَأيَُّمَا اللَّهُمَّٓ» عَلٓ  سَببَ تهُُٓ مُؤ  بَة ٓ لَهُٓ ذلَِكَٓ فَاج  مَٓ إلَِي كَٓ قرُ   «.القِيَامَةِٓ يَو 

 "Ya Allah, siapa saja di antara orang beriman yang 
pernah aku caci maka jadikanlah hal itu sebagai 
pahala yang mendekatkannya kepada-Mu di hari 
kiamat."2 

113. Ucapan Ketika Memuji Seorang Muslim 
Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda, 

 
1 HR. Abu Daud (4/327, No. 5105) dan Ahmad (3/306, No. 14283). Hadis ini 

dinyatakan sahih oleh Al-Albani dalam Ṣaḥīḥ Abī Dāwud (3/961). 
2 HR. Bukhari dalam Fatḥul-Bārī (11/171, No. 6361) dan Muslim (4/2007, 

No. 396) dengan redaksi, "Maka jadikanlah hal itu sebagai penyucian dan 
rahmat baginya." 
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ا أحََدكُُمٓ كَانَٓ إذِاَ» سِبُٓ: فلَ يَقلُٓ  مَحَالَةَٓ لَٓ صَاحِبَهُٓ مَادِح  ُٓ فلَُن ا أحَ   وَاللَّّ
ِٓ عَلَى أزَُك ِي وَلَٓ حَسِيبهُُ، سِبهُُٓ أحََد ا، اللَّّ  كَذاَ – ذاَكَٓ يَع لَمُٓ كَانَٓ إِنٓ – أحَ 
 «.وَكَذاَ

 "Jika seseorang di antara kalian harus memuji 
saudaranya, ucapkanlah, 'Aku menduga 
polan...tetapi Allah-lah yang lebih tahu yang 
sebenarnya, dan aku tidak memuji siapa pun 
melebihi Allah. Aku menduganya -jika ia 
mengetahuinya- begini dan begitu."1 

114. Ucapan Seorang Muslim Ketika Dipuji 

فِرٓ  يقَوُلوُنَٓ، بِمَا تؤَُاخِذ نِي لَٓ اللَّهُمَّٓ» علَ نِي] يَع لَمُونَ، لَٓ مَا لِي وَاغ   وَاج 
ا ا خَي ر   ]«.يَظُّنُّونَٓ مِمَّ

 Ya Allah, janganlah Engkau menyiksaku dengan 
sebab perkataan mereka, tetapi ampunilah aku 
pada apa yang mereka tidak ketahui, [dan 
jadikanlah aku lebih baik daripada apa yang 
mereka kira].2 

115. Talbiah Orang Yang Berihram Haji Atau 

Umrah 

دَ، إِنَّٓ لبََّي كَ، لَكَٓ شَرِيكَٓ لَٓ لَبَّي كَٓ لبََّي كَٓ، اللَّهُمَّٓ لبََّي كَٓ»  لَكَٓ وَالن ِع مَةَ، الحَم 
 «.لَكَٓ شَرِيكَٓ لَٓ وَالمُل كَ،

 
1 HR. Muslim (4/2296, No. 3000). 
2 HR. Bukhari dalam Al-Adab Al-Mufrad (No. 761). Sanadnya dinyatakan 

sahih oleh Al-Albani dalam Ṣaḥīḥ Al-Adab Al-Mufrad (No. 585). Kalimat 
dalam tanda kurung siku tambahan milik Al-Baihaqi dalam Syu'ab Al-Īmān 
(4/228) dari jalur riwayat lain. 
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 Aku penuhi panggilan-Mu ya Allah. Aku penuhi 
panggilan-Mu. Aku penuhi panggilan-Mu, tidak ada 
sekutu bagi-Mu, aku penuhi panggilan-Mu. 
Sesungguhnya segala pujian, kenikmatan, dan 
kerajaan milik-Mu, tidak ada sekutu bagi-Mu.1 

116. Bertakbir Ketika Menghampiri Hajar 

Aswad 

ك نَٓ أتَىَ كُلَّمَا بَعِيرٓ  عَلَى بِال بيَ تِٓ صلى الله عليه وسلم النَّبيُّٓ طَافَٓ» ءٓ  إلِيَ هِٓ أشََارَٓ الرُّ  بِشَي 
 «.وَكَبَّرَٓ عِن دَهُٓ

 Nabi صلى الله عليه وسلم melakukan tawaf di Ka'bah dengan 
mengendarai unta. Setiap kali beliau sampai di 
rukun (Hajar Aswad) maka beliau menunjuk 
kepadanya dengan sesuatu yang ada di tangannya 
dan bertakbir.2 

117. Doa Antara Rukun Yamani dan Hajar 

Aswad 

 .ٱلنَّارِ﴾ عَذاَبَٓ وَقنَِا حَسَنَةٗٓ ٱلۡۡ خِرَةِٓ وَفِي حَسَنَةٗٓ ٱلدُّنۡيَا فِي ءَاتِنَا رَبَّنَا ٓ...﴿

 Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia 
dan kebaikan di akhirat, dan lindungilah kami dari 
azab neraka.3 

 
1 HR. Bukhari dalam Fatḥul-Bārī (3/408, No. 1549) dan Muslim (2/841, No. 

1184). 
2 HR. Bukhari dalam Fatḥul-Bārī (3/476, No. 1613). Sesuatu yang dimaksud 

ialah tongkat. Lihat: Ṣaḥīḥ Al-Bukhāriy dengan Fatḥul-Bārī (3/472). 
3 HR. Abu Daud (2/179, No. 1894), Ahmad (3/411, No. 15398), dan Al-

Bagawiy dalam Syarḥus-Sunnah (7/128). Hadis ini dinyatakan hasan oleh 
Al-Albani dalam Ṣaḥīḥ Abī Dāwud (1/354), sedangkan ayat ada dalam 
surah Al-Baqarah: 201. 
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118. Doa Ketika Berhenti di Bukit Safa dan 

Marwa 
Ketika Nabi صلى الله عليه وسلم telah dekat Safa, beliau membaca, 

فَا إِنَّٓ» وَةَٓ الصَّ ِٓ شَعَآئِرِٓ مِنٓ  وَال مَر  ُٓ ،...اللَّّ ُٓ بَدأََٓ بِمَا أبَ دأَ  «بِهِٓ اللَّّ

 "Sesungguhnya Safa dan Marwa merupakan 
sebagian syi'ar (agama) Allah... Aku mulai dengan 
apa yang dimulai oleh Allah." 

Beliau mulai dari Safa lalu naik ke atasnya hingga 
beliau dapat melihat Ka'bah. Kemudian beliau 
menghadap kiblat seraya melantunkan kalimat 
tauhid dan takbir dengan membaca, 

ٓ إلَِهَٓ لَٓ» ُٓ إِلَّ دَهُٓ اللَّّ دُٓ وَلَهُٓ المُل كُٓ لَهُٓ لَهُ، شَرِيكَٓ لَٓ وَح   كُل ِٓ عَلَى وَهُوَٓ الحَم 
ءٓ  ٓ إلَِهَٓ لَٓ قدَِيرٌ، شَي  ُٓ إِلَّ دهَُ، اللَّّ دهَُ، أنَ جَزَٓ وَح   وَهَزَمَٓ عَب دهَُ، وَنصََرَٓ وَع 

زَابَٓ دَهُٓ، الۡحَ   وَح 

 "Tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selian 
Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya. Hanya 
milik-Nya seluruh kerajaan, hanya bagi-Nya segala 
pujian, Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. Tidak 
ada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah 
semata. Dia telah menunaikan janji-Nya, 
memenangkan hamba-Nya, dan mengalahkan 
pasukan Ahzab dengan sendiri-Nya. 

اتٓ  ثلََثَٓ هَذاَ مِث لَٓ قَالَٓ ذلكَ، بيَ نَٓ دعََا ثمَُّٓ  «مَرَّ

 Kemudian berdoa di antara itu, dia membaca 
bacaan ini sebanyak tiga kali." Dan dalam hadis juga 
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disebutkan, "Maka beliau melakukan di atas Marwa 
seperti yang dilakukan di atas Safa."1 

119. Doa Hari Arafah 
Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda, 

مِٓ دعَُاءُٓ الدُّعَاءِٓ خَي رُٓ»  :قبَ لِي مِنٓ  وَالنَّبيُّونَٓ أنََا قلُ تُٓ مَا وَخَي رُٓ عَرَفَةَ، يَو 

 "Doa terbaik ialah doa pada hari Arafah, dan 
ucapan terbaik yang aku ucapkan dan diucapkan 
oleh para nabi terdahulu sebelumku adalah: 

ٓ إلَِهَٓ لَٓ ُٓ إِلَّ دَهُٓ اللَّّ دُٓ وَلَهُٓ المُل كُٓ لَهُٓ لَهُ، شَرِيكَٓ لَٓ وَح   كُل ِٓ عَلَى وَهُوَٓ الحَم 
ءٓ   «.قدَِيرٌٓ شَي 

 "Tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain 
Allah, tiada sekutu bagi-Nya. Hanya kepunyaan-
Nya seluruh kerajaan dan hanya milik-Nya semua 
pujian. Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu."2 "Nabi 
 menaiki unta bernama Al-Qaṣwā` hingga tiba di صلى الله عليه وسلم
Masy'arilḥaram (Muzdalifah), lalu beliau 
menghadap kiblat seraya berdoa, bertakbir, 
bertahlil, dan melantunkan kalimat tauhid. Beliau 
tetap tinggal (mabit) hingga fajar sangat terang, lalu 
bertolak sebelum matahari terbit."3 "Beliau 
mengucapkan takbir pada setiap kali melontar 
kerikil di tiga jamrah. Kemudian beliau maju seraya 
berhenti dan berdoa dengan menghadap kiblat dan 
mengangkat kedua tangan setelah jamrah pertama 

 
1 HR. Muslim (2/888, No. 1218), sedangkan ayat dari surah Al-Baqarah: 158. 
2 HR. Tirmizi (No. 3585). Hadis ini dinyatakan hasan oleh Al-Albani dalam 

Ṣaḥīḥ At-Tirmiżiy (3/184) dan Silsilah Al-Aḥādīs Aṣ-Ṣaḥīḥah (4/6). 
3 HR. Muslim (2/891, No. 1218). 
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dan kedua. Adapun jamrah Aqabah, beliau 
melontar dan bertakbir untuk setiap kerikil dan 
langsung pergi tanpa berhenti berdoa di sisinya."1 

120. Bacaan Zikir di Muzdalifah 

121. Bertakbir Ketika Melontar Jamrah 

Untuk Setiap Kerikil 

122. Doa Ketika Takjub dan Menyaksikan 

Sesuatu Yang Menyenangkan 

ِٓ سُب حَانَٓ»  !«.اللَّّ

 Maha Suci Allah.2 

«ُٓ بَرُٓ اللَّّ  !«.أكَ 

 Allah Maha Besar.3 

123. Sikap Orang Yang Mendapatkan Perkara 

Menyenangkan 

رٌٓ أتَاَهُٓ إذِاَ صلى الله عليه وسلم النَّبيُّٓ كَانَٓ» هُٓ أمَ  ا سَاجِد ا خَرَّٓ بِهِٓ يسَُرُّٓ أوَٓ  يَسُرُّ ر  ِٓ شُك   تبََارَكَٓ لِلَّّ
 «.وَتعََالَى

 "Apabila datang kepada Nabi صلى الله عليه وسلم suatu perkara yang 
menggembirakan atau beliau diberi kabar gembira, 

 
1 HR. Bukhari dalam Fatḥul-Bārī (3/583, No. 1751). Redaksinya dapat dilihat 

di sana. Juga dalam kitab yang sama: 3/583, 3/584, 3/581, No. 1753, serta 
Muslim (No. 1218). 

2 HR. Bukhari dalam Fatḥul-Bārī (1/210, 390 dan 414, No. 115, 3599, dan 
6218) dan Muslim (4/1857, No. 1674). 

3 HR. Bukhari dalam Fatḥul-Bārī (8/441, No. 4741 dan 3062), Tirmizi (No. 
2180), dan Nasa`i dalam Al-Kubrā (No. 11185). Lihat: Ṣaḥīḥ At-Tirmiżiy 
(2/103, 2/235) dan Musnad Ahmad (5/218, No. 21900). 
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beliau langsung bersujud sebagai tanda syukur 
kepada Allah Tabāraka wa Ta'ālā."1 

124. Tindakan dan Doa Orang Yang 

Merasakan Sakit di Tubuhnya 

 :وَقلُٓ  جَسَدِكَٓ مِنٓ  تأَلَّمَٓ الَّذِي عَلَى يدَكََٓ ضَعٓ »

 "Letakkanlah tanganmu di bagian tubuhmu yang 
sakit dan bacalah, 

مِٓ ِٓ، بسِ   اللَّّ

 Bismillāh. 

 ثلََث آ،

 Dibaca tiga kali. 

اتٓ  سَب عَٓ وَقلُٓ   :مَرَّ

 Juga bacalah tujuh kali: 

ِٓ أعَُوذُٓ  «.وَأحَُاذِرُٓ أجَِدُٓ مَا شَر ِٓ مِنٓ  وَقدُ رَتِهِٓ بِاللَّّ

 Aku berlindung kepada Allah dan kekuasaan-Nya 
dari keburukan yang aku dapatkan dan aku 
takutkan.2 

 
1 Diriwayatkan oleh para penyusun kitab Sunan kecuali Nasa`i. Abu Daud 

(No. 2774), Tirmizi (No. 1578), dan Ibnu Majah (No. 1394). Lihat: Ṣaḥīḥ 
Ibni Mājah (1/233) dan Irwā`ul-Galīl (2/226). 

2 HR. Muslim (4/1728, No. 2202). 
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125. Doa Orang Yang Khawatir Akan 

Menimpa Sesuatu Dengan Pandangan 

Matanya ('Ain) 

 فلَ يدَ عُٓ] يعُ جِبهُُٓ مَا مَالِهِٓ مِنٓ  أوَٓ  نفَ سِهِ، مِنٓ  أوَٓ  أخَِيهِ، مِنٓ  أحََدكُُمٓ رَأىَ إذِآَ»
 «.حَقٌّٓ العيَ نَٓ فَإنَِّٓ] بِال بَرَكَةِٓ لَهُٓ

 "Apabila seseorang di antara kalian menyaksikan 
sesuatu yang menakjubkannya pada saudaranya, 
dirinya sendiri, ataupun harta bendanya, maka 
hendaknya ia segera mendoakan keberkahan 
untuknya, karena sesungguhnya pengaruh buruk 
pandangan mata ('ain) itu benar adanya."1 

126. Bacaan Ketika Merasa Takut 

ٓ إلَِهَٓ لَٓ» ُٓ إِلَّ  !«.اللَّّ

 Tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain 
Allah.2 

127. Apa yang diucapkan ketika 

menyembelih (Żabh atau Nahr) 

مِٓ» ِٓ بسِ  ُٓ اللَّّ بَرُٓ وَاللَّّ  «.مِن ِي تقَبََّلٓ  اللَّهُمَّٓ] وَلَكَٓ مِن كَٓ اللَّهُمَّٓ] أكَ 

 
1 Musnad Ahmad (4/447, No. 15700), Ibnu Majah (No. 3508), dan Malik 

(3/118-119). Dinyatakan sahih oleh Al-Albani dalam Ṣaḥīḥ Al-Jāmi' 
(1/212). Lihat taḥqiq Zādul-Ma'ād milik Al-Arnaūṭ (4/170). 

2 HR. Bukhari dalam Fatḥul-Bārī (6/381, No. 3346) dan Muslim (4/2208, No. 
2880). 
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 Dengan nama Allah, Allah Maha Besar. Ya Allah, ini 
berasal dari-Mu dan untuk-Mu. Ya Allah, terimalah 
dariku.1 

128. Bacaan Untuk Menolak Tipu Daya Setan 

ِٓ بكَلِمَاتِٓ أعَُوذُٓ» اتِٓ اللَّّ  شَر ِٓ مِنٓ : فَاجِرٌٓ وَلَٓ بَرٌّٓ يجَُاوِزُهُنَّٓ لَٓ الَّتِي التَّامَّ
 يَع رُجُٓ مَا شَر ِٓ وَمِنٓ  السَّمَاءِ، مِنَٓ ينَ زِلُٓ مَا شَر ِٓ وَمِنٓ  وَذرََأَ، وَبَرَأَٓ خَلَقَ، مَا

ضِ، فِي ذرََأَٓ مَا شَر ِٓ وَمِنٓ  فيهَا، رُجُٓ مَا شَر ِٓ وَمِنٓ  الۡرَ   وَمِنٓ  مِن هَآ، يخَ 
ٓ طَارِقٓ  كُل ِٓ شَر ِٓ وَمِنٓ  وَالنَّهَارِ، اللَّي لِٓ فتِنَِٓ شَر ِٓ رُقُٓ طَارِق ا إِلَّ  يَا بخَِي رٓ  يَط 

مَنُٓ  «.رَح 

 Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang 
sempurna, yang tidak dilampaui oleh orang baik 
maupun orang jahat, dari kejahatan apa yang Dia 
ciptakan, wujudkan, dan adakan, dari kejahatan apa 
yang turun dari langit dan yang naik kepadanya, 
dari kejahatan apa yang Dia adakan di dalam bumi 
dan yang keluar darinya, dari kejahatan fitnah 
malam dan siang, dan dari kejahatan setiap yang 
datang (mengetuk) kecuali yang datang 
(mengetuk) dengan kebaikan, wahai Yang Maha 
Penyayang.2 

129. Istigfar dan Tobat 
Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, 

 
1 HR. Muslim (3/1557, No. 1967) dan Al-Baihaqi (9/287). Kalimat dalam 

tanda kurung siku adalah lafaz Al-Baihaqi dan lainnya, sedangkan kalimat 
terakhir saya sebutkan secara makna dari riwayat Muslim. 

2 HR. Ahmad (3/419, No. 15461) dengan sanad yang sahih dan Ibnu Sunni 
(No. 637), dan sanadnya dinyatakan sahih oleh Al-Arnaūṭ ketika 
mentakhrij Aṭ-Ṭaḥāwiyah (Hal. 133). Lihat: Majma' Az-Zawā`id (10/127). 
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«ِٓ تغَفِرُٓ إنِ ِي وَاللَّّ َٓ لۡسَ  مِٓ فِي إِليَ هِٓ وَأتَوُبُٓ اللَّّ ثرََٓ اليَو  ة ٓ سَب عِينَٓ مِنٓ  أكَ   «.مَرَّ

 "Demi Allah! Sungguh aku memohon ampun dan 
bertobat kepada Allah dalam sehari lebih dari tujuh 
puluh kali."1 

Beliau صلى الله عليه وسلم bersabda, 

ِٓ إلَِى توُبوُا النَّاسُٓ أيَُّهَا يَا» مِٓ فِي أتَوُبُٓ فَإنِ ِي اللَّّ ة ٓ مِائةََٓ إلَِي هِٓ اليَو   «.مَرَّ

 "Wahai sekalian manusia, tobatlah kepada Allah. 
Sesungguhnya aku bertobat kepada-Nya dalam 
sehari sebanyak seratus kali."2 

Beliau صلى الله عليه وسلم juga bersabda, 

 :قَالَٓ مَنٓ »

 Siapa yang mengucapkan, 

تغَ فِرُٓ َٓ أسَ  ٓ إِلَهَٓ لَٓ الَّذِي العَظيمَٓ اللَّّ  إِليَهِٓ، وَأتَوُبُٓ القَيُّوُمُٓ الحَيُّٓ هُوَٓ إِلَّ

 "Aku memohon ampun kepada Allah yang Maha 
Agung yang tidak ada tuhan (yang berhak 
disembah dengan benar) selain Dia, yang Maha 
Hidup dan berdiri sendiri. Aku juga bertaubat 
kepada-Nya, 

ُٓ غَفَرَٓ فِٓ مِنَٓ فَرَّٓ كَانَٓ وَإِنٓ  لَهُٓ اللَّّ ح   «.الزَّ

 niscaya Allah akan mengampuninya, meskipun ia 
pernah lari dari medan perang."3 

Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda, 
 

1 HR. Bukhari dalam Fatḥul-Bārī (11/101, No. 6307). 
2 HR. Muslim (4/2076, No. 2702). 
3 HR. Abu Daud (2/85, No. 1517), Tirmizi (5/569, No. 3577), serta Hakim 

(1/511). Dia menyatakan sahih dan disepakati oleh Aż-Żahabiy. Lihat: 
Ṣaḥīḥ At-Tirmiżiy (3/182) dan Jāmi' Al-Uṣūl li Aḥādīṡ Ar-Rasūl 4/389) صلى الله عليه وسلم-
390) taḥqīq: Al-Arnaūṭ. 
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بُّٓ يَكُونُٓ مَا أقَ رَبُٓ» فِٓ فِي العبَ دِٓ مِنَٓ الرَّ تطََع تَٓ فَإنِِٓ الآخِرِٓ اللَّي لِٓ جَو   اس 
نٓ  تكَُونَٓ أنَٓ  َٓ يذَ كُرُٓ مِمَّ  «.فَكُنٓ  السَّاعَةِٓ تلِ كَٓ فِي اللَّّ

 "Waktu paling dekat antara Allah dan hamba ialah 
pada pertengahan malam yang terakhir. Jika 
engkau bisa termasuk orang yang mengingat Allah 
pada waktu itu maka lakukanlah."1 

Dan beliau صلى الله عليه وسلم bersabda, 

 «.الدُّعَاءَٓ فَأكَثِرُوا سَاجِدٌٓ وَهُوَٓ رَب ِهِٓ مِنٓ  العبَ دُٓ يَكُونُٓ مَا أقَ رَبُٓ»

 "Keadaan terdekat antara seorang hamba dan 
Tuhannya adalah ketika dia sujud, sebab itu 
perbanyaklah doa padanya."2 

Beliau صلى الله عليه وسلم bersabda, 

تغَ فِرُٓ وَإِن ِي قلَ بِي عَلَى ليَغَُانُٓ إنَِّهُٓ» َٓ لۡسَ  مِٓ فِي اللَّّ ة ٓ مِائةََٓ اليَو   «.مَرَّ

 "Sesungguhnya hatiku kadang lalai dari berzikir. 
Sesungguhnya aku beristigfar seratus kali dalam 
sehari."3 

130. Keutamaan Tasbih, Tahmid, Tahlil, dan 

Takbir 
Beliau صلى الله عليه وسلم bersabda, 

 
1 HR. Tirmizi (No. 3579), Nasa`i (1/279, No. 572), dan Hakim (1/309). Lihat: 

Ṣaḥīḥ At-Tirmiżiy (3/183) dan Jāmi' Al-Uṣūl tahqiq: Al-Arnaūṭ (4/144). 
2 HR. Muslim (1/350, No. 482). 
3 HR. Muslim (4/2075, No. 2702). Ibnul-Aṡīr berkata, "Layugānu ‘alā qalbī" 

artinya: hatiku ditutupi dan diselubungi. Maksudnya: lupa. Sebab, beliau صلى الله عليه وسلم 
selalu dalam zikir dan ibadah yang banyak serta merasakan pengawasan 
Allah selalu. Ketika hatinya lalai atau lupa melakukannya di sebagian 
waktu, beliau menganggap itu sebagai dosa bagi dirinya lalu segera 
memohon ampun. Lihat: Jāmi' Al-Uṣūl (4/386). 
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 :قَالَٓ مَنٓ »

 "Siapa yang mengucapkan, 

ِٓ سُب حَانَٓ دِهِٓ اللَّّ  وَبحَِم 

 "Maha Suci Allah, dan segala puji hanya milik-Nya." 

مٓ  فِي ة ٓ مِائةََٓ يَو  ر زَبدَِٓ مِث لَٓ كَانتَٓ  وَلَوٓ  خَطَايَاهُٓ حُطَّتٓ  مَرَّ  «.البحَ 

 seratus kali sehari, maka dosa-dosanya akan 
dihapuskan walaupun sebanyak buih di lautan."1 

Beliau صلى الله عليه وسلم bersabda, 

 :قَالَٓ مَنٓ »

 "Siapa yang mengucapkan, 

ٓ إلَِهَٓ لَٓ ُٓ إِلَّ دهَُٓ اللَّّ دُ، وَلَهُٓ المُل كُ، لَهُٓ لَهُٓ، شَرِيكَٓ لَٓ وَح   كُل ِٓ عَلَى وَهُوَٓ الحَم 
ءٓ   قدَِيرٌٓ شَي 

 'Tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain 
Allah, tiada sekutu bagi-Nya. Hanya kepunyaan-
Nya seluruh kerajaan dan hanya milik-Nya semua 
pujian. Dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu.' 

رَٓ ، عَش  تقََٓ كَمَنٓ  كَانَٓ مِرَار  بَعَةَٓ أعَ  ٓ أرَ  مَاعِيلَٓ وَلدَِٓ مِنٓ  أنَ فسُ   «.إِس 

 sebanyak sepuluh kali, maka pahalanya setara 
dengan orang yang memerdekakan empat budak 
dari keturunan Ismail."2 

Beliau صلى الله عليه وسلم juga bersabda, 

 
1 HR. Bukhari (7/168, No. 6405) dan Muslim (4/2071, No. 2691). Lihat 

pembahasan tentang keutamaan orang yang membacanya 100 kali ketika 
pagi dan sore di dalam buku ini halaman 65. 

2 HR. Bukhari (7/167, No. 6404) dan Muslim (4/2071, No. 2693). Lihat 
pembahasan tentang keutamaan orang yang membacanya sehari 100 kali 
(doa No. 93) pada buku ini halaman 66. 
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 إلَِى حَبيِبتَاَنِٓ المِيزَانِ، فِي ثقَِيلتَاَنِٓ الل ِسَانِ، عَلَى خَفِيفَتاَنِٓ كَلِمَتاَنِٓ»
مَنِٓ ح   :الرَّ

 "Dua kalimat yang ringan diucapkan oleh lidah, 
berat dalam timbangan, dan dicintai Allah Yang 
Maha Penyayang, 

ِٓ سُب حَانَٓ دِهِ، اللَّّ ِٓ سُب حانَٓ وَبحَِم   «.العَظِيمِٓ اللَّّ

 'Maha Suci Allah, dan segala puji hanya milik-Nya, 
Maha Suci Allah Yang Maha Agung.'1 

Beliau صلى الله عليه وسلم bersabda, 

 :أقَوُلَٓ لَۡنَٓ »

 "Sungguh, aku membaca 

ِ، سُب حَانَٓ دُٓ اللَّّ ِ، وَالحَم  ٓ إِلَهَٓ وَلَٓ لِلَّّ ُ، إِلَّ ُٓ اللَّّ بَرُٓ، وَاللَّّ  أكَ 

 Maha Suci Allah. Segala puji milik Allah. Tidak ada 
tuhan (yang berhak disembah) selain Allah. Allah 
Maha Besar. 

ا إِلَيَّٓ أحََبُّٓ  «.الشَّمسُٓ عَليَ هِٓ طَلَعتَٓ  مِمَّ

 lebih aku cintai dari segala yang disinari matahari 
(dunia beserta isinya)."2 

Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda, 

مٓ  كُلَّٓ يَك سِبَٓ أنَٓ  أحََدكُُمٓ أيََع جِزُٓ»  «حَسَنَةٓ  ألَ فَٓ يَو 

 "Apakah salah seorang di antara kalian tidak 
mampu untuk mendapatkan seribu kebaikan setiap 
hari?" Maka salah seorang yang hadir dalam 
majelisnya bertanya, "Bagaimana seseorang di 

 
1 HR. Bukhari (7/168, No. 6404) dan Muslim (4/2072, No. 2694). 
2 HR. Muslim (4/2072, No. 2695). 
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antara kami memperoleh seribu kebaikan?" Beliau 
bersabda, 

بيِحَة ، مِائةََٓ يسَُب ِحُٓ»  «.خَطِيئةَٓ  ألَ فُٓ عَن هُٓ يحَُطُّٓ أوَٓ  حَسَنَةٓ  ألَ فُٓ لَهُٓ فَيكُتبَُٓ تسَ 

 "Hendaklah ia bertasbih seratus kali, sehingga 
dicatat baginya seribu kebaikan atau dihapus 
seribu kesalahan darinya."1 

 :قَالَٓ مَنٓ »

 "Siapa yang mengucapkan, 

ِٓ سُب حَانَٓ دِهِٓ العَظِيمِٓ اللَّّ  وَبحَِم 

 'Maha Suci Allah Yang Maha Agung, dan segala puji 
hanya milik-Nya.' 

لَةٌٓ لَهُٓ غُرِسَتٓ   «.الجَنَّةِٓ فِي نخَ 

 akan ditanamkan untuknya satu pohon kurma di 
dalam surga."2 

Beliau صلى الله عليه وسلم bersabda, 

ِٓ عَب دَٓ يَا» ٓ ب نَٓ اللَّّ  «الجَنَّةِ؟ٓ كُنوُزِٓ مِنٓ  كَن زٓ  عَلَى أدَلُُّكَٓ ألََٓ قيَ س 

 "Wahai Abdullah bin Qais, maukah aku tunjukkan 
kepadamu satu di antara perbendaharaan surga?" 
Lalu aku menjawab, "Tentu, wahai Rasulullah!" 
Beliau bersabda, 

 :قلُٓ »

 "Ucapkanlah, 

 
1 HR. Muslim (4/2073, No. 2698). 
2 HR. Tirmizi (5/511, No. 3464) serta Hakim (1/501). Dia menyatakannya 

sahih dan disepakati oleh Aż-Żahabiy. Lihat: Ṣaḥīḥ Al-Jāmi' (5/531) dan 
Ṣaḥīḥ At-Tirmiżiy (3/160). 
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لَٓ لَٓ ةَٓ وَلَٓ حَو  ٓ قوَُّ ِٓ إِلَّ  «.بِاللَّّ

 'Tidak ada upaya dan kekuatan kecuali dengan 
pertolongan Allah.'1 

Beliau صلى الله عليه وسلم bersabda, 

ِٓ إِلَى الكَلَمِٓ أحََبُّٓ» بَعٌٓ اللَّّ  :أرَ 

 "Perkataan yang paling dicintai Allah ada empat, 

ِ، سُب حَانَٓ دُٓ اللَّّ ِ، وَالحَم  ٓ إِلَهَٓ وَلَٓ لِلَّّ ُ، إِلَّ ُٓ اللَّّ بَرُٓ، وَاللَّّ  أكَ 

 'Maha Suci Allah. Segala puji milik Allah. Tidak ada 
tuhan (yang berhak disembah) selain Allah. Allah 
Maha Besar.' 

كَٓ لَٓ  «.بدَأَتَٓ بِأيَ ِهِنَّٓ يضَُرُّ

 Tidak bermasalah dengan yang mana saja engkau 
mulai."2 

Seorang Arab badui datang menemui Rasulullah 
 lalu berkata, "Ajarkanlah kepadaku satu صلى الله عليه وسلم
perkataan yang akan aku ucapkan." Beliau 
bersabda, 

 :قلُٓ »

 "Ucapkanlah, 

ٓ إلَِهَٓ لَٓ ُٓ إِلَّ دهَُٓ اللَّّ ُٓ لَهُ، شَرِيكَٓ لَٓ وَح  بَرُٓ اللَّّ ا، أكَ  دُٓ كَبيِر  ِٓ وَالحَم  آ، لِلَّّ  كَثيِر 
ِٓ سُب حَانَٓ لَٓ لَٓ العَالَمِينَ، رَب ِٓ اللَّّ ةَٓ وَلَٓ حَو  ٓ قوَُّ ِٓ إِلَّ  «الحَكِيمِٓ العَزِيزِٓ بِاللَّّ

 'Tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain 
Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya. Allah 

 
1 HR. Bukhari dalam Fatḥul-Bārī (11/213, No. 4206) dan Muslim (4/2076, 

No. 2704). 
2 HR. Muslim (3/1685, No. 2137). 
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Maha Besar dengan segala kebesaran-Nya, segala 
puji yang banyak milik Allah, Maha Suci Allah 
Tuhan seluruh alam, tidak ada daya serta kekuatan 
melainkan dengan pertolongan Allah Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana.'" 

Laki-laki berkata, "Itu semua untuk Tuhanku. 
Lantas apa untukku?" Beliau bersabda, 

 :قلُٓ »

 "Ucapkanlah, 

فِرٓ  اللَّهُمَّٓ نِي، لِي، اغ  حَم  دِنِي، وَار  زُق نِي وَاه   «.وَار 

 'Ya Allah, ampunilah aku, rahmatilah aku, berilah 
aku petunjuk, dan berilah aku rezeki.'1 

Apabila seseorang masuk Islam, Nabi صلى الله عليه وسلم 
mengajarinya salat kemudian memerintahkannya 
untuk berdoa dengan doa berikut: 

فِرِٓ اللَّهُمَّٓ» نِي، لِي، اغ  حَم  دِنِي، وَار  زُق نِي وَعَافنِِي وَاه   «.وَار 

 Ya Allah, ampunilah aku, rahmatilah aku, berilah 
aku petunjuk, berilah aku keselamatan, dan berilah 
aku rezeki.2 

 الدُّعَاءِٓ أفَ ضَلَٓ إِنَّٓ»

 "Sesungguhnya doa paling utama adalah: 

دُٓ ِٓ، الحَم   لِلَّّ

 
1 HR. Muslim (4/2072, No. 2696). Dalam riwayat Abu Daud ada tambahan 

redaksi(1/220, No. 832), "Tatkala laki-laki badui tersebut pergi, Nabi صلى الله عليه وسلم 
bersabda, 'Dia telah memenuhi tangannya dengan kebaikan.'" 

2 HR. Muslim (4/2073, No. 3697). Dalam riwayat Muslim lainnya, "...Sungguh, 
doa itu menghimpun dunia dan akhiratmu." 
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 Segala puji bagi Allah. 

رِٓ وَأفَ ضَلَٓ ك   الذ ِ

 Dan zikir yang paling utama adalah: 

ٓ إلَِهَٓ لَٓ ُٓ إِلَّ  «.اللَّّ

 Tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain 
Allah."1 

الِحَاتُٓ البَاقيَِاتُٓ»  :الصَّ

 Amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah 
(ucapan): 

ِ، سُب حَانَٓ دُٓ اللَّّ ِ، وَالحَم  ٓ إلَِهَٓ وَلَٓ لِلَّّ ُ، إِلَّ ُٓ اللَّّ بَرُ، وَاللَّّ لَٓ وَلَٓ أكَ  ةَٓ وَلَٓ حَو   قوَُّ
ٓ  «.بِاللَّّٓ إِلَّ

 Maha Suci Allah, segala puji bagi Allah, tidak ada 
tuhan (yang berhak disembah) selain Allah, Allah 
Maha Besar, tidak ada upaya dan kekuatan kecuali 
dengan pertolongan Allah.2 

131. Bagaimana Tata Cara Nabi صلى الله عليه وسلم Bertasbih? 
Abdullah bin 'Amr -raḍiyallāhu 'anhumā- 

meriwayatkan, ia berkata, 

بيِحَٓ يَع قِدُٓ صلى الله عليه وسلم النَّبيَّٓ رَأيَ تُٓ»  «.بيَِمِينِهِٓ: »زيادة ٓ وفي« التَّس 

 
1 HR. Tirmizi (5/462, No. 3383), Ibnu Mājah (2/1249, No. 3800), dan Hakim 

(1/503). Dia menyatakannya sahih dan disepakati oleh Aż-Żahabiy. Lihat: 
Ṣaḥīḥ Al-Jāmi' (1/362). 

2 HR. Ahmad (No. 513) berdasarkan susunan Ahmad Syakir. Lihat: Majma' 
Az-Zawā`id (1/297). Ibnu Hajar di dalam Bulūgul-Marām menisbahkan 
kepada riwayat Abu Sa'īd kepada Nasa`i dalam Al-Kubrā (No. 10617), dan 
ia mengatakan, "Dinyatakan sahih oleh Ibnu Hibban (No. 840) dan Hakim 
(1/541)." 
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 "Aku melihat Nabi صلى الله عليه وسلم menghitung tasbih." Dan 
dalam riwayat lain ada tambahan: "dengan tangan 
kanan beliau."1 

132. Beberapa Kebaikan dan Adab Umum 
Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda, 

سَي تمُٓ أوَٓ  – اللَّي لِٓ جُن حُٓ كَانَٓ إذِاَ»  الشَّيَاطِينَٓ فَإنَِّٓ صِب يَانَـكُم، فَكُفُّوا – أمَ 
، تنَ تشَِرُٓ ، اللَّيلِٓ مِنَٓ سَاعَةٌٓ ذهََبَٓ فَإذِاَ حِينئَِذ  لِقوُا فخََلُّوهُم   الۡبَ وَابَٓ وَأغَ 

مَٓ وَاذ كُرُوا ؛ِ اس  كُوا مُغلقَ ا، بَاب ا يفَ تحَُٓ لَٓ الشَّيطَانَٓ فَإنَِّٓ اللَّّ ٓ، وَأوَ   قِرَبَكُم 
مَٓ وَاذ كُرُوا ِ، اس  رُوا اللَّّ مَٓ وَاذ كُرُوا آنيَِتكَُم، وَخَم ِ ِ، اس   تعَ رُضُوآ أنَٓ  وَلَوٓ  اللَّّ
فِئوُا شَي ئ ا، عَليَ هَا  «.مَصَابيِحَكُمٓ  وَأطَ 

 "Jika malam telah tiba -atau: kalian telah memasuki 
waktu petang-, tahan anak-anak kecil kalian karena 
setan sedang menyebar di waktu itu. Jika sebagian 
malam telah berlalu, kalian boleh melepas mereka. 
Tutuplah pintu dan sebutlah nama Allah karena 
setan tidak dapat membuka pintu yang ditutup. Ikat 
(tutup) bejana-bejana kalian dan sebutlah nama 
Allah. Tutuplah tempat minum kalian dan sebutlah 
nama Allah, walau hanya dengan membentangkan 
sesuatu di atasnya, dan matikan lampu-lampu 
kalian."2 

 
1 HR. Abu Daud dengan lafaz ini (2/81, No. 1502) dan Tirmizi (5/521, No. 

3486). Lihat: Ṣaḥīḥ Al-Jāmi' (4/271, No. 4865), dan dinyatakan sahih oleh 
Al-Albani dalam Ṣaḥīḥ Sunan Abī Dāwud (1/411). 

2 HR. Bukhari dalam Fatḥul-Bārī (10/88, No. 5623) dan Muslim (3/1595, No. 
2012). 
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Semoga Allah melimpahkan selawat, salam, dan 
keberkahan kepada Nabi kita, Muhammad, serta 
keluarga dan seluruh sahabat beliau.



 

 

Indeks (Daftar Isi) 

 
ḤIṢNUL MUSLIM ......................................................................................... 2 

KUMPULAN ZIKIR DARI AL-QUR`AN DAN SUNNAH .................. 2 

ḤIṢNUL MUSLIM ......................................................................................... 2 

KUMPULAN ZIKIR DARI AL-QUR`AN DAN SUNNAH .................. 2 

Kata Pengantar ............................................................................................ 2 

KEUTAMAAN ZIKIR................................................................................... 4 

1. Zikir Bangun Tidur ............................................................................... 9 

2. Doa Memakai Pakaian ...................................................................... 13 

3. Doa Memakai Pakaian Baru ........................................................... 14 

4. Doa Untuk Orang Yang Memakai Pakaian Baru .................... 14 

5. Doa Melepas Pakaian ........................................................................ 15 

6. Doa Masuk Toilet ................................................................................ 15 

7. Doa Keluar Dari Toilet ...................................................................... 15 

8. Zikir Sebelum Wudu ......................................................................... 15 

9. Zikir Setelah Berwudu ..................................................................... 15 

10. Zikir Ketika Keluar Rumah .......................................................... 16 

11. Zikir Ketika Masuk Rumah .......................................................... 17 

12. Doa Pergi ke Masjid ........................................................................ 17 

13. Doa Masuk Masjid ........................................................................... 19 

14. Doa Keluar Masjid ........................................................................... 20 

15. Zikir Azan ............................................................................................ 20 

16. Doa Iftitah ........................................................................................... 22 

17. Doa Ketika Rukuk ............................................................................ 27 

18. Doa Bangkit Dari Rukuk ............................................................... 28 

19. Doa Ketika Sujud .............................................................................. 29 

20. Doa Duduk Di Antara Dua Sujud ............................................... 30 

21. Doa Sujud Tilawah .......................................................................... 31 



 

 

22. Zikir Tasyahud .................................................................................. 32 

23. Selawat Kepada Nabi صلى الله عليه وسلم Setelah Tasyahud ........................... 32 

24. Doa Setelah Tasyahud Akhir Sebelum Salam ...................... 33 

25. Zikir Setelah Salam ......................................................................... 38 

26. Doa Salat Istikharah ....................................................................... 44 

27. Zikir Pagi dan Petang ..................................................................... 46 

28. Zikir Sebelum Tidur ........................................................................ 62 

29. Doa Ketika Terbangun Di Malam Hari ................................... 71 

30. Doa Ketika Merasa Takut Dan Khawatir Saat Terbangun
 ......................................................................................................................... 71 

31. Tindakan Ketika Bermimpi Buruk ........................................... 72 

32. Doa Qunut Witir ............................................................................... 72 

33. Zikir Setelah Salam Witir ............................................................. 74 

34. Doa Ketika Gundah dan Sedih .................................................... 75 

35. Doa Ketika Menghadapi Kesulitan ........................................... 76 

36. Doa Ketika Bertemu Musuh dan Penguasa .......................... 77 

37. Doa Orang Yang Takut Terhadap Kezaliman Penguasa . 78 

38. Doa Terhadap Musuh ..................................................................... 79 

39. Doa Orang Yang Takut Terhadap Suatu Kaum ................... 79 

40. Doa Orang Yang Ditimpa Waswas Dalam Keimanan ....... 80 

41. Doa Melunasi Hutang ..................................................................... 80 

42. Doa Mengatasi Waswas Ketika Salat dan Mengaji ............ 81 

43. Doa Orang Yang Mengalami Kesulitan Dalam Suatu Urusan
 ......................................................................................................................... 81 

44. Yang Harus Diucapkan dan Dilakukan Oleh Orang Yang 
Berbuat Dosa ............................................................................................. 82 

45. Doa Mengusir Setan dan Bisikannya ....................................... 82 

46. Doa Ketika Mengalami Sesuatu Yang Tidak Diinginkan 
Atau Tak Terelakkan.............................................................................. 83 



 

 

47. Doa Untuk Orang Yang Mendapatkan Anak Dan 
Jawabannya................................................................................................ 84 

48. Doa Perlindungan Bagi Anak ...................................................... 85 

49. Doa Untuk Orang Sakit Saat Menjenguknya ........................ 85 

50. Keutamaan Menjenguk Orang Sakit ........................................ 86 

50. Doa Orang Sakit Yang Tidak Memiliki Harapan Sembuh86 

52. Menalkin Orang Yang Sekarat .................................................... 87 

53. Doa Orang Yang Ditimpa Musibah ........................................... 88 

54. Doa Ketika Memejamkan Mata Mayit ..................................... 88 

55. Doa Untuk Mayit Dalam Salat Jenazah ................................... 89 

56. Doa Untuk Mayit Bayi Ketika Salat Jenazah ......................... 91 

57. Doa Takziah ........................................................................................ 92 

58. Doa Ketika Memasukkan Mayat Ke Liang Kubur .............. 93 

59. Doa Setelah Selesai Mengubur Mayat ..................................... 93 

60. Doa Ziarah Kubur ............................................................................ 93 

61. Doa Ketika Angin Kencang .......................................................... 94 

61. Doa Ketika Mendengar Petir ....................................................... 95 

63. Doa Meminta Hujan ........................................................................ 95 

64. Doa Ketika Melihat Hujan ............................................................ 96 

65. Zikir Setelah Hujan Turun ........................................................... 96 

66. Doa Meminta Agar Hujan Reda ................................................. 96 

67. Doa Melihat Hilal.............................................................................. 96 

67. Doa Ketika Berbuka Puasa .......................................................... 97 

69. Doa Sebelum Makan ....................................................................... 97 

70. Doa Setelah Makan .......................................................................... 98 

71. Doa Tamu Untuk Pemilik Makanan ......................................... 99 

72. Sindiran Melalui Doa Untuk Meminta Makanan Atau 
Minuman ..................................................................................................... 99 

73. Doa Ketika Berbuka Di Sebuah Keluarga .............................. 99 



 

 

74. Doa Orang Yang Berpuasa Ketika Menghadiri Jamuan 
Makan dan Tidak Ikut Makan ......................................................... 100 

75. Ucapan Orang Yang Berpuasa Ketika Dicaci Orang ....... 100 

76. Doa Ketika Melihat Putik Buah ............................................... 101 

76. Doa Bersin ........................................................................................ 101 

77. Ucapan Untuk Orang Kafir Ketika Dia Bersin Lalu Memuji 
Allah ........................................................................................................... 102 

79. Doa Untuk Pengantin .................................................................. 102 

Doa Pengantin dan Ketika Membeli Hewan ............................. 102 

80. Doa Sebelum Menggauli Istri................................................... 103 

82. Doa Ketika Marah ......................................................................... 103 

83. Doa Melihat Orang Ditimpa Musibah ................................... 103 

84. Bacaan di Dalam Majelis ............................................................ 104 

85. Doa Penutup Majelis.................................................................... 104 

86. Doa Untuk Orang Yang Mengucapkan "Semoga Allah 
Mengampunimu" .................................................................................. 105 

87. Doa Untuk Orang Yang Berbuat Baik Kepadamu ........... 105 

88. Sesuatu Yang Dapat Melindungi Dari Dajjal ..................... 105 

89. Doa Untuk Orang Yang Mengucapkan "Aku Mencintaimu 
Karena Allah" ......................................................................................... 106 

90. Doa Untuk Orang Yang Memberikan Hartanya Kepadamu
 ...................................................................................................................... 106 

91. Doa Untuk Orang Yang Memberi Pinjaman Ketika 
Melunasi Hutang ................................................................................... 106 

92. Doa Takut Dari Kesyirikan ....................................................... 106 

93. Doa Untuk Orang Yang Mengucapkan "Bārakallāhu Fīka"
 ...................................................................................................................... 107 

94. Doa Menolak Perasaan Sial ...................................................... 107 

95. Doa Berkendaraan ....................................................................... 107 

96. Doa Safar .......................................................................................... 108 



 

 

97. Doa Masuk Suatu Perkampungan Atau Negeri................ 110 

98. Doa Masuk Pasar ........................................................................... 110 

99. Doa Ketika Kendaraan Tergelincir ........................................ 111 

100. Doa Musafir Untuk Orang Mukim ....................................... 111 

101. Doa Orang Mukim Untuk Musafir ....................................... 111 

102. Takbir dan Tasbih Dalam Perjalanan Safar .................... 112 

103. Doa Musafir Ketika Memasuki Akhir Malam ................. 112 

104. Doa Ketika Singgah Di Suatu Tempat Dalam Perjalanan 
Atau Lainnya .......................................................................................... 113 

105. Zikir Ketika Pulang Dari Safar .............................................. 113 

106. Ucapan Orang Yang Mendapatkan Kabar Baik Atau Buruk
 ...................................................................................................................... 114 

107. Keutamaan Selawat Kepada Nabi 114 .................................. صلى الله عليه وسلم 

108. Menebarkan Salam .................................................................... 116 

109. Cara Menjawab Salam Orang Kafir Ketika Mengucapkan 
Salam ......................................................................................................... 117 

110. Doa Ketika Mendengar Kokok Ayam dan Ringkikan 
Keledai ...................................................................................................... 117 

111. Doa Ketika Mendengar Gonggongan Anjing Di Malam 
Hari ............................................................................................................. 118 

112. Doa Untuk Orang Yang Telah Engkau Caci ..................... 118 

113. Ucapan Ketika Memuji Seorang Muslim .......................... 118 

114. Ucapan Seorang Muslim Ketika Dipuji ............................. 119 

115. Talbiah Orang Yang Berihram Haji Atau Umrah .......... 119 

116. Bertakbir Ketika Menghampiri Hajar Aswad ................ 120 

117. Doa Antara Rukun Yamani dan Hajar Aswad ................ 120 

118. Doa Ketika Berhenti di Bukit Safa dan Marwa .............. 121 

119. Doa Hari Arafah .......................................................................... 122 

120. Bacaan Zikir di Muzdalifah .................................................... 123 



 

 

121. Bertakbir Ketika Melontar Jamrah Untuk Setiap Kerikil
 ...................................................................................................................... 123 

122. Doa Ketika Takjub dan Menyaksikan Sesuatu Yang 
Menyenangkan ...................................................................................... 123 

123. Sikap Orang Yang Mendapatkan Perkara Menyenangkan
 ...................................................................................................................... 123 

124. Tindakan dan Doa Orang Yang Merasakan Sakit di 
Tubuhnya ................................................................................................. 124 

125. Doa Orang Yang Khawatir Akan Menimpa Sesuatu 
Dengan Pandangan Matanya ('Ain).............................................. 125 

126. Bacaan Ketika Merasa Takut................................................. 125 

127. Apa yang diucapkan ketika menyembelih (Żabh atau 
Nahr) .......................................................................................................... 125 

128. Bacaan Untuk Menolak Tipu Daya Setan ......................... 126 

129. Istigfar dan Tobat....................................................................... 126 

130. Keutamaan Tasbih, Tahmid, Tahlil, dan Takbir ........... 128 

131. Bagaimana Tata Cara Nabi صلى الله عليه وسلم Bertasbih? ......................... 134 

132. Beberapa Kebaikan dan Adab Umum ............................... 135 

 
id24v5.0 - 03/09/2026 


